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ABSTRAK

Nama : Cut Nisa Ul Arifa

NIM : 200201033

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem

Based Learning (PBL) pada Materi Larangan Pergaulan Bebas
dan Zina di Kelas X Tingkat SMA.

Pembimbing I : Dr. Zulfatmi, S.Ag., M.Ag.

Pembimbing Il : Realita, S.Ag., M.Ag.

Kata Kunci : LKPD, PBL, Larangan Pergaulan Bebas dan Zina, RnD dan
4D.

Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi larangan pergaulan bebas dan zina dilatarbelakangi oleh kurangnya
kemampuan guru dalam menyusun (mendesain) LKPD yang menarik dan sesuai
dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran hanya
berfokus pada penggunaan buku paket. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menciptakan LKPD berbasis PBL pada materi larangan pergaulan bebas dan zina
di kelas X tingkat SMA, menilai tingkat kelayakan dan respon guru terhadap produk
yang telah dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian RnD
dengan model pengembangan 4D yang mencakup empat langkah: Define, Design,
Develop dan Disseminates yang disesuaikan dengan kondisi saat penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar validasi dan angket respon guru. Adapun
persentase tahap validasi kelayakan dari bidang LKPD vyaitu dari bidang materi
sebesar 85%, bidang media sebesar 96,42% dan bidang bahasa sebesar 93,74%.
Total nilai rata-rata dari keseluruhan persentase validator sebesar 91,72% dengan
kriteria Sangat Layak. Sedangkan hasil respon guru PAI dari dua SMA secara
keseluruhan dihasilkan kualitas baik untuk LKPD berbasis PBL pada materi
larangan pergaulan bebas dan zina mendapatkan total persentase sebesar 94%
dengan kategori Sangat Praktis yang bermakna bahwa LKPD ini sangat efektif
digunakan. Dengan demikian, LKPD berbasis PBL ini layak digunakan sebagai
bahan ajar dalam proses pembelajaran di kelas.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

Pedoman transliterasi dalam skripsi ini merujuk pada model transliterasi

Ali ‘Audah dengan bentuk sebagai berikut.

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
! Tidak disimbolkan b T (titik di bawah)
< B b Z (titik dibawah)
) T d ¢
< Th 7 Gh
d J < F
o H (titik di bawah) S Q
= Kh 2 K
5 D J L
2 Dh S M
) R o N
3 V4 3 W
o S 2 H
J’ Sy : ’

XV




o S (titik di bawah) S Y
84 D (titik di bawah)
Catatan:

1. Vokal Tunggal
< (fathah) = a misalnya, &4> ditulis hadatha
¢ (kasrah) = misalnya, J# ditulis gila
& (dhammah) = u misalnya, s, ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
(¢) (fathah dan ya) = ay, misalnya, &, ditulis Hurayrah

(1) (fathah dan waw) = aw, misalnya, +>s ditulis tawaid

3. Vokal Panjang (maddah)
(') (fatkah dan alif) = a, (dengan garis atas)
(¢) (kasrah dan ya) =1, (dengan garis atas)

() (dammah dan waw) = G, (dengan garis atas)

Misalnya kata ¢ ditulis nizhzha, dan sebagainya.

4. Ta’ Marbutah (3)
Ta’ marburah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah (t), misalnya Js%¥' 444V ditulis al-falsafat

al-ula. Sementara ta’ marburah mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah (h), misalnya &S\l céé ditulis Tahkafut al-

XVi



falasifah, &Y\ JJds ditulis Daldl al-’Inayah, s g2k ditulis Manahij al-

Adillah dan sebagainya.
5. Syaddah (tasydid)
Syaddah dalam tulisan arab dilambangkan dengan lambang (),

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama

dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya &3 ditulis islamiyyah,

dan sebagainya.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf Ji,

transliterasinya adalah al, misalnya <23\ ditulis al-kasyf, 43! ditulis al-

nafs, dan sebagainya.
7. Hamzah (s)

Untuk hamzah vyang terletak di tengah dan di akhir kata

ditransliterasikan dengan (), misalnya 455 ditulis mala ikah, sy ditulis

Jjuz’i. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena

dalam bahasa arab, ia menjadi alif, misalnya g¢'z=\ ditulis ikhtira’, dan
sebagainya.

B. Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash-Shiddieqy. Sedangkan nama-nama

lainnya sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.
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2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti

Damaskus bukan Dimasyq; Kairo bukan Qahirah, dan sebagainya.

C. Singkatan
Swi. : Subhanahu wa ta‘ala
Saw. : Sallallahu ‘alaihi wasallam
QS. : Al-Qur’an Surah
H : Hijriah
M . Masehi
Terj. : Terjemahan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah fase di mana terjadi aktivitas positif antara guru dan
peserta didik yang memiliki sebuah tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah kunci utama dalam
kesuksesan proses belajar-mengajar. Dalam konteks pendidikan di sekolah,
pembelajaran merupakan kegiatan inti dari seluruh aktivitas pendidikan. Kunci
berhasilnya mencapai tujuan pendidikan berhubungan pada efektivitas kegiatan
pembelajaran yang terjadi secara langsung. Kegiatan pembelajaran memiliki makna
sebuah adaptasi dalam perilaku individu yang bersifat relatif tetap, dipengaruhi
akan pengalaman, keterampilan kognitif dan usaha mencapai tujuan pendidikan.
Pembelajaran yang baik terjadi ketika hubungan antara guru dan peserta didik
terjadi secara aktif, sambil mencapai tujuan pembelajaran dalam jangka waktu yang

telah ditetapkan.?

Pembelajaran yang efektif akan memberikan manfaat bagi peserta didik
dengan menyederhanakan pemahaman dan penerapan materi, sehingga dapat
meningkatkan minat serta hasil belajar. Peran guru juga diharapkan dapat memberi
masukan kepada peserta didik agar usaha dan ketertarikan mereka dapat meningkat

dalam menyelesaikan soal dan membimbing peserta didik hingga dapat

Amna Emda, 2017, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran”, Lantanida
Journal, Vol. V, No. 2, h. 173.



memecahkan permasalahannya. Arahan kepada peserta didik dapat dilakukan
dalam bentuk lisan maupun tertulis. Selain itu, penggunaan lembar kerja memiliki
dampak positif yang signifikan dalam peningkatan minat belajar, wawasan, sikap

dan kreativitas peserta didik.?

Secara umum, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dimaknai sebagai
materi berbentuk kertas, rangkuman dan arahan penerapan tugas pembelajaran yang
telah terkonsep dengan baik. Lembar kerja peserta didik dirancang untuk merujuk pada
capaian pembelajaran yang ditetapkan agar tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat
tercapai. Lembar kerja peserta didik yang efektif biasanya mencakup beberapa unsur
penting, yaitu: judul, tujuan pembelajaran, waktu penyelesaian, alat dan bahan
pendukung dalam menyelesaikan tugas, informasi singkat, tahapan kerja, tugas yang
akan diberikan serta laporan yang akan diselesaikan.?

Lembar kerja peserta didik berperan untuk menyukseskan proses pembelajaran
yang mampu memberikan bimbingan secara maksimal, seperti dapat memandu peserta
didik step by step dalam pengerjaan tugas dan membuat peserta didik terlibat secara
langsung menyelesaikan masalah dalam proses pembelajaran.

Lebih lanjut lagi, Oktavia Dwi Lestari dalam artikelnya yang berjudul
“Pengembangan LKPD Berbasis Poblem Based Learning pada Materi Impuls dan
Momentum” menyebutkan bahwa sejatinya LKPD hadir sebagai bahan ajar yang

dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran di kelas. Manfaat penggunaan

2Ariani dan Meutiawati, 2020, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Discovery Learning pada Materi Kalor di SMP”, Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika
Terapan, Vol. I, No.1, h. 14.

SAndi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan Metode
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 143.



LKPD vyaitu untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang terkonsep dengan
model, bahan dan materi yang akan diberikan. Lembar kerja peserta didik juga
mampu mengarahkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas, sehingga dapat lebih terstruktur dan fokus dalam proses belajar. Pemanfaatan
LKPD dibuat agar memperlancar kegiatan belajar dan peserta didik dapat berfokus
pada materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian, LKPD membantu peserta didik
tetap terarah dengan materi pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pola pembelajaran yang telah dikonsep harus terarah dengan lembar kerja peserta
didik yang diterapkan di kelas tersebut, terlihat juga bentuk pengerjaan LKPD ikut
menggambarkan sintaks dari model yang dipilih untuk mempermudah pengerjaan LKPD
yang dibagikan oleh guru. Dewasa ini banyak sekali LKPD yang dibuat dalam beragam
model, seperti saintifik, PJBL dan PBL. Adapun dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model PBL dalam mengembangkan LKPD.

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang
berpusat pada permasalahan dalam kehidupan sebagai pondasi proses pembelajaran.
Dalam model PBL, peserta didik diajak untuk mengatasi berbagai masalah dengan
menggunakan metode ilmiah dan berkolaborasi dengan tujuan pemahaman peserta
didik, mengembangkan wawasan baru, bertangung jawab dan rasa percaya diri.® Dari
pembelajaran ini diharapkan dapat memberi ketertarikan dan kemampuan dalam

memecahkan sebuah masalah.

“Oktavia Dwi Lestari dan Suyoso, 2018, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem
Based Learning pada Materi Impuls dan Momentum”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. VI, No. 1,
h. 13.

SSyaefullah, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Aturan Pencacahan Menggunakan
Pembelajaran Berbasis Masalah di SMA”, Jurnal Didaktik Matematika, ISSN: 2355-4185, h. 74.



Problem Based Learning di awali dengan membagikan sebuah masalah
berkaitan dengan kehidupan peserta didik. Dalam model pembelajaran ini, peserta
didik dituntut aktif berkelompok untuk memahami dan mengidentifikasi masalah,
mereka belajar dan diharapkan mampu secara mandiri mengetahui solusi
permasalahan tersebut. Peran guru adalah memfasilitasi dalam proses belajar. Dalam
konsep kegiatan belajar ini, masalah dalam kehidupan digunakan acuan titik fokus
pembelajaran peserta didik dalam meningkatkan pemahamam materi Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dan penerapannya. Penggunaan model PBL juga
memiliki tujuan dalam peningkatan minat peserta didik. Permasalahan yang diambil
dari fenomena di sekitar peserta didik sebagai pemicu untuk dapat berpikir kritis dan
mencari berbagai alternatif solusi untuk setiap permasalahan yang dihadapi.

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PBL pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menjadi hal yang sangat penting.
Penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
PAI memiliki beberapa keuntungan penting, yaitu: meningkatkan aktivitas dan
keterlibatan peserta didik, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
meningkatkan pemahaman konsep dan nilai-nilai PAI, membangun karakter dan
moral peserta didik, meningkatkan hasil belajar, meningkatkan keterampilan
literasi serta membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Tujuan
pengembangan ini untuk mendukung dan mempermudah proses belajar-mengajar,
terutama dalam pemecahan masalah pada materi pembelajaran dengan tujuan

menciptakan interaksi afektif yang positif antara peserta didik dan guru. Dengan



demikian, diharapkan adanya peningkatan aktivitas dan prestasi belajar peserta
didik.

Begitu besar urgensi pengembangan LKPD berbasis PBL, sehingga banyak
riset yang telah mengembangkan LKPD berbasis PBL, hal ini dibuktikan dengan
riset yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Pertama, penelitian oleh Nur’aini
Sukmawati yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Perbandingan dan Skala
SMP Kelas VII tahun 2017 dari UIN Raden Intan Lampung.® Penelitian ini
membahas tentang pengembangan produk LKPD pada salah satu materi pelajaran
matematika. Penelitian ini dilakukan didasari oleh isi materi yang ada pada LKPD
yang dipakai di sekolah tersebut tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD),
bahasa yang digunakan terlalu teknis dan kurang mudah dipahami, serta desain
gambar kurang begitu menarik minat peserta didik untuk belajar matematika. Dari
permasalahan yang telah disebutkan, maka peneliti hadir untuk melakukan
pengembangan LKPD berbasis PBL yang ideal untuk dibelajarkan. Lembar kerja
peserta didik yang sudah dikembangakan memperoleh respon yang sangat positif
baik dari guru maupun peserta didik, karena penelitian pada materi ini berhasil

dikembangkan dan dapat dipakai sebagai bahan ajar peserta didik SMP Kelas VII.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fakih Mahendra yang berjudul

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based

®Nur’aini Sukmawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada Materi Perbandingan dan Skala SMP Kelas VII”, Skripsi,
Lampung: UIN Raden Intan, 2017, h. 6.



Learning (PBL) pada Materi Ekosistem dengan Memanfaatkan Abroretum di
SMAN 10 Depok tahun 2022 dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.” Penelitian ini
dilakukan pada materi arboretum karena pada sekolah tersebut belum ada
penggunaan secara optimal dalam pembelajaran disebabkan guru belum
mempunyai bahan ajar yang menggunakan arboretum. Jadi dengan dilakukannya
penelitian di sekolah tersebut, sangat membantu sekolah karena bahan ajar bisa

diimplementasikan dan sangat layak untuk dibelajarkan.

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan
pengembangan LKPD pada mata pelajaran lain sudah banyak dilakukan, sedangkan
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sendiri masih
mengalami keterbatasan LKPD. Realitanya dalam proses pembelajaran terdapat
kendala yang dihadapi oleh guru terkait kesulitan dalam membuat LKPD. Kendala
tersebut bukan hanya dialami oleh guru yang mengajar di daerah saja, bahkan
hampir di seluruh Indonesia. Secara umum ada beberapa kendala yang ditemukan
sehingga guru sulit membuat LKPD. Kendala yang dimaksud di antaranya
kurangnya pemahaman guru terhadap pembuatan LKPD, ketersediaan bahan materi
mengenai LKPD yang sulit ditemukan guru dan rendahnya motivasi guru untuk
membuat LKPD yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.®

Terkait dengan penyusunan LKPD berbasis PBL, penelitian sebelumnya

mengungkapkan bahwa guru belum mampu merencanakan bahan pembelajaran

"Fakih Mahendra, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada Materi Ekosistem dengan Memanfaatkan Abroretum di SMAN 10
Depok™, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022, h. 8.

8Marwan Pulungan dkk, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada Pembelajaran Tematik
Kurikulum 2013, h. 31.



yang memadai dan pemecahan masalah pada materi secara optimal. Penelitian
pertama, penelitian yang dilakukan oleh Diana Ali (mahasiswa magister pendidikan
matematika Universitas Lampung) pada kelas XI SMA Negeri 3 Kotabumi yang
menunjukkan bahwa dalam banyak kasus penggunaan bahan ajar oleh guru masih
terbatas dan monoton. Buku ajar yang diterbitkan pemerintah baik dalam versi
cetak maupun digital seringkali memiliki kelemahan, seperti jumlah latihan soal
yang terbatas dan kurangnya unsur interaktif. Akibatnya, pembelajaran menjadi
monoton, kurang melibatkan peserta didik secara aktif dan ini dapat menyebabkan
penurunan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.’

Penelitian kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nur’aini Sukmawati
mahasiswa pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung. Dalam
penelitiannya peneliti mengungkapkan bahwa kondisi objektif LKPD yang
sebelumnya digunakan di SMP Muhammadiyah 5 Bandar Lampung belum
memenuhi dasar-dasar LKPD itu sendiri. Selain itu, LKPD yang ada di sekolah
tersebut belum membantu peserta didik menemukan konsep yang sedang
dibelajarkan sebagaimana yang diharapkan pada model PBL. Peneliti juga
mengatakan materi di LKPD yang diberikan masih belum lengkap dan desainnya
tidak begitu kreatif sehingga tidak menarik minat belajar peserta didik.°

Setelah dilakukan wawancara dengan M (guru PAI di SMA Negeri 5

Banda Aceh), mengatakan bahwa guru belum menerapkan model

pembelajaran PBL. Adapun model yang diterapkan oleh guru adalah model
pembelajaran cooperative learning. Penerapannya hanya sebatas guru

Diana Ali, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning
dengan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa”, Tesis, Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2022, h. 3.

"Nur’aini Sukmawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada Materi Perbandingan dan Skala SMP Kelas VII”, Skripsi,
Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017, h. 5-7.



menyelipkan wacana terkait masalah yang dibelajarkan serta melakukan
diskusi mengenai hal tersebut. Penggunaan LKPD dalam model ini sudah
dilakukan oleh guru, namun demikian masih terdapat kendala seperti dalam
menyusun (mendesain) LKPD yang menarik dan sesuai dengan masalah
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga belum mampu mengaktifkan peserta
didik untuk menyelesaikan masalah yang ada di dalam materi pembelajaran
secara optimal.** Adapun hasil wawancara dengan TFM (guru PAI di SMA 1
Kuta Baro), mengungkapkan bahwa masih banyak guru yang hanya
menggunakan buku paket dalam proses belajar-mengajar, tetapi ada juga
guru yang sudah menggunakan LKPD dalam kegiatan pembelajaran. Saat
ditelusuri penyebab guru lebih memilih menggunakan buku paket dalam
pembelajaran adalah: 1) kurangnya penguasaan komputer dan fasilitas untuk
mengembangkan bahan ajar, 2) sedikitnya waktu luang yang dimiliki oleh
guru untuk merancang bahan ajar karena ada kesibukan di luar kegiatan
mengajar.*?

Sementara itu, kali ini peneliti ingin mengembangkan sebuah terobosan baru
di materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti khususnya LKPD berbasis
PBL pada materi larangan pergaulan bebas dan zina, di mana sejauh penelusuran
belum ada yang mengembangkan LKPD dengan materi tersebut. Alasan peneliti
memilih materi larangan pergaulan bebas dan zina untuk dibuat LKPD berbasis
PBL karena dengan melihat kejadian yang sering terjadi akhir-akhir ini di kalangan
milenial yang sudah melewati batas wajar seperti yang telah digariskan dalam
syariat Islam. Masyarakat berkewajiban untuk mencari solusi dari permasalahan
tersebut, salah satunya melalui dunia pendidikan dalam hal ini guru bisa
menyajikan sebuah pembelajaran yang bagus untuk mengaktifkan peserta didik
dalam menerapkan LKPD berbasis PBL pada materi larangan pergaulan bebas dan
zina.

Munculnya masalah tersebut di lingkungan sekitar peserta didik menjadikan

"wawancara dengan M, guru PAI di SMA Negeri 5 Banda Aceh pada tanggal 12 Januari
2024,

2\Wawancara dengan TFM, guru PAI di SMA Negeri 1 Kuta Baro pada tanggal 27 November
2023.



pembelajaran dengan menggunakan model PBL dianggap sangat tepat karena
model ini mampu mengajak peserta didik berkecimpung dalam masalah persoalan
pergaulan bebas dan zina, selanjutnya diharapkan kemampuan peserta didik dalam
pemecahan masalah terjadi peningkatan dan diharapkan pengetahuan serta
keterampilan baru dalam proses pembelajaran. Peserta didik pada level SMA
dianggap telah mampu melaksanakan pembelajaran untuk materi ini dengan
pemanfaatan LKPD berbasis PBL.

Sebagai Muslim yang baik, sudah sepatutnya mematuhi aturan Allah Swt.
dan menjauhi larangan-Nya seperti yang termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadis
dibawah ini:

Yoo 2lg s B L)TT 155 ¥

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” (Q.S Al-
Isra’/17:32).13
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Artinya: “Dari Abu Ala menceritakan padaku Ma qil bin Yasar (diriwayatkan), ia
berkata, Rasulullah saw. bersabda, ‘ditusuknya kepala seseorang
dengan pasak dari besi, sungguh lebih baik baginya daripada menyentuh
wanita yang bukan mahramnya ”. (HR. ath-Thabrani).!*

Hadis ini sangat jelas menerangkan larangan bersentuhan antara laki-laki

dengan perempuan yang bukan mahram (semua orang yang haram dinikahi

BAI-Qur’an dan Terjemah, Q.S Al-Isra’/17:32, (Sygma Creative Media Corp, Jawa Barat,
2014), h. 285.
14At-Thabraniy, Al-Mu'jam Al-Kabir, (Madinah: Maktabah al-'Ulumi Walhukmi, 1983

M/1404 H), Cet. II, juz 20, h. 211-211.



10

selamanya karena sebab keturunan, persusuan dan pernikahan dalam syariat Islam).
Menjaga batasan ini merupakan bagian penting dari etika sosial dan agama di dalam
Islam. Hadis tersebut menunjukkan pentingnya menjaga kesucian dan batasan
antara pria dan wanita dalam interaksi mereka.

Namun, kenyataannya praktik pergaulan bebas dan pelanggaran terhadap
prinsip-prinsip ini masih terjadi di berbagai tempat. Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk pengaruh budaya, sosial dan individu. Selanjutnya,
edukasi dan kesadaran akan nilai-nilai agama dan pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsekuensi dari pelanggaran tersebut bisa membantu
mengubah perilaku yang tidak sesuai (zina).

Maka penting sekali bagi peneliti untuk mampu memfasilitasi peserta didik
dengan terbiasa menyelesaikan persoalan yang ada di sekitar melalui LKPD model
pembelajaran PBL. Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut, peneliti
ingin melakukan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ideal
pada materi larangan pergaulan bebas dan zina melalui penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina di Kelas X

Tingkat SMA”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Problem

Based Learning (PBL) pada materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina?
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2. Bagaimana tingkat kelayakan lembar kerja peserta didik berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina?
3. Bagaimana respon guru mengenai lembar kerja peserta didik berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi Larangan Pergaulan Bebas

dan Zina?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan lembar kerja peserta didik berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina.

2. Mengukur tingkat kelayakan lembar kerja peserta didik berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina.

3. Menganalisis respon guru terhadap lembar kerja peserta didik berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi Larangan Pergaulan Bebas

dan Zina.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penggunaan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning
(PBL) dalam pengembangan LKPD dapat membantu meningkatkan
minat, motivasi dan hasil belajar peserta didik.

2. Penggunaan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning

(PBL) dan pengembangan LKPD berbasis PBL juga dapat menjadi
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pertimbangan yang berharga bagi guru dalam menentukan bahan ajar dan
strategi pembelajaran.

3. Penggunaan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning
(PBL) dan pengembangan LKPD berbasis PBL dapat menjadi
pertimbangan yang penting bagi sekolah dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan dan pengembangan sumber daya sekolah.

4. Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan
pemahaman dalam merancang produk pembelajaran adalah keterampilan
yang sangat berharga bagi penulis yang berkeinginan untuk menjadi

seorang guru Pendidikan Agama Islam (PALI).

E. Definisi Operasional

Memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah khusus yang digunakan
dalam skripsi adalah suatu praktik yang baik. Ini dapat membantu pembaca,
terutama yang mungkin tidak akrab dengan istilah-istilah tersebut agar dapat
memahami konteks dan makna yang dimaksud. Di bawah ini adalah beberapa
contoh istilah yang mungkin memerlukan penjelasan dalam skripsi ini, antara lain:

1. Pengembangan

Pengembangan merupakan proses yang melibatkan tahapan yang sistematis
dan berulang dalam menghasilkan atau memperbaiki suatu proses, hasil atau
rancangan yang sedang dikembangkan. Dalam banyak bidang, seperti teknologi,
pendidikan, bisnis dan rekayasa, konsep pengembangan ini sering digunakan untuk

mencapai perbaikan berkelanjutan dan peningkatan kualitas. Pemahaman ini
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memperjelas pentingnya langkah-langkah berulang, pemantauan dan evaluasi

dalam menghasilkan hasil yang lebih baik.'®

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/RnD) adalah
konsep penelitian yang dimanfaatkan sebagai upaya membuat sebuah produk dan
menguji  keefektifan produk yang dihasilkan.'® Penelitian pengembangan
merupakan tahapan penting dalam pengembangan dan menyempurnakan produk
sebelumnya yang dapat dipertanggungjawabkan dalam rangka menghasilkan
kualitas lebih baik. Penelitian pengembangan memfokuskan kajiannya pada bidang
desain atau rancangan. Desain pengembangan dalam dunia pendidikan antara lain:
metode, bahan ajar, media pembelajaran dan lain sebagainya.l’ Penelitian
pengembangan dalam konteks ini akan melibatkan tahapan yang sistematis dalam
merancang, mengembangkan dan meminta respon guru terhadap LKPD tersebut.
Tujuan akhirnya adalah menciptakan bahan ajar efektif dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan pada kurikulum, serta mampu meningkatkan
pemahaman dan kesadaran peserta didik terkait dengan materi larangan pergaulan

bebas dan zina.

2. Lembar Kerja Peserta Didik
Lembar kerja peserta didik adalah salah satu bahan ajar yang menjadi sarana

yang membantu dan memudahkan kegiatan pembelajaran antara guru dan peserta

15Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2012), h. 53.

16Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h. 297.

7Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 389.
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didik sehingga akan terbentuk interaksi yang lebih efektif dan nantinya diharapkan
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.®* LKPD mirip dengan
Lembar Kerja Siswa (LKS) atau dikenal juga sebagai Lembar Kerja Mandiri
(LKM). Dalam pengertian umum, LKPD atau LKS adalah lembaran yang memuat

tugas, petunjuk dan langkah-langkah yang harus dikerjakan oleh peserta didik.®

3. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang tertuju
pada upaya menemukan jalan keluar dari setiap masalah dan menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, bekerja dalam tim dan menyelesaikan masalah yang
kompleks. Menurut Rusman, PBL juga mendorong untuk mengatasi tantangan
dunia nyata yang mencakup aspek-aspek kognitif seperti pemecahan masalah,

komunikasi, kolaborasi dan pemikiran kritis.?°

4. Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina
Materi ini mencakup penjelasan tentang Q.S. Al-Isra’/17:32 dan Q.S. An-

Nur/24:2 seperti berikut ini:

S 5 Lo O 2L T 1555 Y5
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. (Q.S Al-
Isra’/17:32).2

Bwidjayanti, Media Lembar Kerja Peserta Didik, (Jakarta: Rineka, 2008), h. 30.

19E]ok Prawesti dan Heri Maria Zulfiati, 2020, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas Il di SD
Muhammadiyah Danunegaran”, Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. VI, No. 3, h. 904.

20Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi
Kedua), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 229.

2Al-Qur’an dan Terjemah, Q.S Al-Isra’/17:32, .....h. 285.



Artinya: “Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah,
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian; dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang
yang beriman”. (Q.S An-Nur/24:2).%

Kedua ayat di atas berkaitan dengan larangan pergaulan bebas dan
perbuatan zina, penyebab, dampak yang ditimbulkannya serta pembiasaan sikap
menghindari pergaulan bebas dan zina dengan berhati-hati dan menjaga

kehormatan diri.2®

2A1-Qur’an dan Terjemah, Q.S. An-Nur/24:2, .....h.350.
ZKementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Siswa PAI dan BP Kelas X
SMA/MA/SMK/MAK, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021), h. 147-169.
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LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1. Pengertian LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang
mendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. Lembar kerja peserta didik ialah
kumpulan dari lembaran yang memuat aktivitas dan serangkaian tugas yang harus
diselesaikan oleh peserta didik pada materi yang sedang dibelajarkan. Dalam
konsep yang dikemukakan oleh Andi, LKPD adalah bahan ajar cetak yang
mencakup materi, rangkuman dan petunjuk pelaksanaan tugas yang disusun agar
tercapai tujuan pembelajaran.! Pendapat yang senada disampaikan oleh Trianto,
yang juga menekankan bahwa LKPD dapat digunakan sebagai panduan latihan
untuk mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam bentuk petunjuk praktik.2
Lembar kerja peserta didik merupakan sebuah bahan ajar berupa materi
pembelajaran berbentuk lembar kegiatan yang mengandung petunjuk untuk
eksplorasi konsep yang menumbuhkan peran aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Hal ini menghasilkan wawasan baru untuk menemukan konsep-konsep secara
mandiri oleh peserta didik.
2. Tujuan dan Fungsi LKPD

Andil yang sangat penting ketika pembelajaran berlangsung terletak pada

!Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h.204.

2Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2005), h. 222.
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LKPD, karena LKPD berfungsi sebagai acuan belajar yang bermanfaat baik bagi

guru maupun peserta didik. Secara spesifik Achmadi menyebutkan beberapa tujuan

dari penyusunan LKPD antara lain:

a.

b.

Menumbuhkan pengetahuan, sikap dan kreativitas yang diperlukan.
Mempermudah dalam memahami materi yang dipelajari selama proses
pembelajaran.

Mengukur pemahaman tentang materi pembelajaran.

Memberikan solusi atau pemecahan masalah yang cukup sulit untuk
diselesaikan melalui komunikasi lisan.?

Selain itu, tujuan penerapan LKPD yakni:

Untuk mengasah kemampuan berpikir peserta didik tentang pemahaman
materi.

Memunculkan daya tarik peserta didik terhadap pelajaran.

Untuk memperkuat capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada

kurikulum.

. Demi mencapai tujuan pembelajaran.*

Sedangkan fungsi LKPD dalam tahapan pembelajaran yaitu:
Berperan untuk mempermudah pembelajaran yang dapat mengurangi
ketergantungan pada peran guru, tetapi sebaliknya lebih mendorong
keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.

Berperan menjadi alat pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk

$Achmadi, Lembar Kerja Siswa, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.35.
4| Gede Astawan dan | Gede Ayu Tri Agustina, Pendidikan IPA Sekolah Dasar di Era

Revolusi Industri 4.0, (Bandung: Nilacakra, 2020), h. 104.
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memahami pembelajaran yang disampaikan.

c. Sumber pembelajaran yang ringkas dan mengandung banyak tugas yang
dapat digunakan sebagai latihan.

d. Menyokong guru dalam merancang rencana pembelajaran.

e. Memberikan panduan yang transparan kepada peserta didik mengenai
aktivitas yang telah mereka jalani.>
Dari penjelasan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa LKPD

bertujuan agar peserta didik mudah memahami materi yang disajikan, serta
memudahkan guru dalam memberikan tugas untuk melatih kemandirian peserta
didik. Fungsi tambahan dari LKPD adalah mampu merangsang peserta didik untuk
aktif dalam pemahaman materi pelajaran serta berpikir kritis serta memudahkan
guru menyusun rencana pembelajaran.

3. Prinsip dan Karakteristik LKPD
Lembar kerja peserta didik dirancang berdasarkan prinsip pendidikan dan

memiliki beberapa karakteristik yang mempengaruhi efektivitasnya dalam
membantu proses pembelajaran. Berikut ini beberapa prinsip LKPD vyaitu:

a. Keterkaitan dengan capaian pembelajaran. Keselarasan dengan capaian
yang ingin dicapai. Isi dan aktivitas pada lembar kerja harus relevan dengan
kompetensi atau keterampilan yang ingin dikembangkan oleh peserta didik.

b. Keaktifan. Dirancang agar peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif

pada aktivitas pembelajaran. Aktivitas pada LKPD harus mendukung untuk

®Neni Triana, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri pada Materi
Sifat Koligatif Larutan Di SMA Negeri 1 Mesjid Raya”. Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2018), h. 10.



19

berpikir, menganalisis dan mencari solusi sendiri.

Peningkatan kemandirian belajar. Mampu merangsang untuk belajar secara
mandiri. Ini dapat dicapai dengan memberikan tugas-tugas yang
memerlukan pemecahan masalah dan penelusuran informasi tambahan.
Kreatif dan inovasi. Berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan
kreatifitas peserta didik dengan memberikan tantangan atau pertanyaan
terbuka yang mengharuskan mereka berpikir out-of-the-box.
Pengembangan keterampilan proses. Selain fokus pada materi pelajaran,
LKPD digunakan sebagai metode pengembangan keterampilan, seperti
keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi atau bekerja sama.®

Jadi dari prinsip penggunaan LKPD sebagai acuan pembelajaran dapat

meningkatkan kemandirian peserta didik dalam pemecahan masalah walaupun

LKPD dirancang secara sistematis, namun hal tersebut tidak menggantikan peran

guru sebagai pembimbing dalam beberapa konteks pembelajaran. Diharapkan

melalui kegiatan pembelajaran di LKPD, minat belajar peserta didik akan muncul.

Karakteristik LKPD berdasarkan rancangan desain untuk digunakan pada

proses pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Jelas dan terstruktur. Disusun dengan jelas dan terstruktur sehingga dapat
mengerti langkah-langkah atau instruksi yang harus diikuti.
Varian aktivitas. Lembar kerja peserta didik sebaiknya menawarkan

beragam aktivitas pembelajaran, seperti pertanyaan-pertanyaan, latihan

Sayuti, 2015, “Pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai Media

Pembelajaran”, Jurnal Teori dan Praksis Pembelajaran IPS, Vol. 111, No. 1, h. 53-61.
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soal, diskusi, eksperimen atau proyek.

c. Dukungan visual. Penggunaan gambar, grafik atau diagram dapat
membantu menjelaskan konsep dan memperjelas instruksi pada LKPD.

d. Relevansi dan autentisitas. Relevan terhadap kehidupan sehari-hari,
sehingga akan lebih menarik dan memotivasi peserta didik untuk belajar.

e. Umpan balik. Lembar kerja peserta didik yang diberikan umpan balik atau
kunci jawaban membantu peserta didik memahami kesalahan dan
meningkatkan pemahaman.’

Disimpulkan bahwa karakteristik LKPD adalah sebagai bahan ajar berupa
materi yang menawarkan berbagai aktivitas pembelajaran sehingga dapat
mengaktifkan peserta didik dan LKPD yang menarik dapat meningkatkan motivasi
belajar.

4. Jenis-jenis LKPD

Penyusunan LKPD tergantung pada materi yang diberikan dan tujuan yang
ingin dicapai. Karena tujuan dan maksudnya bervariasi, maka terdapat beragam
jenis LKPD. Berikut beberapa jenis LKPD beserta penjelasannya:

a. Lembar kerja tulis (worksheet). Lembar kerja tulis adalah tugas atau
pertanyaan yang diberikan dengan menuliskan respon atau jawaban peserta
didik pada kertas. Lembar kerja tulis dapat berisi berbagai macam format,
seperti pertanyaan singkat, pilihan ganda, mengisi celah dan sebagainya.

b. Lembar kerja praktik (practical worksheet). Jenis lembar kerja ini biasanya

"Puspitasari dan Suharsimi, 2019, “Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik”, Jurnal
Cakrawala Pendas”, Vol. V, No. 2, h. 48-59.
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berhubungan dengan keterampilan praktik atau percobaan dalam sains atau
mata pelajaran lain yang memerlukan praktik langsung. Peserta didik
diminta untuk melakukan kegiatan atau percobaan tertentu dan mencatat
hasil atau kesimpulan dari praktik tersebut.

Lembar kerja proyek (project worksheet). Lembar kerja proyek biasanya
berisi instruksi dan panduan untuk proyek kreatif atau penelitian. Peserta
didik akan diminta untuk menyusun proyek yang lebih komprehensif dan
mempresentasikan hasilnya secara lisan atau tertulis.

Lembar kerja kolaboratif (collaborative worksheet). Jenis lembar kerja ini
dirancang untuk mendorong untuk bekerja sama dalam kelompok atau
berpasangan dalam penyelesaian tugas atau proyek tertentu. Ini membantu
dalam pengembangan keterampilan sosial dan kerja sama tim.

Lembar kerja evaluasi (assessment worksheet). Lembar kerja evaluasi
dimanfaatkan sebagai pengukur tingkat penguasaan terhadap materi. Ini
dapat berupa kuis, tes atau tugas lain yang menuntut peserta didik untuk
menunjukkan pemahaman mereka tentang topik tertentu.

Lembar kerja pemantauan (monitoring worksheet). Jenis lembar kerja ini
berfungsi untuk memantau perkembangan dan kemajuan peserta didik.
Peserta didik dapat mencatat pencapaian mereka, menetapkan target atau
menyusun rencana perbaikan jika diperlukan.

Lembar kerja instruksi (instructional worksheet). Lembar kerja instruksi

berisi panduan atau petunjuk langkah demi langkah untuk menyelesaikan
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suatu tugas atau latihan.®
Faktor dan Syarat Pembuatan LKPD

Pembuatan LKPD melibatkan berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan

agar LKPD efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Berikut adalah

beberapa faktor yang mempengaruhi pembuatan LKPD antara lain:

a.

Capaian pembelajaran. LKPD harus selaras dengan capaian pembelajaran
yang ingin dicapai. Setiap LKPD harus memiliki tujuan khusus yang
mendukung pencapaian kompetensi atau hasil belajar tertentu.

Kesesuaian dengan materi pelajaran. Mengikuti bahan ajar yang telah
ditentukan.

Kesesuaian. Disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan keterampilan
peserta didik.

Keterlibatan. Dirancang dengan tujuan meningkatkan partisipasi dalam
proses pembelajaran.

Keanekaragaman pendekatan pembelajaran. Lembar kerja peserta didik
dirancang dengan mempertimbangkan berbagai pendekatan pembelajaran,
seperti pendekatan eksplorasi, investigasi, kolaborasi atau diskusi.
Pendekatan yang digunakan selaras dengan capaian pembelajaran dan
karakter peserta didik.

Kesesuaian format dan desain. Format dan desain LKPD juga penting untuk
memudahkan pemahaman dan penggunaan. Teks, gambar, grafik dan

elemen visual lainnya harus diatur dengan baik dan sesuai dengan konten

8Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.....h. 210-211.
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yang disampaikan.

Pendukung teknologi atau sumber belajar lainnya. Jika LKPD
menggunakan teknologi atau sumber belajar lainnya, maka guru harus
memastikan peserta didik memiliki akses dan pengetahuan yang cukup
untuk menggunakannya.

Keterlibatan orang tua atau wali murid. Lembar kerja peserta didik juga
dapat dirancang dengan mempertimbangkan peran orang tua atau wali
murid dalam mendukung pembelajaran di rumah.®

Keberadaan LKPD memberikan pengaruh yang cukup besar dalam proses

pembelajaran sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan.

Das Salirawati menyebutkan tiga syarat suatu LKPD dikatakan layak, yaitu syarat

didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis.'® Syarat didaktik berkaitan dengan

terpenuhinya asas-asas pembelajaran efektif dalam suatu LKPD. Syarat konstruksi

berkaitan dengan kebahasaan. Syarat teknis berkaitan dengan penulisan

berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan.

Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, sebuah Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) dianggap layak jika memenuhi kriteria berikut:!

a.

Syarat Didaktik

1) Mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran.

®Kemendikbud, Panduan Penyusunan dan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) bagi Pendidik, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

Diakses

1%Das Salirawati, Penyusunan dan Penggunaan LKS dalam Proses Pembelajaran, 2004.
pada tanggal 15 Agustus 2023 dari situs:

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/das-salirawati-msi-dr/19penyusunan-dan
kegunaan-Iks.pdf

Endang Widjajanti, Kualitas Lembar Kerja Siswa, (FMIPA UNY, 2008), h. 4-6.


http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/das-salirawati-msi-dr/19penyusunan-dan%20kegunaan-lks.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/das-salirawati-msi-dr/19penyusunan-dan%20kegunaan-lks.pdf

2)
3)

4)

5)
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Menekankan penemuan konsep.

Memberi stimulus dengan beragam bentuk.

Dapat mengembangkan berbagai aspek kemampuan peserta didik secara
menyeluruh.

Pengalaman belajar dijadikan motivasi untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

. Syarat Konstruksi

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Menggunakan bahasa yang tepat.

Menggunakan susunan kalimat yang mudah dipahami.

Petunjuk dalam LKPD terperinci dan mudah dipahami.

Pertanyaan yang diberikan lebih bersifat analisis.

Mengacu pada buku/sumber yang dapat dipahami oleh peserta didik.
Menyediakan ruang yang cukup dalam LKPD sehingga memungkinkan
peserta didik untuk menulis atau menggambar sesuatu.

Disusun dengan kalimat-kalimat yang sederhana.

Mengandalkan penggunaan gambar lebih banyak daripada teks dalam
LKPD.

Memiliki tujuan pembelajaran yang terdefinisi dengan jelas dan

memiliki nilai yang bermanfaat.

10) Memiliki identitas yang mempermudah penilaian oleh guru.

. Syarat Teknis

1)

2)

Penampilan.

Konsistensi dalam penggunaan gaya tulisan.
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3) Penggunaan gambar yang sesuai.
Menurut Badan Standar Nasional, pengembangan LKPD harus
memperhatikan beberapa aspek yang meliputi:!2
a. Aspek Kelayakan Isi
1) Materi yang disajikan sesuai dengan CP dan TP.
2) Masing-masing kegiatan mempunyai TP yang jelas.
3) Penyajian materi didukung dengan fakta yang akurat.
4) Penyajian materi didukung dengan konsep yang benar.
5) Penyajian materi didukung dengan teori yang akurat.
6) Penyajian materi didukung dengan prosedur yang runtut.
7) Adanya unsur yang dapat menanamkan nilai-nilai pembelajaran.
b. Aspek Kebahasaan
1) Bahasa yang digunakan mudah dipahami.
2) Struktur kalimat yang digunakan tepat.
3) Menggunakan istilah baku.
4) Menggunakan tata bahasa sesuai dengan bahasa Indonesia.
5) Menggunakan ejaan dengan kaidah EYD.
6) Penulisan nama ilmiah/asing yang konsisten.
c. Aspek Penyajian
1) Teknik penyajian materi sesuai dengan sintaks model pembelajaran.
2) Menggunakan konsep yang runtut.

3) Disertai dengan rujukan/sumber acuan yang dapat diinterpretasikan

12BSNP, Standar Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta:2012).
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dalam penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran.

4) Identitas tabel, gambar dan lampiran disusun dengan lengkap.

5) Penomoran dan penamaan tabel, gambar serta lampiran secara tepat.

d. Aspek Kegrafikan

1) Font huruf yang digunakan mudah dibaca, dipahami dan menarik.

2) Desain penampilan, warna, pusat pandang, komposisi dan ukuran unsur
tata letak harmonis dan memperjelas fungsi.

3) Gambar dapat memperjelas dan mempermudah pemahaman.

6. Struktur dan Komponen LKPD
Andi Prastowo mengemukakan setidaknya ada 10 struktur dan komponen

yang harus mencakup dalam LKPD, antara lain sebagai berikut:

a. Judul dan informasi identitas. Lembar kerja biasanya dimulai dengan judul
yang menggambarkan topik atau materi pembelajaran. Selain itu, identitas
peserta didik seperti nama, kelas dan tanggal dapat dicantumkan.

b. Tujuan pembelajaran. Terdapat tujuan untuk memastikan bahwa tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. Tujuan-tujuan ini
harus dirumuskan secara spesifik dan terkait erat dengan materi yang akan
dipelajari.

c. Rangkuman materi. Berisi ringkasan singkat, ini bertujuan untuk membantu
peserta didik memahami konteks tugas atau aktivitas yang akan mereka
kerjakan, terutama dalam hubungannya dengan materi pembelajaran.

d. Instruksi tugas. Lembar kerja didesain untuk menjelaskan apa yang

diharapkan dari peserta didik, disertai dengan petunjuk yang jelas,
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pertanyaan atau instruksi rinci mengenai tugas atau aktivitas yang harus
diselesaikan.

e. Aktivitas atau pertanyaan. Bagian ini berisi aktivitas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik. Ini bisa berupa pertanyaan yang perlu dijawab, latihan
yang harus diselesaikan atau tugas kreatif yang diminta.

f. Ruang kosong untuk catatan atau jawaban, agar peserta didik dapat menulis
jawaban mereka atau membuat catatan penting selama proses pembelajaran.

g. Panduan penilaian. Jika relevan, sertakan panduan tentang bagaimana tugas
akan dinilai. Ini memberikan kejelasan tentang kriteria penilaian.

h. Referensi atau sumber bacaan tambahan, bisa membantu peserta didik
dalam pemahaman lebih lanjut terkait materi.

I. Tanggal pengumpulan. Jika tugas ini perlu dikumpulkan, guru harus
mencantumkan tanggal pengumpulan yang jelas.

j. Tanda tangan atau keterangan guru. Bagian ini bisa digunakan oleh guru
untuk memberikan tanda tangan atau keterangan setelah tugas selesai dan
diperiksa.™

7. Langkah-langkah Penyusunan LKPD
Selain memperhatikan syarat penyusunan LKPD, langkah-langkah

penyusunan LKPD juga merupakan hal yang tidak kalah penting. Langkah

penyusunan LKPD dijelaskan dalam gambar berikut:

BAndi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif..... h. 207-208.
14Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat BahanAjar Inovatif.....h.212.
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Amnalisis Kurikulum

v

Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

v

Menentukan Judul-Judul LKPD

v

Menulis LKPD

Merumuskan KD

1

Menentukan Alat Penilaian

v

Menvusun LKPD

v

Memperhatikan Struktur LKPD

Gambar 2.1: Diagram Alur Langkah Penyusunan LKPD
Sumber: Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 2014.

a. Melakukan analisis kurikulum
Menentukan materi mana yang akan dibuat LKPD. Hal ini bisa ditempuh
dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar dan materi yang diajarkan
serta mencermati kompetensi yang mesti dimiliki oleh peserta didik.
b. Peta kebutuhan LKPD
Langkabh ini dilakukan untuk menentukan jumlah LKPD yang harus disusun
dan mengatur urutan LKPD-nya. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis
kurikulum dan analisis sumber belajar.
c. Menentukan judul-judul LKPD
Penentuan judul berdasarkan tujuan-tujuan pembelajaran, materi pokok,
atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.

d. Penulisan LKPD
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Pertama, merumuskan tujuan pembelajaran. Perumusan tujuan
pembelajaran biasanya berasal dari kurikulum yang berlaku. Kedua, menetapkan
alat penilaian yang didasarkan pada kompetensi. Ketiga, menyusun materi
pembelajaran dengan memperhatikan bahwa isi LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) harus sesuai dan mendukung tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Keempat, memeriksa struktur LKPD. Pemahaman yang baik terhadap struktur
LKPD sangat penting, karena jika salah satu komponennya terabaikan, LKPD
mungkin tidak akan efektif.*®

Sejalan dengan pendapat Slamet Suyanto, dkk, langkah-langkah
penyusunan LKPD, yaitu: (1) menganalisis kurikulum yang berlaku, materi serta
alokasi waktu; (2) menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku; (3) menganalisis modul
dan menentukan langkah-langkah pembelajaran; (4) menyusun LKPD sesuai
dengan kegiatan pembelajaran.*®

Dari pandangan beberapa teorisi di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa langkah-langkah penyusunan LKPD terdiri dari: analisis kurikulum,
membuat peta kebutuhan, menentukan judul LKPD dan menyusun LKPD sesuai
dengan sintaks model pembelajaran.

8. Kelebihan dan Kekurangan LKPD
Efektivitas sistem pembelajaran sangat tergantung pada pelaksanaan

kegiatan itu dijalankan. Berikut ini adalah beberapa kelebihan dari penggunaan

5Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.....h. 213-215.

16Slamet Suyanto, Lembar Kerja Siswa, Makalah disajikan dalam acara Pembekalan guru
daerah terluar dan tertinggal di Akademi Angkatan Udara Yogyakarta tanggal 26 November 2011,
(Yogyakarta, UNY, 2011), h. 5-6.
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LKPD dalam proses pembelajaran yaitu:

a. Praktis, dikatakan lebih praktis karena dapat digunakan sebagai panduan
belajar yang mudah dibawa dan disimpan oleh peserta didik.

b. Ringkas, materi yang terdapat di dalam LKPD jauh lebih ringkas sehingga
memudahkan dalam pemahaman terhadap materi yang diberikan.

c. Terjangkau, harganya cenderung lebih terjangkau dibandingkan dengan
buku-buku teks atau bahan ajar lainnya.’

d. Membiasakan peserta didik untuk mandiri, dalam LKPD peserta didik diberi
tugas-tugas yang harus dikerjakan secara mandiri.

e. Meningkatkan hasil belajar, penggunaan LKPD turut dapat memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar karena dapat lebih kreatif dalam proses
pembelajaran dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang
disampaikan.®

Sedangkan kekurangan LKPD dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Keterbatasan dalam pengukuran kemampuan peserta didik. Lembar kerja
cenderung mengukur kemampuan peserta didik dalam bentuk tertulis atau
pilihan ganda, yang mungkin tidak mencerminkan sepenuhnya kemampuan
mereka dalam berpikir kreatif, kritis atau praktis.

b. Kurang fleksibel. Lembar kerja biasanya memiliki struktur yang sudah
ditentukan, sehingga mungkin kurang fleksibel untuk menyesuaikan dengan

gaya belajar individu peserta didik.

YPuji Diana, Pengembangan Lembar Kerja FKIP UMP 2014.

BAriani dan Meutiawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Discovery Learning pada Materi Kalor di SMP”, Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan. Vol.
I, No.1, 2020, h. 14.
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c. Keterbatasan dalam menilai aspek sikap dan keterampilan sosial. Lembar
kerja lebih fokus pada aspek pengetahuan daripada aspek sikap atau
keterampilan sosial yang juga penting dalam pendidikan.

d. Membutuhkan waktu untuk penilaian. Menguji atau menilai lembar kerja
peserta didik memerlukan waktu yang cukup, terutama jika jumlah peserta

didiknya banyak.®

B. Model Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian dan Tujuan Model PBL

Menurut Kolmos, pembelajaran berbasis PBL (Problem Based Learning)
adalah sebuah metode pembelajaran yang memberikan rasa ingin tahu kepada
peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok guna mengatasi masalah dalam
kehidupan nyata.?® Senada dengan pendapat Kolmos, Boud menjelaskan bahwa
PBL yakni model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk mengatasi
masalah belajar yang dekat dengan kehidupan sehari-hari melalui praktik nyata.?

Teori yang mendasari model PBL adalah teori kontruktivistik. Jean Piaget
dan Lev Semyonovich Vigotsky yang dikutip dalam buku “Strategi dan Model
Pembelajaran” oleh Ngalimun, mengemukakan dalam pembentukan pengetahuan,
contohnya faktor yang berperan penting bagi peserta didik adalah hubungan sosial.
Belajar merupakan proses interaksi dengan lingkungan yang nantinya akan

membangun antara pengetahuan yang dimiliki dengan persoalan yang akan

¥Marzano, R. J, Classroom Assessment and Grading That Work, (ASCD:2006), h. 12.

20Sjgit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Berbasis Riset, (Jakarta: Akademia Permata, 2013),
h. 21.

21Boud, Problem Based Learning in Education for the Professions, (Higher Education
Research and Development Sosiety of Australia: 2010), h. 285.
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dihadapi oleh peserta didik.??
Problem Based Learning (PBL) memiliki relevansi yang kuat dengan
perspektif teorisi Islam karena beberapa alasan dasar berikut:

a. Pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Dalam Islam,
pentingnya penggunaan akal dan berpikir kritis sangat ditekankan. Al-
Qur'an sering kali mengajak umatnya untuk berpikir, merenung dan mencari
pengetahuan. PBL mendorong peserta didik untuk berpikir Kritis dan
menganalisis masalah secara mendalam sesuai dengan nilai-nilai ini.

b. Belajar dari pengalaman nyata. PBL mengharuskan peserta didik untuk
belajar melalui pengalaman nyata dan aplikasi praktis. Ini sejalan dengan
konsep Islam tentang pembelajaran melalui pengalaman dan refleksi. Ini
menekankan pentingnya mengambil pelajaran dari berbagai situasi
kehidupan nyata.

c. Kerjasama dan kolaborasi. PBL sering melibatkan kerja kelompok dan
kolaborasi. Islam juga sangat menekankan pentingnya kerjasama dan
tolong-menolong dalam kebaikan. PBL mengajarkan peserta didik untuk
bekerja sama dan membantu satu sama lain dalam memecahkan masalah.

d. Tanggung jawab dan kemandirian. PBL mendorong peserta didik untuk
mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, yang mana
ini sejalan dengan ajaran Islam tentang kemandirian dan tanggung jawab

individu. Dalam Islam, setiap individu bertanggung jawab atas amal dan

22Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta, Aswaja Pressindo, 2013), h.
91.



33

tindakannya sendiri.

e. Pembelajaran yang berkelanjutan. Islam mendorong umatnya untuk terus
belajar sepanjang hayat. PBL mencerminkan prinsip ini dengan
menanamkan sikap belajar yang berkelanjutan, dimana peserta didik terus
mencari solusi dan memahami masalah sepanjang hidup mereka.?®
Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah tidak hanya efektif dari

segi pedagogis, tetapi juga sangat sesuai dengan prinsip-prinsip dasar dalam Islam
mengenai pembelajaran dan pengembangan diri.

Pembelajaran berbasis masalah berlandaskan pada psikologi kognitif yang
mengedepankan gagasan bahwa pembelajaran adalah hasil dari perubahan perilaku
yang timbul dari pengalaman. Pembelajaran bukan sekadar menghafal sejumlah
kata, melainkan sebuah proses interaksi yang disadari antara individu dan
lingkungan sekitarnya. Peserta didik akan mengalami perkembangan yang
menyeluruh melalui proses ini, yang berarti bahwa perkembangan peserta didik
tidak hanya mengalami perkembangan pada aspek kognitif saja, melainkan juga
pada aspek afektif dan psikomotorik dengan cara meresapi secara mendalam
problematika yang dihadapi.

Jika dilihat dari sudut pandang filosofis tentang peran sekolah sebagai
tempat untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu beradaptasi dalam
masyarakat, maka model PBL adalah suatu pendekatan yang sangat relevan dan

perlu untuk terus dikembangkan. Hal ini disebabkan karena manusia selalu

ZMarsinah, Noni Enok dkk, 2019, Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis. Seminar Nasional Pendidikan FKIP UNMA. h, 924.
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dihadapkan pada berbagai masalah dalam kehidupan nyata, mulai dari yang
sederhana hingga yang sangat kompleks. Dengan adanya PBL, diharapkan individu
akan menerima latihan dan pengembangan keterampilan yang memungkinkan
untuk berhasil mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya.

Dalam konteks perbaikan kualitas pendidikan, PBL adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan sistem pembelajaran. Hal
ini disebabkan oleh kesadaran bahwa kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah seringkali kurang diperhatikan oleh guru. Akibatnya,
ketika peserta didik dihadapkan pada masalah, bahkan yang tampaknya sepele,
banyak dari mereka kesulitan untuk mengatasinya dengan baik.?

Peserta didik sangat jarang dapat menyelesaikan masalah dengan berpikir
kritis, sehingga dengan penerapan model PBL ini bertujuan untuk mengajak peserta
didik agar dapat menyelesaikan masalah pembelajaran secara Kkritis dengan
memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik, baik secara
individu maupun di dalam kelompok belajar.

Hosnan menyatakan bahwa tujuan dari model PBL bukan hanya
penyampaian pengetahuan kepada peserta didik, melainkan lebih fokus pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kemampuan dalam menemukan solusi
sebuah masalah, serta kemampuan aktif dalam membangun pengetahuan mereka
sendiri.®

Jadi, kesimpulan yang dapat diambil dari penulisan ini bahwa PBL adalah

2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 213-214.

ZHosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), h. 299.
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suatu model pembelajaran berbasis masalah yang bersifat kontekstual,
memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan
penyebab, dampak dan solusi terkait dengan permasalahan dunia nyata. Dalam
proses ini, mereka aktif terlibat dalam pemecahan masalah yang relevan, agar pada
akhirnya bisa membantu mengembangkan kemampuan berpikir Kkritisnya dan
memiliki keterampilan untuk mengatasi tantangan yang ada dalam kehidupan
nyata.
2. Karakteristik dan Prinsip Model PBL
Pembelajaran menggunakan model PBL memiliki karakteristik dan prinsip.
Karakteristik dari model PBL menurut Tan antara lain®:
a. Masalah dipaparkan di awal kegiatan pembelajaran.
b. Masalah yang dipaparkan merupakan fakta yang disajikan secara
mengambang.
c. Masalah menjadikan pembelajaran tertantang sehingga peserta didik dapat
mengeksplor permasalahan secara kritis.
d. Mendorong peserta didik untuk belajar mandiri.
e. Menggunakan sumber pengetahuan yang beragam.
f. Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif dan kooperatif yang dapat
dibentuk dengan cara membuat kelompok belajar, berinteraksi, saling
mengajarkan dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

Adapun prinsip model PBL meliputi:

%Taufik Amir, Inovasi Pendidikan melalui Problem Based Learning (PBL), (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 22.
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a. Penggunaan masalah nyata untuk mengembangkan pengetahuan serta
kemampuan berpikir Kritis.

b. Pemilihan atau penentuan masalah nyata dapat dilakukan oleh guru.

c. Melibatkan peserta didik sebagai pemangku kepentingan dalam konteks
masalah.

d. Mengorganisasi kurikulum seputar masalah holistik.

e. Memungkinkan pembelajaran peserta didik secara relevan dan terhubung.

f. Menumbuhkan karakter belajar dimana guru melatih pemikiran dan
memandu peserta didik dalam berpikir kritis dan memfasilitasi pemahaman
yang lebih mendalam.?’

Dengan demikian, karakteristik dan prinsip model PBL mengarahkan
pembelajaran untuk berfokus pada peserta didik. Guru berperan untuk
memfasilitasi peserta didik agar bisa menyelesaikan masalah dengan tingkat
pemahaman yang tinggi sehingga minat belajar peserta didik bertumbuh serta
melatih kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi.

3. Kriteria Model PBL

Model PBL (Problem Based Learning) memiliki berbagai kriteria yang
dapat membantu dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan dalam
pembelajaran. Kriteria utama model PBL meliputi:

a. Masalah pusat. Pembelajaran dimulai dengan sebuah masalah kompleks

yang menjadi fokus utama. Masalah ini seharusnya memicu rasa ingin tahu

2’Ramlawati, Siti Rahma Yunus, “Pengaruh Model PBL (Problem Based Learning) terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar IPA Peserta Didik”, Jurnal Sainsmat, Vol. VI, No. 1, 2017, h.5. Diakses
pada tanggal 19 Agustus 2023 dari situs: http://ojs.unm.ac.id/index.php./sainsmat.
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dan motivasi siswa.

b. Kolaborasi. Peserta didik bekerja dalam kelompok menyelesaikan sebuah
masalah. Kolaborasi antar peserta didik sangat dianjurkan untuk
meningkatkan pemahaman.

c. Panduan dari guru. Guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing,
memberikan bimbingan saat diperlukan, bukan memberikan jawaban
langsung.

d. Pembelajaran aktif. Peserta didik harus aktif mencari informasi,
menganalisis dan mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh.

e. Refleksi. Peserta didik merenungkan pemahaman mereka, mengidentifikasi
kekurangan dalam pengetahuan mereka dan merencanakan langkah-
langkah untuk memperbaikinya.

f. Aplikasi pengetahuan. Peserta didik diharapkan dapat menerapkan
pengetahuan yang berupa solusi dari masalah yang dihadapi.

g. Evaluasi formatif. Proses evaluasi berfokus pada pengembangan
pemahaman, bukan hanya penilaian akhir.

h. Kontekstualisasi. Masalah yang dihadapi peserta didik harus sesuai dengan
konteks kehidupan nyata atau situasi yang relevan.?®

4. Langkah-langkah Model PBL

Berikut adalah langkah-langkah model PBL.:

ZHoward S. Barrows, Problem-Based Learning: An Approach to Medical Education,
(United States of America: Springer Publishing Company, Inc. 1980), h. 91.



Tabel 2.1 Sintaks Problem Based Learning®

Orientasi peserta didik
pada masalah

No.|  Tahap |  TingkahlakuGuru

Guru menjelaskan capaian pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena, demonstrasi atau
cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi peserta didik untuk terlibat
dalam pemecahan masalah yang dipilih.

38

Mengorganisasi peserta
didik untuk belajar

Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasi tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

Membimbing investigasi
individual maupun
kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melakukan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan, video dan model
serta membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan kawannya.

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru  membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan.

Dapat disimpulkan bahwa, langkah-langkah model PBL ini menekankan

penerapan dari segi proses maupun dari segi hasil yang telah diperoleh selama

proses pembelajaran.

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis PBL
Lembar kerja dirancang untuk membimbing peserta didik dalam
melaksanakan serangkaian kegiatan belajar yang berkaitan dengan masalah yang

diajukan dalam konteks pembelajaran berbasis masalah. Oleh karena itu, lembar

2Suprihatiningrum Jamil, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 223.



39

kerja ini dapat membantu peserta didik dalam memahami, menganalisis dan
mencari solusi untuk masalah-masalah yang diberikan dalam pembelajaran PBL.*°

Penggunaan LKPD berbasis PBL dilakukan secara kolaboratif, komunikatif
dan kooperatif, yang berarti peserta didik bekerja sama dan berinteraksi secara aktif,
serta bertukar pendapat dalam proses pembelajaran. Hal ini tercermin melalui
kegiatan diskusi kelompok yang digunakan dalam menemukan solusi dari
permasalahan. Hasil dari diskusi ini berperan sebagai solusi terhadap masalah yang
diajukan, menunjukkan bahwa LKPD berfungsi sebagai alat bantu peserta didik
dalam proses pembelajaran, LKPD mengikuti langkah-langkah yang ditunjukkan
dalam menemukan solusi dari masalah, LKPD ini disusun sesuai dengan alur model
PBL yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu: orientasi masalah, pengorganisasian,
bimbingan penyelidikan, pengembangan dan presentasi data, serta analisis dan

evaluasi dari proses pemecahan masalah.

D. Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina
1. Larangan Pergaulan Bebas dan Zina
Kata “pergaulan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki
arti “perihal bergaul; kehidupan bermasyarakat.”®> Sementara itu, kata “bebas”
dalam KBBI diartikan sebagai “lepas sama sekali, lepas dari, tidak dikenakan, tidak

terikat atau terbatas” oleh aturan dan sebagainya, merdeka, tidak terdapat (didapati)

30Nur Aisyah Aini, A. Syachruroji, dkk, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based
Learning pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya”, Jurnal Pendidikan Dasar, h. 69-70. DOI:
doi.org/10.21009/JPD.010.07.

$1Suprihatiningrum Jamil, Strategi Pembelajaran.....h. 223.

%2Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada tanggal 1 Oktober 2023 dari situs:
https://kbbi.web.id/gaul.
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lagi”.® Pergaulan bebas dapat didefinisikan sebagai hubungan sosial atau
pertemanan dalam masyarakat yang cenderung tidak terikat atau bebas. Pergaulan
bebas sering kali mencirikan gaya hidup yang tidak terbatas oleh norma-norma
agama atau etika. Dalam kehidupan bermasyarakat, tindakan pergaulan bebas ini
seringkali tidak diterima dan jika berlebihan atau melampaui batas tertentu, dapat
mengakibatkan sanksi sosial atau tindakan hukum dari masyarakat dan aparat
penegak hukum.

Pergaulan bebas ini bisa terjadi di berbagai kalangan, tidak menutup
kemungkinan terjadi pada usia sekolah sampai orang dewasa. Individu yang terlibat
dalam pergaulan bebas sebenarnya dapat menghadapi risiko besar terhadap masa
depan mereka. Sampai saat ini, berita tentang orang yang terjerumus dalam
pergaulan bebas dan akhirnya merusak hidup mereka bukanlah hal yang jarang
terjadi. Orang yang cenderung terjebak dalam pergaulan bebas biasanya memiliki
beberapa ciri-ciri sebagai berikut:

a. Kurangnya kontrol diri. Mereka mungkin memiliki kesulitan dalam
mengendalikan impuls dan keinginan, sehingga lebih rentan terhadap
perilaku yang tidak terkendali.

b. Rendahnya pemahaman akan konsekuensi. Mereka mungkin tidak
sepenuhnya menyadari atau memahami konsekuensi negatif dari pergaulan
bebas terhadap kehidupan mereka.

c. Pengaruh lingkungan. Orang-orang ini mungkin terpapar pada lingkungan

33Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada tanggal 1 Oktober 2023 dari situs:
https://kbbi.web.id/bebas.
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yang mendukung atau memfasilitasi pergaulan bebas, seperti teman-teman

yang memiliki perilaku serupa.

d. Rasa tidak aman. Beberapa individu yang terlibat dalam pergaulan bebas
mungkin memiliki rasa tidak aman atau mencari perasaan penerimaan dari
kelompok tertentu.

e. Kurangnya dukungan sosial positif. Mereka mungkin kurang mendapatkan
dukungan sosial yang positif dari keluarga atau lingkungan yang bisa
membantu mereka menghindari pergaulan bebas.

f. Rasa ingin mencari sensasi. Beberapa orang cenderung mencari sensasi atau
pengalaman baru yang bisa mengarahkan mereka pada pergaulan bebas
bahkan sampai berbuat zina.

g. Tekanan teman sebayaTeman-teman sebaya yang mendorong atau
memengaruhi mereka untuk terlibat dalam pergaulan bebas juga bisa
menjadi faktor.

Salah satu bentuk pergaulan bebas adalah perilaku zina yang dilarang
agama. Dalam Islam, zina adalah perbuatan yang dianggap sebagai dosa besar dan
memiliki hukuman yang berat, baik di dunia maupun di akhirat. Zina merujuk
kepada hubungan seksual antara dua orang yang berlawanan jenis yang sudah
dewasa dan tidak terikat dalam pernikahan yang sah menurut syariat Islam.®* Dalil

larangan mendekati zina ini tertuang dalam surah Al-lsra’ ayat 32 sebagai berikut:

z

T Z -, ooz I T YN
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¥Khairiyah, Nelty, dkk, Buku Guru SMA Kelas X: Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017), ISBN
9786024270469, h. 153.
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Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu suatu
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk”. (QS. Al-Isra' [17]: 32).%°

Avyat di atas berisi tentang larangan tegas untuk menjauhi zina atau segala
perbuatan yang menjerumuskan pada perbuatan zina, di dalamnya juga Allah Swt.
dengan jelas melarang perbuatan zina dan perbuatan-perbuatan yang mendekati
zina dalam Al-Qur’an. Tujuan utama dari ayat tersebut tidak lain dan tidak bukan
hanyalah semata-mata agar umat Islam lebih berhati-hati dalam bergaul
antarsesama dan menjaga kehormatan diri.

Perbuatan zina dapat dibagi menjadi dua jenis: Pertama, zina muhsan, yaitu
merujuk pada perbuatan zina yang dilakukan oleh seseorang yang telah menikah,
baik dalam status perkawinan yang masih berlangsung atau setelah bercerai (duda
atau janda). Salah satu contoh perbuatan zina muhsan adalah perselingkuhan.
Kedua, zina ghairu muhsan, merujuk pada perbuatan zina yang dilakukan oleh
seseorang yang belum menikah atau dalam status lajang.

Di dalam surah An-Nur ayat 2 dijelaskan tentang hukuman bagi pezina

sebagai berikut:
Oy oo 1 Bl s (EALE T B L o AU s
o) 3 T e 145 5 sy dy O3t 18

Artinya: “Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (melaksanakan) agama (hukum) Allah
jika kamu beriman kepada Allah dan hari Kemudian. Hendaklah
(pelaksanaan) hukuman atas mereka disaksikan oleh sebagian orang-
orang mukmin”. (QS. An-Nur [24]: 2).%

SAl-Qur’an dan Terjemah, Q.S Al-Isra’/17:32.....h. 285.
8Al-Qur’an dan Terjemah, Q.S An-Nur/24:2.....h. 350.
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Di masa sekarang ini khususnya di provinsi Aceh, pezina ghairu muhsan
maupun pezina muhsan dihukum oleh pihak yang berwenang yaitu Wilayatul
Hisbah (WH) melalui algojo yang ditujuk oleh pihak tersebut sesuai dengan aturan
yang berlaku. Sedangkan pada masa Rasulullah, Rasulullah memerintahkan untuk
mengeksekusi pezina melalui pemimpin di setiap daerah untuk menjatuhkan
hukuman. Orang yang melakukan zina muhsan dihukum rajam, dilempari batu
hingga meninggal. Sementara itu, pelaku zina ghairu muhsan akan didera/cambuk
sebanyak 100 kali, kemudian diasingkan sebagaimana yang disebutkan dalam hadis

di bawah ini:

WU.C« /Jg&bbﬂy\;ﬁl;iajgdj\;:Yoi~de\w
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— e\
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Artinya: “Sunan Ibnu Majah 2540: Telah menceritakan kepada kami Bakr bin
Khalaf Abu Bisyir, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari
Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah dari Yunus bin Jubair dari Hithan
bin Abdullah dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: “"Rasulullah saw.
bersabda: "Ambillah (ketetapan hukum) dariku. Allah telah menjadikan
jalan bagi mereka, perawan dan perjaka dengan didera seratus kali dan
diasingkan selama satu tahun. Sementara seorang janda dan duda
dengan didera seratus kali dan dirajam”. (HR. Muslim).%’

Zina muhsan dan ghairu muhsan termasuk dalam kategori zina hakiki atau

zina yang sebenarnya. Tahapan untuk mencapai zina hakiki biasanya ditempuh

37Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid ke-8, (Jakarta: Darus Sunnah, 2014), h.
361.
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melalui zina yang lain atau biasa disebut dengan zina majazi. Zina majazi atau
secara majas, yaitu zina hati, zina mata, zina tangan, zina mulut dan lain sebagainya
(bukan zina sebagaimana hakikatnya). Hal ini tergambar dalam sabda Nabi

Muhammad saw:

Artinya: “Hadits pertama dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata bahwa aku tidak
melihat sesuatu yang lebih mirip dengan ‘kesalahan kecil’ daripada
hadits riwayat Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah saw bersabda, ‘Allah
telah menakdirkan anak Adam sebagian dari zina yang akan dialaminya,
bukan mustahil. Zina kedua mata adalah melihat. Zina mulut adalah
berkata. Zina hati adalah berharap dan berkeinginan. Sedangkan alat
kelamin itu membuktikannya atau mendustakannya”. (HR Bukhari,
Muslim, Abu Dawud).*®

Berdasarkan hadis di atas, dapat disebutkan beberapa contoh dalam
kehidupan yang termasuk dalam kategori zina majazi, antara lain: berfantasi seks
sebagaimana melihat dengan nafsu, mengunakan bahasa porno, meraba, mencium
dan lainnya. Termasuk juga dalam zina majazi adalah mengakses konten-konten
pornografi. Dewasa ini, muda-mudi banyak mengakses konten pornografi dari
berbagai perangkat yang dimilikinya seperti HP dan laptop. Sebagian mereka
mengalami  kecanduan dengan konten-konten yang dilihat sehingga

menjerumuskannya dalam pergaulan bebas sampai melakukan zina.

8Muslim, Shahih Muslim, (Beirut Lebanon: Daarul Kutub 'llmiyyah, 1991 M/1412 H),
Cet. I, Juz. 1, h. 2046. Pada Kitab tentang Qodar, Bab Qodar, nomor hadis 20.
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Zina majazi bukanlah sesuatu yang dapat dianggap remeh. Orang yang
melakukan zina majazi tetap harus bertobat kepada Allah Swt. Allah Swt.
menganjurkan kepada hamba-Nya untuk menjauhi kedua jenis zina tersebut, tanpa
menganggap zina majazi sebagai dosa kecil.

Beberapa solusi yang dapat ditempuh agar terhindar dari konten-konten
pornografi khususnya dan zina majazi pada umumnya adalah dengan menambah
keimanan kepada Allah Swt., selalu mengingat bahwa setiap perbuatan yang
dilakukan tidaklah luput dari pengawasan malaikat, berteman dengan orang-orang
saleh, memperdalam ilmu agama serta menghadirkan dalam proses pembelajaran
contoh-contoh atau dampak-dampak yang akan ditimbulkan apabila seseorang
terjerumus dalam pergaulan bebas dan zina. Oleh karena itu, materi ini sangat
penting dibelajarkan karena akan membawa dampak besar bagi peserta didik agar
terhindar dari pergaulan bebas dan zina serta senantiasa dapat menjaga kehormatan
dirinya.

2. Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan Profil Pelajar
Pancasila Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina
Dalam tatanan pendidikan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara

lain:

a. Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP) dan
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

Capaian pembelajaran sama halnya dengan Kompetensi Inti (KI) yang
digunakan pada kurikulum 2013. Capaian pembelajaran (CP) yakni berupa
ungkapan tujuan pendidikan berisi pernyataan yang menggambarkan harapan,

diketahui, dipahami dan dapat dilakukan oleh peserta didik setelah menuntaskan
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periode pembelajaran. Tujuan ini mencerminkan pencapaian akhir yang diinginkan
dari proses pendidikan atau pembelajaran yang telah mereka jalani. Capaian
pembelajaran adalah hasil yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan,
pengembangan sikap, penguasaan keterampilan, pencapaian kompetensi dan
akumulasi pengalaman kerja. Capaian ini mencakup pemahaman yang lebih dalam,
perubahan sikap, penerapan keterampilan, serta peningkatan kompetensi sebagai
hasil dari proses pembelajaran dan pengalaman yang diperoleh peserta didik.>®
Tujuan pembelajaran (TP) yang pada kurikulum 2013 sering disebut dengan
Kompetensi Dasar (KD), ialah pencapaian tiga aspek kompetensi, yaitu
pengetahuan, keterampilan dan sikap adalah gambaran tentang sejauh mana peserta
didik telah memperoleh atau mengembangkan ketiga aspek tersebut. Tujuan
pembelajaran dirumuskan untuk mencapai capaian pembelajaran. Tujuan
pembelajaran terkonsep dengan memperhatikan munculnya bukti pendukung, yang
dapat dilihat melalui tugas yang diberikan sehingga kinerja peserta didik dapat
dievaluasi dengan efektif. Penulisan tujuan pembelajaran seharusnya mencakup
dua komponen utama, yaitu kompetensi yang diinginkan dan lingkup materi.
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) adalah sekumpulan
kriteria atau acuan untuk mengetahui tingkatan peserta didik telah berhasil
mencapai kompetensi tertentu. Fungsi KKTP adalah untuk membantu guru dalam
merefleksikan proses pembelajaran di kelas dan menganalisis perkembangan
peserta didik memahami kompetensi yang dituju. Hasil dari refleksi ini dapat untuk

memperbaiki proses pembelajaran dan memberikan tindak lanjut sebanding dengan

39Tim KKNI RISTEKDIKTI, Paradigma Capaian Pembelajaran, 2015, dok 005, h. 1.
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karakteristik dan kompetensi peserta didik. Dengan demikian, KKTP menjadi alat
yang berguna untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran dan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Sementara itu CP, TP dan KKTP pada materi larangan pergaulan bebas dan

zina dapat dirincikan dalam tabel berikut:
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Tabel 2.2 CP, TP dan KKTP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(elemen Al-Qur’an Hadis) kelas X semester genap

Al-Qur’an dan Hadis | Di akhir fase E, peserta didik mampu menganalisis ayat Al-Qur’an dan hadis tentang perintah untuk
berkompetisi dalam kebaikan dan etos kerja serta larangan pergaulan bebas dan zina; dapat membaca Al-
Qur’an dengan tartil, menghafal dengan fasih dan lancar ayat Al-Qur’an serta hadis tentang perintah untuk
berkompetisi dalam kebaikan dan etos kerja serta bahaya dari pergaulan bebas dan zina; dapat menyajikan
konten dan paparan tentang perintah untuk berkompetisi dalam kebaikan dan etos kerja serta menghindari
pergaulan bebas dan perbuatan zina adalah perintah agama; dan membiasakan sikap kompetitif dalam
kebaikan dan etos kerja serta menghindari pergaulan bebas dan perbuatan zina dengan lebih berhati-hati
dengan menjaga kehormatan diri.*

Menganalisis ayat Al-Qur’an dan | 1. Peserta didik mampu menjelaskan | 1. Peserta didik mampu menelaah tafsir
Hadis tentang larangan pergaulan pengertian zina. (C2) Q.S. An-Nur/24:2 dan Hadis riwayat
bebas dan zina, menganalisis | 2. Peserta didik mampu membaca Q.S. Al- Muslimyno. 4390 tentang hukuman bagi
Hadis tentang bahaya dari Isra’/17:32 tentang larangan -mendekati pezina.

pergaulan bebas dan  zina, perbuatan zina. (C1) 2. Peserta didik mampu mengaitkan antara
membaca dan menghafal Al- | 3. Peserta didik mampu mengartikan larangan berzina dengan berbagai
Qur’an dengan tartil, fasih dan mufradat Q.S Al-Isra’/17:32 tentang kekejian (fahisyah) dan jalan yang buruk
lancar, menyajikan konten dan larangan zina. (C2) (saa-a sabiila) sesuai pesan Q.S Al-
paparan tentang menghindari Isra’/17:32 dan Q.S An-Nur/24:2.

40Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
033/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum
Merdeka, h. 12-13.
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pergaulan bebas dan perbuatan
zina sehingga dapat meningkatkan
keimanan kepada Allah Swt. serta
membiasakan sikap  menjaga
kehormatan diri sehingga peserta
didik terhindar dari pergaulan
bebas dan zina.

10.

Ll

12.

13.

Peserta didik mampu menerjemahkan Q.S
Al-Isra’/17:32 tentang larangan zina. (C2)
Peserta didik mampu mendeteksi hukum
bacaan dan tajwid Q.S. Al-Isra’/17:32. (C4)
Peserta didik mampu mengemukakan
hukum perbuatan zina (C3)

Peserta didik mampu memerinci contoh-
contoh perbuatan yang mendekati zina
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan
isi kandungan Q.S Al-Isra’/17:32. (C4)
Peserta didik mampu menguraikan
dampak negatif bagi pelaku zina di dunia
dan di akhirat (C4)

Peserta didik mampu mengaitkan kasus-
kasus dalam kehidupan sehari-hari dengan
dampak perbuatan zina. (C4)

Peserta didik mampu mengidentifikasi
pesan-pesan dalam Hadis untuk
menghindari perbuatan zina. (C1)

Peserta didik —mampu menjelaskan
pengertian pergaulan bebas. (C2)

Peserta didik mampu -mampu -membaca
Q.S. An-Nur/24:2 tentang larangan untuk
melakukan pergaulan -bebas dengan' tartil,
fasih dan lancar. (C1)

Peserta didik mampu mengartikan perkata
Q.S. An-Nur/24:2.(C2)

3. Peserta didik mampu menganalisis sikap
iffah dan izzah dalam kehidupan sehari-
hari agar terhindar dari pergaulan bebas
dan zina.

4gReserta didik mampu membangun
bentuk-bentuk pembiasaan sikap dalam
menghindari pergaulan bebas dan zina.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peserta didik mampu mepaperbandingkan
tafsir Q.S. An-Nur/24:2 tentang hukuman
bagi pezina(€C5)

Peserta didik mampu mendeteksi hukum
bacaan dan tajwid Q.S. An-Nur/24:2. (C4)
Peserta didik mampu menelaah tafsir Q.S.
An-Nur/24:2 dan Hadis riwayat Muslim no.
4390 tentang hukuman hagi pezina.

Peserta didik mampu menunjukkan
bentuk-bentuk pergaulan bebas. (C2)
Peserta didik mampu mengaitkan antara
larangan berzina dengan berbagai kekejian
(fahisyah) dan jalan yang buruk (saa-a
sabiila) sesuai pesan Q.S Al-Isra’/17:32 dan
Q.S An-Nur/24:2.

Peserta didik mampu menganalisis sikap
iffah dan izzah dalam kehidupan sehari-hari
agar terhindar dari pergaulan bebas dan
zina.

Peserta didik mampu membangun bentuk-
bentuk  pembiasaan  sikap  dalam
menghindari pergaulan bebas dan zina. (C6)




b.

o1

Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila adalah kumpulan karakter dan kemampuan

yang diinginkan dapat dicapai oleh peserta didik. Karakter yang

diharapkan bertumpu pada nilai-nilai Pancasila. Manfaat dari karakter

Pancasila antara lain:

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Menyusun tujuan dan visi pendidikan ke dalam format yang lebih
mudah dipahami dan dapat dipahami oleh semua pihak yang terlibat
dalam pendidikan.

Menjadi pedoman yang mengarahkan pendidik dan pelajar Indonesia.
Sasaran utama untuk semua pembelajaran, metode dan aktvitas di
lingkup pendidikan.

Berikut adalah profil dan elemen sebagai pelajar pancasila, antara lain:

Beriman dan taat kepada Allah Swt. maksudnya meyakini dan berdoa
dalam segala keadaan agar diberi petunjuk oleh Allah Swt. dengan
tujuan dapat terhindar dari pergaulan bebas dan zina. Setelah
mempelajari bab ini dengan dimensi dan elemen yang telah
disebutkan, peserta didik diharapkan dapat mengimplementasikan
karakter membiasakan sikap menjaga kehormatan diri sehingga
terhindar dari pergaulan bebas dan zina serta bertambahnya keimanan
dan ketakwaannya kepada Allah Swit.

Berkebhinekaan global, maksudnya terdapat rasa saling menghormati
keragaman dan toleransi kepada perbedaan.

Mandiri, yaitu membimbing peserta didik agar mampu bertanggung
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jawab pada diri sendiri tidak bertumpu pada orang lain.

4) Bergotong-royong, maksudnya dapat mengerjakan tugas secara
bersama-sama dengan suka rela.

5) Berpikir kritis, yaitu memiliki kemampuan berpikir aktif dan rasa
ingin tahu dan diharapkan menyelesaikan masalah dalam proses
pembelajaran.

6) Kreatif, maksudnya memiliki kemampuan untuk menciptakan konten

yang menarik terkait materi yang dibelajarkan.*

“lnspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, Profil Pelajar Pancasila: Menggali Makna, Manfaat, dan Implementasinya, Agustus
2023. Diakses pada tanggal 9 Oktober 2023 dari situs: https://itjen.kemdikbud.go.id/web/profil-
pelajar-pancasila-menggali-makna-manfaat-dan-implementasinya/


https://itjen.kemdikbud.go.id/web/profil-pelajar-pancasila-menggali-makna-manfaat-dan-implementasinya/
https://itjen.kemdikbud.go.id/web/profil-pelajar-pancasila-menggali-makna-manfaat-dan-implementasinya/

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan atau
biasa disebut Research and Development (RnD). Menurut Sugiyono, “RnD adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut™. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan menguji keefektifan

produk tersebut.?

Richey dan Kelin menyebutkan bahwa dalam bidang pembelajaran,
penelitian ini disebut dengan Design and Development Research (DDR).3 Menurut
Seels dan Richey, penelitian pengembangan merupakan prosedur kajian sistematis
terhadap desain, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk yang
harus memenunhi kriteria validitas, praktis dan efektif.* Cara ilmiah yang dilakukan
berupa meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang
sudah ada merupakan bentuk penelitian dan pengembangan. Tujuan utama
penelitian dan pengembangan dalam bidang pembelajaran bukan untuk

merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfaberta:, 2010), h.297.

2Putra, Researh and Development Penelitian dan Pengembangan: Suatu Pengantar,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 88.

3Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfaberta, 2015), h. 28.

4Amir Hamzah, Metode Penelitian & Pengembangan Research & Development, (Malang:
Litersi Nusantara, 2019), h. 1.
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efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah.®

Penelitian ini menggunakan metode RnD. Penelitian RnD terdapat banyak

model pengembangan, di antara model-model pengembangan yang sering

digunakan oleh peneliti RnD vyaitu: Model 4D, Model ADDIE, Model Sugiyono,

Model Dick dan Carey, Model Borg dan Gall, dll.> Adapun model penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4D (Define,

Design, Develop, Disseminates). Beberapa alasan pemilihan metode 4D antara lain

sebagai berikut:

1.

4.

Menentukan tujuan pembelajaran secara Kkhusus. Model 4D dapat
mempermudah dalam menjabarkan tujuan pembelajaran yang umum ke
khusus dengan melibatkan analisis materi dan analisis tugas.

Mudah digunakan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Model
ini lebih tepat dipakai sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran bukan untuk mengembangkan sistem pembelajaran.
Langkah-langkah pengembangan dijelaskan secara terperinci. Setiap
langkah pengembangannya dipaparkan secara terperinci, sehingga peneliti
mudah dalam mengembangkan produk berupa bahan ajar, buku ataupun
bahan ajar lainnya.

Valid, praktis dan efektif. Dengan menggunakan model ini, peneliti dapat

mengembangkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif

SEmzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali

Pres, 2014), h.263.

SEny Winaryati, dkk, Cercular Model of RD&D: Model RD&D Pendidikan dan Sosial,

(Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021), h. 13-18.
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dalam meningkatkan hasil aktivitas dan motivasi belajar.

5. Mudah diuji coba. Model ini memiliki tahap penyebaran (dissemination)
yang memungkinkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan diuji
coba kepada peserta didik.

6. Meningkatkan hasil belajar. Hal ini disebabkan karena dalam penyusunan
perangkat pembelajaran terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan
(needs analysis) untuk melihat karakteristik peserta didik.

7. Sederhana dan tidak memerlukan waktu yang lama. Salah satu alasan
memilih model ini adalah karena model ini sederhana dan tidak memerlukan
waktu yang lama namun sangat ampuh.’

Konsep 4D dapat dilihat pada gambar berikut:

| Anatisis Awal Aknic |

| Anatisis Peserta Digiie |

L‘E’E’;\*DE"D\TISIAN I

| Analisis Tozas Analisis Konsep |

o] Spesifikasi Tujman |

T
ﬁ Penyusunan Teks l%
g

> Pemitihan Meaia  |<—
= EPF_RAZNCANGAN I
! F ils Format H
=1 - "
| Rancanean Awat
=

| Validasi Ahli I—\

: |

| PENGEMBANGAN |

| |
| Uii Validasi |
| 1

[ = S

Gambar: 3.1 Prosedur Penelitian Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4D®

"Rahmat Ramadani, Liza Efriyanti, 2022, “Perancangan Media Pembelajaran Berbasis
Android pada Mata Pelajaran Fikih untuk Kelas XI IPS di MAN 1 Pasaman”, Jurnal limiah Multi
Disiplin Indonesia, Vol. I, No. 1, h. 108-109.

8Thiagarajan, Sivasailam, dkk, Instructional Development for Training Teachers of
Exceptional Children, (Washington DC: National Center for Improvement Educational
System,1974).
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa LKPD yang
dikembangkan dengan menggunakan model PBL. Pengembangan LKPD ini dibuat

pada materi larangan pergaulan bebas dan zina kelas X SMA semester genap.

B. Tahap-tahap Penelitian dan Pengembangan

Model pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Adapun tahap-tahap
pengembangan 4D, vyaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan

(Design), tahap pengembangan (Develop) dan tahap penyebaran (Disseminates).’

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Define merupakan tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Dalam hal ini yang dibutuhkan dalam mengembangkan LKPD
berbasis PBL pada materi larangan pergaulan bebas dan zina antara lain analisis
materi sesuai dengan kurikulum, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis
tugas dan perumusan tujuan pembelajaran materi larangan pergaulan bebas dan

zina. Tahap define ini terdiri dari lima langkah yaitu®°:

a. Analisis kurikulum (curriculum analysis) bertujuan untuk memunculkan
dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran,
sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan ajar.

b. Analisis peserta didik (analysis of student) bertujuan untuk mempelajari

karakteristik peserta didik seperti kemampuan, pengalaman,

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam
KTSP, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 93.
Thiagarajan, Sivasailam, dkk, Instructional Development.....h. 6.
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keterampilan dan lain-lain.

c. Analisis konsep (concept analysis) bertujuan untuk memenuhi prinsip
dalam membangun konsep atas materi-materi yang digunakan sebagai
sarana mencapai tujuan pembelajaran dan standar kompetensi.

d. Analisis tugas (task analysis) bertujuan untuk mengidentifikasi tahap-
tahap penyelesaian tugas agar tercapai suatu tujuan pembelajaran.

e. Perumusan tujuan pembelajaran bertujuan untuk merangkum hasil dari
analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek
penelitian. Hasil tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan
merancang perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan.

2. Tahap Design (Perancangan)

Design merupakan kelanjutan tahap define, rancangan penelitian ini
dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam merancang LKPD berbasis PBL
materi larangan pergaulan bebas dan zina, dimana peneliti sebelumnya telah
menyesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada

kurikulum merdeka. Tahap ini terdiri dari empat langkah sebagai berikut!*:

a. Penyusunan tes acuan patokan merupakan penghubung antara tahap
define dan design.

b. Pemilihan media merupakan langkah yang dilakukan untuk menentukan
media yang tepat untuk penyajian materi pelajaran.

c. Pemilihan format adalah langkah yang berkaitan erat dengan pemilihan

media.

UThiagarajan, Sivasailam, dkk, Instructional Development.....h. 7.
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d. Perancangan awal perangkat pembelajaran.
3. Tahap Develop (Pengembangan)

Develop (pengembangan) adalah tahap merealisasikan apa yang telah dibuat
dalam tahap desain agar menjadi sebuah produk, yaitu menghasilkan LKPD
berbasis PBL pada materi larangan pergaulan bebas dan zina yang sudah direvisi
dan divalidasi oleh tim ahli di bidang materi, media dan bahasa. Tahap
pengembangan ini mempunyai dua langkah yaitu validasi oleh pakar/ahli yang

disertai revisi dan uji coba pengembangan??.

4. Tahap Disseminates (Penyebaran)

Disseminates merupakan tahap akhir dari pengembangan. Tahap
disseminates dilakukan untuk menyebarkan produk pengembangan secara
sederhana kepada guru dengan cara meminta respon guru agar bisa diterima
pengguna, baik individu, suatu kelompok atau sistem yang dalam hal ini berupa
LKPD berbasis PBL pada materi larangan pergaulan bebas dan zina. Disseminates
(penyebaran) perangkat pembelajaran hanya bersifat sosialisasi secara terbatas
kepada guru dengan tujuan untuk mendapatkan masukan, koreksi, saran untuk
menyempurnakan produk akhir pengembangan agar siap diadopsi oleh para

pengguna produk®®,

2Thiagarajan, Sivasailam, dkk, Instructional Development.....h. 8.
BThiagarajan, Sivasailam, dkk, Instructional Development.....h. 9.
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Adapun subjek dalam penelitian ini adalah: ahli bidang yang terdiri dari 6

dosen meliputi bidang materi/content, media/penampilan dan bahasa; dan 2 guru

bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X.

Tabel 3.1 Daftar responden (guru)

1. | Teuku Fahrul Mukminin, S.Pd.

TFM

2. | Marlina, S.Ag.

M

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai agar mendapatkan data untuk

menjawab dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan pertanyaan

penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data sebagai

berikut:

1. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk menilai atau mengukur kelayakan LKPD

yang dikembangkan, berkaitan dengan desain dan materi larangan pergaulan bebas

dan zina berbasis PBL yang diberikan kepada para pakar/ahli yang sudah

berpengalaman, yaitu ahli media, materi dan bahasa. Lembar validasi ahli

menggunakan skala likert dengan rentang nilai 1-4. Hasil dari validasi tersebut yang

akan membantu peneliti untuk merevisi produk sehingga layak untuk digunakan.
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2. Lembar Angket
Lembar angket dipakai dengan cara memberi seperangkat pernyataan
tertulis kepada guru. Pada penelitian ini angket diberikan kepada guru untuk
memperoleh data tentang respon guru terhadap pengembangan LKPD berbasis PBL
pada materi larangan pergaulan bebas dan zina. Angket yang digunakan berupa
daftar check list dengan skala 1 sampai 4. Skala untuk mengukur angket

menggunakan skala likert.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian dengan tujuannya adalah untuk mendapatkan data.'* Dalam konteks ini
teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai peneliti untuk menuju

keberhasilan penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Validasi Tim Ahli
Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan suatu tes.
Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur.®
Validasi pada penelitian ini digunakan untuk menilai atau mengukur tingkat
kelayakan produk LKPD berbasis PBL materi larangan pergaulan bebas dan zina.
Peneliti akan memvalidasi LKPD kepada 6 orang pakar/ahli yang sudah

berpengalaman, yaitu ahli media, ahli materi dan bahasa.

2. Angket Responden

14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D... .. h.308.
SHadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1992), h. 178.
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Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden.'® Peneliti menggunakan angket untuk
mengetahui respon guru terhadap pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi

larangan pergaulan bebas dan zina.

Berdasarkan bentuknya, angket dapat berbentuk terbuka dan tertutup.’
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah angket tertutup yang diberikan kepada
guru untuk menilai produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis PBL materi
larangan pergaulan bebas dan zina. Angket respon dibuat untuk mengetahui
kepraktisan dan kemenarikan produk LKPD berbasis PBL. Pernyataan yang
diajukan pada angket merupakan pernyatan yang positif. Skala yang digunakan

adalah skala likert dengan nilai 1-4.

F. Teknik Analisis Data

Setelah memperoleh data, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
menganalisis data. Teknik analisis data digunakan untuk merumuskan hasil-hasil
penelitian. Hasil analisis data ini merupakan jawaban atas pertanyaan dari masalah
yang ada. Oleh karena itu, data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil
validasi terhadap LKPD berbasis PBL serta respon guru terhadap LKPD berbasis

PBL melalui angket.

6Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
h.64.

YRiduwan, Metode dan Teknik Penyusunan Proposal Penelitian, (Bandung: Alfaberta,
2014), h.99-100.
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Hasil angket validator dan hasil angket respon guru bersifat deskriptif
kualitatif berupa masukan saran dan komentar, sedangkan data yang diperoleh dari
hasil angket validator dan hasil angket respon guru dalam menilai LKPD

merupakan data kuantitatif dengan mengacu 4 kriteria penilaian, sebagai berikut:8
a. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik (sangat tidak layak)
b. Skor 2, apabila penilaian kurang baik (tidak layak)
c. Skor 3, apabila penilaian baik (layak)
d. Skor 4, apabila penilaian sangat baik (sangat layak)
1. Analisis Data Validasi Tim Ahli

Selanjutnya data yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan

teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang ditentukan.

a. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan

persamaan

Keterangan:

X = Skor rata-rata penilaian oleh ahli
Y X = Jumlah skor yang diperoleh ahli
N = Jumlah pertanyaan

b. Mengubah skor rata-rata yang diperolen menjadi data kualitatif.

18Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung: Alfaberta, 2015), h. 166.
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Kategori kualitatif ditentukan terlebih dahulu dengan mencari interval
jarak antara jenjang kategori sangat layak hingga sangat tidak layak
menggunakan persamaan berikut:

rata — rata keseluruhan aspek
persentase kelayakan = - - — x100%
skala tertinggi penilaian

Sehingga diperoleh kategori penilaian LKPD berbasis PBL pada materi

larangan pergaaulan bebas dan zina sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Kriteria VValidasi Ahli

1 76% — 100% Sangat layak

2 56% — 75% Layak

3 40% — 55% Tidak layak

4 0% — 39% Sangat Tidak layak

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 2010.

2. Analisis Data Hasil Respon Guru

Data respon guru diperoleh dari hasil pengisian lembar angket respon guru.
Skor penilaian yang digunakan vyaitu: (1) Tidak Praktis, (2) Kurang Praktis, (3)

Praktis, (4) Sangat Praktis.

Untuk memperoleh persentase respon guru melalui angket dicari dengan

menggunakan rumus persentase:
_r
P==x100%
N

Keterangan:

P = Skor perolehan
f = Frekuensi responden guru yang menjawab

N = Jumlah guru seluruhnya



64

Tabel 3.3 Kriteria Respon Guru

1. 76-100 Sangat Praktis 4
2. 56-75 Praktis 3
3. 40-55 Kurang Praktis 2
4, 0-39 Tidak Praktis 1
Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 2010.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. SMA Negeri 5 Banda Aceh

SMA Negeri 5 Banda Aceh adalah sebuah SMA negeri yang beralamat di
JI. Hamzah Fansuri No.3, Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda
Aceh, Prov. Aceh. Saat ini SMA Negeri 5 Banda Aceh dipimpin oleh bapak
Mustafa, S.Pd., M.Pd. SMA negeri ini berdiri sejak tahun 1983 di atas tanah dengan
luas lebih kurang 14,756 m* SMA Negeri 5 Banda Aceh berstatus negeri dengan
NPSN 10105398, memiliki fasilitas antara lain: ruang kelas, laboratorium biologi,
laboratorium kimia, laboratorium fisika, laboratorium bahasa, laboratorium

komputer, mushalla, perpustakaan, sanitasi guru dan sanitasi siswa.

Visi sekolah ini adalah menjadikan sekolah yang unggul dengan lulusan
yang berprestasi, disiplin, berkarakter baik, inovatif, kreatif dan siap berkarir.
Adapun misinya antara lain: mewujudkan lingkungan pendidikan yang Islami dan
berakhlak mulia, mewujudkan budaya disiplin sekolah, menumbuhkan semangat
keunggulan dan kompetitif yang kreatif dan inovatif bagi seluruh warga sekolah,
mewujudkan kegiatan pendidikan yang bermutu dan inovatif dengan berbasis
proyek (Project Based Learning) dan atau berbasis permasalahan terkini (Problem
Based Learning), mewujudkan manejemen yang transparan, akuntabel, efektif dan

partisipatif serta menyiapkan lulusan yang siap berkarier.

65
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2. SMA Negeri 1 Kuta Baro

SMA Negeri 1 Kuta Baro adalah sebuah SMA negeri yang beralamat di JI.
Blang Bintang Lama, Km. 11,5, Desa Seupeu, Kec. Kuta Baro, Kab. Aceh Besar,
Prov. Aceh. Saat ini SMA Negeri 1 Kuta Baro dipimpin oleh bapak Ahlul Fikri,
S.Pd.l., M. Pd. SMA ini berdiri sejak tahun 1992 di atas tanah dengan luas lebih
kurang 1,299,600 m*> SMA Negeri 1 Kuta Baro berstatus negeri dengan NPSN
10100181, memiliki fasilitas antara lain: ruang kelas, perpustakaan, mushalla,
sanitasi guru dan sanitasi siswa. Adapun visi sekolah ini adalah terwujudnya

generasi yang beriman, berilmu, terampil dan berakhlak mulia.
B. Hasil Penelitian

1. Hasil Pengembangan Produk Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
PBL

Penelitian Research and Development (RnD) menghasilkan suatu produk
yang dikembangkan menjadi inovasi produk baru atau dari produk yang sudah ada
sebelumnya. Produk pengembangan yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu
berupa pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis PBL pada materi
larangan pergaulan bebas dan zina kelas X tingkat SMA. Penelitian ini terhitung
mulai dari tanggal 6 Juli 2023 sampai dengan tanggal 7 Mei 2024 di dua sekolah,

yaitu SMA Negeri 5 Banda Aceh dan SMA Negeri 1 Kuta Baro.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan persoalan
perizinan. Mulai dari membuat surat penelitian hingga membuat kesepakatan
kepada sekolah atau guru yang bersangkutan. Surat penelitian yang dibuat berasal

dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang ditujukan kepada Dinas
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Pendidikan Provinsi Aceh. Setelah itu, peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada
pihak sekolah atau langsung menghubungi pihak guru untuk melaksanakan

penelitian.

Pengembangan LKPD berbasis PBL ini dilakukan melalui beberapa tahapan
yang mengacu pada model 4D yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan) dan Disseminates (Penyebaran). Dalam penelitian ini,
peneliti membatasi tahapan di atas sampai tahapan penyebaran produk ke sekolah
kepada guru tanpa uji coba kepada peserta didik dikarenakan kendala waktu yang
terbatas. Namun peneliti tetap memperhatikan secara detail setiap tahapan yang
dilewati dalam usaha mengembangkan produk LKPD ini. Berikut penjelasan secara

rinci mengenai tahapan-tahapan pengembangannya:

a. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap awal pada model 4D adalah define yang merupakan tahap untuk
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang akan menjadi
patokan dalam melakukan pengembangan LKPD berbasis PBL materi larangan

pergaulan bebas dan zina berdasarkan kebutuhan di lapangan:

1) Analisis Kurikulum

Tahap ini merupakan proses yang dilakukan untuk memunculkan dan
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan
suatu pengembangan bahan ajar. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis
kurikulum dengan mewawancarai guru Pendidikan Agama Islam. Peneliti

memperoleh informasi bahwa masih banyak guru yang hanya menggunakan buku
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paket dalam proses belajar mengajar, tetapi ada juga guru yang sudah menggunakan
LKPD dalam kegiatan pembelajaran. Saat ditelusuri penyebab guru lebih memilih
menggunakan buku paket dalam pembelajaran adalah: 1) kurangnya penguasaan
komputer dan fasilitas untuk mengembangkan bahan ajar, 2) sedikitnya waktu
luang yang dimiliki oleh guru untuk merancang bahan ajar karena ada kesibukan di
luar kegiatan mengajar.! Di samping itu, di dapatkan juga informasi bahwa ada guru
yang sudah menerapkan LKPD dalam kegiatan pembelajaran,> namun peneliti
menilai bahwa LKPD tersebut belum dikategorikan LKPD yang baik digunakan
dalam pembelajaran dengan model PBL, sehingga peserta didik cenderung pasif,
kurang berpikir kritis dan minim kemampuan menyelesaikan masalah di dalam

proses pembelajaran.
2) Analisis Konsep

Analisis ini bertujuan untuk memenuhi prinsip dalam membangun konsep
atas materi-materi yang digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan standar kompetensi. Analisis konsep dalam penelitian ini
digunakan untuk membangun konsep atas materi larangan pergaulan bebas dan

zina.

b. Tahap Design (Perancangan)

'Wawancara dengan TFM, guru PAI di SMA Negeri 1 Kuta Baro pada tanggal 27
November 2023.

2\Wawancara dengan M, guru PAI di SMA Negeri 5 Banda Aceh pada tanggal 12 Januari
2024.
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Setelah melakukan tahap pendefinisian, langkah selanjutnya adalah
melakukan perancangan. Tahapan perancangan ini menggunakan sintaks-sintaks
model PBL di dalamnya. Adapun tahapan-tahapan perancangan yang dapat

dijelaskan oleh peneliti, di antaranya adalah sebagai berikut:

1) Perangkat desain

Pembuatan LKPD ini didesain menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft
Word 2021. Penggunaan Microsoft Word 2021 untuk perancangan produk tahap
awal sebelum desainnya dipindahkan ke aplikasi Canva. Selain untuk mendesain,
aplikasi Canva juga digunakan untuk mencari gambar-gambar yang sesuai untuk
dipakai di dalam LKPD. Kemudian semua desain tersebut dibuat hingga mencapai

tahap akhir.

Peneliti menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut untuk memudahkan dalam
mengembangkan LKPD berbasis PBL berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh
peneliti. Berikut adalah tampilan-tampilan perangkat desain yang digunakan

peneliti dalam membuat LKPD berbasis PBL. pada materi larangan pergaulan bebas

dan zina.

= Mk 3=emDEOUCAE

Gambar 4.1. Tampilan Perangkat Desain
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2) Pemilihan Komponen

Tahapan ini diperlukan untuk memberikan kemudahan dan kelancaran bagi
guru untuk memahami penggunaan LKPD secara tepat. Adapun komponen-
komponen yang terdapat dalam LKPD berbasis PBL yang telah dikembangkan

antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.1 Komponen dalam LKPD berbasis PBL

Cover

Daftar isi

Kata pengantar

Petunjuk penggunaan

Pemetaan kompetensi

Peta konsep

Isi LKPD: identitas LKPD, petunjuk belajar, materi, kegiatan LKPD
Daftar pustaka

Profil penulis

© 0N UL W N =

3) Rancangan produk
Rancangan produk ditujukan untuk memperoleh hasil dari rancangan agar
menjadi produk bahan ajar yang benar, baik dan menarik. Bahan ajar yang dibuat
berupa LKPD berbasis PBL. LKPD diatur dengan menggunakan kertas A4 dengan
font Comic Sans dengan font size 14 dan warna yang dipilih untuk memudahkan
peserta didik untuk membacanya. Berikut ini rancangan produk pengembangan

LKPD berbasis PBL:

a) Cover LKPD Berbasis PBL

Cover pada LKPD berbasis PBL ini mempunyai dua bagian, yaitu bagian

depan dan bagian belakang. Bagian depan berisi judul, nama penulis, nama
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pembimbing serta gambar dan grafis yang menggambarkan isi LKPD. Sedangkan
untuk cover belakang berisi foto penulis, biografi, deskripsi singkat LKPD serta

logo instansi.

CUT NISA UL ARIFA

LKPD BERBASIS PBL

LARAN&AN
PERGAULAN BEBAS
DAN ZINA

Kelas X SMA
Kurikulum Merdeka

Gambar 4.2. Cover LKPD

b) Panduan-panduan dalam LKPD berbasis PBL
LKPD ini dilengkapi dengan petunjuk penggunaan dan petunjuk belajar
LKPD yang dapat memudahkan peserta didik dalam menggunakan LKPD. Berikut

ini desain panduan penggunaan dan petunjuk belajar dalam LKPD:



P coan Agama ielem
e

PETUNJUK BELAJAR

L.Becalah petunjuk belgjar dan langkah kerje delem
LKFD ini dengan telifi.

2.Thuti petunjuk belajar dan langkah kerjo delem
mengerjakan LKPD.

3.lokukan kejien liferasi deri materi LKPD, buku
pelajaran dan bahan belajar yang relevan.

4.Tanyakan kepada guru apebile ada langkah kerja
ataupun hal leinnya yang belum dipchemi

5.Diskusikan seticp permasalahan di dalamnya dengan
teman kelompokmu

6_Tuliskan jawaban di fempet yang teizh disedickan

7.Presentasikan hesil diskusi di depan kelas.

Gambar 4.3 Panduan atau petunjuk penggunaan LKPD

¢) Tampilan Materi

Tampilan materi dan tampilan kegiatan yang diberikan kepada peserta didik

dalam LKPD mengikuti langkah-langkah model PBL. Berikut tampilan materi dan

kegiatan yang disajikan dalam LKPD:

LANOKAH I: FOKUS FADA PENONAMNAN PEMBELAJAZ AN

g MATERT
‘ Ayw membaca dan mergha)l tafsie
Solk z2tu syat yorg membohas fertons kubuman bagl zee o dalom
Al-Qurian adaloh 0.5, As-Mur/24 2 (hukuman bagi peXing ghairy mubsan),
sagdorghon bufumen bagl pezing mohson hamya odo di dalom Tadis yong
dirimayatkan cleh Muslon =0, 4350 Berdascrkan kitob tofer Jeololem,
mamuat penjelasan Q5 An-Mer/24-2 sebagai beeikut:
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sgamz Allah. jike kamy Beriman kepads Aliah dam hari akhimst doe
hendakish [pelsksancan] hukunan mereks discksikon oleh sekumpulss
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llit sesporang: makna yang dimaksud adaloh mendera.
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Gambar 4.4 Materi dan kegiatan di LKPD

d) Perancangan instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen
lembar validasi para ahli dan instrumen angket respon guru. Instrumen penilaian ini
berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui kevalidan LKPD yang
dikembangkan. Instrumen disusun berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan
dengan tujuan masing-masing angket, selanjutnya diberikan kepada para validator

dan guru untuk menguji kelayakan LKPD yang sudah dikembangkan.

c. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ketiga yaitu membuat pengembangan LKPD berbasis PBL, dimana
tahap ini adalah tahapan inti dari penelitian ini. Langkah pertama yang dilakukan
pada tahap pengembangan bahan ajar PAI adalah menentukan tujuan pembelajaran
dan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Langkah selanjutnya yang dilakukan

oleh peneliti pada tahap pengembangan produk adalah membuat bahan LKPD pada
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materi larangan pergaulan bebas dan zina, terlebih dahulu peneliti berdiskusi
dengan dosen pembimbing terkait produk yang akan dikembangkan sehingga
pembimbing dapat memberikan masukan dan saran terhadap LKPD yang dibuat.
Apabila keseluruhannya telah disetujui oleh pembimbing maka peneliti dapat
memberikan LKPD tersebut kepada validator untuk divalidasi atau diberikan
penilaian. Validator merupakan dosen hasil rekomendasi dari dosen pembimbing
yang memiliki kemampuan dalam setiap aspek validasi masing-masing baik dari

segi materi, bahasa dan media.

Berdasarkan rekomendasi pembimbing, peneliti mempercayai 6 dosen yang
berasal dari beberapa program studi di UIN Ar-Raniry sebagai validator yang
dipercayai menjadi ahli dalam bidang yang telah ditentukan. Validatornya antara
lain: Ibu Dra. Safrina Ariani, MA. Ph.D. dari prodi PAI sebagai validator materi,
Ibu Misnawati, S.Ag., M.Ag. Ph.D. dari prodi psikologi sebagai validator materi,
Ibu Salma Hayati, S.Ag., M.Ed. dari prodi pascasarjana PAI sebagai validator
media, Ibu Wati Oviana, S.Pd.l., M.Pd. dari prodi PGMI sebagai validator media,
Ibu Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag. dari prodi PGMI sebagai validator bahasa

dan Ibu Safariah, S.Pd.l., M.A. dari prodi PBA sebagai validator bahasa.

Para validator memberikan komentar dan saran terhadap LKPD yang telah
dibuat. Mereka mengisi lembar validasi sesuai dengan aturan yang ada di dalamnya
dan sebagai acuan yang perlu diperhatikan dengan jelas. Maka dengan ini peneliti
menerima komentar dan saran untuk direvisi agar LKPD yang dibuat jauh lebih

tepat. Komentar dan saran tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
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1) Validasi Ahli Media

CUT NISA UL ARIFA

LKPD BERBASIS PBL

° UIN AR-RANIRY

CUT NISA ULARIFA

Q UIN AR RANIRY

LKPD BERBASIS PBL
Il;ésex UPN BEBAS LARANGAN

PERGAULAN BEBAS
DAN ZINA DANGZINA

KOKIGm Merdeka

Permbimbing:

Dr. Zulfotmi, S.Ag, M.AgY
Realita, S.Ag, M.Ag.

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4.5 Mengganti gambar yang ada di cover

Gambar 4.5 menjelaskan pergantian gambar pada cover yang dibuat agar

menjadi lebih lebih sesuai yang mencerminkan isi dari LKPD.
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LANGKAH 5: ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH

Buatlah kesimpulan:

A

Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 4.6 Menambahkan pertanyaan dan jumlah kolom pada kesimpulan
Gambar 4.6 menjelaskan tentang penambahan pertanyaan dan kolom pada
kesimpulan di langkah ke-5 model PBL. Penambahan pertanyaan dan kolom ini
bertujuan agar hasil analisis dan proses evaluasi pemecahan masalah oleh peserta
didik dapat dilakukan secara maksimal sebagaimana yang dihapkan pada sintaks

model PBL.

2) Validasi Ahli Materi
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e

LANGKAH-LAMGKAH PBL

LANGKAH I: ORIENTASI MASALAH LAROKAH T: FOKUS PADA PENOKAAN PEMBELAJARAN
- Bacalah kembali materi di buku atay referensi lain untuk menjewsh
” Ayo menortan setiop permcsalohan yang diberikan

Tontanlah vides yang disajikan dalam barcode berikut ini dengen
seksamal

LAROKAH 3: PEMBIMBINOAR PERYELIDIKAN KELOMPOK

Setelch mengkaji video di atas, selonjutmya diskusikan dengan teman
kelompokmis pertanyazn-pertanyaan di bawsh ini

“" Aye berdiskusi

LAROKAH 4: PENOEMBANOAN DAN PENYAJIAN HASIL PEMECAHAN
HASALAH

Sebelum revisi

LANGKAH-LANGKAH PBL

LARGKZE I: FOKUS PADA PENGKANAN PEMBELAJARAN

LANGKAN I ORIENTASI MASALAN

L]
’ Ayomenonton
-
Vides perbessan sikag iffah don
Tontenich wideo yang disajikan dalam barcode berikut inl dergan sexsamat izzah

Vides car

aga sikap if ok
20k

LANOKAR 3: PEMBIMBINGAN PENYELIDIKGAN KELD WP oK

rensi di bawah in

PP
Muslimab: The T ersanality of the Muslim
‘Woman as Defined in the Quran and Sunnak®™ karya De. Muhammad
Ali al-Hashim:

Sesudah revisi

Gambar 4.7 Mengganti dan menambah materi yang disajikan dalam bentuk video dan disesuaikan
dengan sintaks PBL.
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Gambar 4.7 menjelaskan adanya pergantian dan penambahan materi yang
disajikan dalam bentuk video dan disesuaikan dengan sintaks PBL. Untuk materi
dibuat menjadi lebih lengkap dengan penambahan video yang nantinya menjadi
rujukan peserta didik dalam menjawab setiap permasalahan yang terdapat di dalam
LKPD. Kemudian pada bagian materi ini juga diperjelas langkah-langkah dalam

model PBL.

3) Validasi Ahli Bahasa

FP

PETUNJUK BELAJAR PETUNJUK BELAJAR

1. Bacaleh petunjuk belsjar ini dam langkah kerja dafam,
LEPD ini dengon feliti

_ 5 ; ) dan langkah kerja
2 Ikuti petunjuk Eelajor don langkah kerja dalom
B mm;e.r]uur!.LKf_]. dam langhah ja o
3 Lokukon hkojion literasi dori materi LKFD. buku

pelajoren dan bahan belajor yang relevan teri LEED
4 Tonyokan hepoda guru gpotilc ada langkeh kerja e elajaras dan bakan belajar yang releva

ataupun hal loin yang belum dipahami 4 Tanyakom kepada gury apabila a
5, Digkusikon tetiop permetalchen di dolem LKPD in taupan hal loinnya yang bebom dipakarmi

dengan teman kelompakmu & Diskisikon setiop permasalakan di dalammgn dingar
6. Setiop individu wajib berdiskusi dan bekcrja $ema d teman Kelampakmg

dalam kelompaknya & Tul maban di fempat yosg teloh disedaakan
¥ Presemtasikan hasil diskusi di depan kelas 7. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4.8 Perubahan kalimat pada petunjuk belajar

Gambar 4.8 menunjukkan adanya perubahan kalimat pada petunjuk belajar
untuk memperjelas instruksi yang harus dijalankan oleh peserta didik dalam

mengerjakan LKPD.
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2. Hasil Validasi Ahli terhadap Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis PBL

Uji validasi dilakukan dengan cara memvalidasi produk kepada setiap dosen
validator yang telah ditentukan. Validasi produk ini dilakukan dengan tujuan
mendapatkan penilaian kelayakan LKPD berbasis PBL larangan pergaulan bebas
dan zina serta saran dan masukan dari para ahli yang berkompeten agar LKPD yang

dikembangkan mempunyai kualitas yang baik dan dapat diterapkan di sekolah.

Para ahli mengisi instrumen lembar validasi yang telah disediakan oleh
peneliti sebagai acuan dalam menilai semua aspek yang telah disebutkan. Adapun
jumlah kriteria yang dinilai untuk bidang ahli materi menggunakan 22 kriteria yang
meliputi 5 aspek, bidang ahli media menggunakan 25 kriteria yang meliputi 7
aspek, sedangkan bidang ahli bahasa menggunakan 24 kriteria yang meliputi 6

aspek.

Skor terendah dari uji validasi adalah skor 1 sementara skor tertingginya
dalam setiap penilaian adalah skor 4. Adapun data dari hasil validasi LKPD berbasis

PBL setiap bidang yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Hasil Validasi dari Ahli Materi

Pengembangan Indikator

1. Kesesuaian KKTP dengan TP.

2. Menggunakan KKO vyang bisa
diukur. 4 4

3. KKTP dibuat dengan kalimat yang
sederhana, jelas dan mudah dipahami.

Materi
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4. KKTP tidak memakai kata yang
ambigu.
5. Menggunakan KKTP HOTS.

Teknik Penyajian Materi dalam Bahan
Ajar

1. Kesesuaian materi dengan CP dan TP
yang telah dirumuskan.

2. Materi yang disajikan sesuai dengan
KKTP.

3. Materi didukung oleh referensi yang
akurat.

4. Teknik penyajian materi sesuai
dengan sintaks model pembelajaran.

5. Materi didukung oleh berbagai
referensi.

Contoh Permasalahan dalam LKPD

1. Kasus atau contoh yang ditunjukkan
dalam LKPD sesuai dengan materi.

2. Pemberian stimulus menggunakan
kasus yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Pemberian kasus atau contoh dapat
membantu keaktifan berfikir peserta
didik.

4. Menggunakan kasus atau contoh
dengan gambar yang  mudah
dipahami.

Pemecahan Masalah dalam LKPD

1. LKPD yang dipakai bisa mendukung
peserta didik untuk mendorong
kuriositas.

2. LKPD yang dipakai bisa mendukung
peserta didik aktif berdiskusi.

3. Menggunakan kasus atau contoh
dengan gambar yang mudah
dipahami.

4. LKPD yang dipakai bisa mendukung
peserta didik untuk termotivasi dalam
belajar.

Pengembangan
Aktivitas/Kegiatan/Soal dalam LKPD
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1. Aktivitas peserta didik yang
ditunjukkan dalam LKPD sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.
2. Permasalahan yang disajikan sesuali
dengan materi dan indikator.
3. Pengembangan pengetahuan yang 3 4
didapat dari materi bisa
menginspirasi peserta didik untuk
mengerjakan LKPD.
4. Langkah-langkah pengerjaan LKPD
sesuai  dengan  materi  yang
dibelajarkan.
Jumlah 16 18
Persentase 80% 90%
Rata-rata persentase keseluruhan 85%

Tabel 4.2 menyajikan data hasil validasi ahli media terhadap instrumen

penilaian LKPD berbasis PBL mata materi larangan pergaulan bebas dan zina.

Adapun aspek yang dinilai terdiri dari lima aspek untuk mengukur kelayakan

produk. Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil rata-rata persentase pada

bidang materi secara keseluruhan adalah sebesar 85% dengan hasil

menunjukkan bahwa kriteria validasi pada bidang materi adalah “sangat layak”.

Tabel 4.3 Hasil Validasi dari Ahli Media

ini

Media

Cover

=

w

Tampilan cover LKPD menarik.
Tampilan cover LKPD memberikan
informasi secara jelas tentang materi.
Judul ditulis dengan huruf kapital.
Memiliki identitas penyusun dan
pengguna LKPD.

Pilihan Huruf
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LKPD menggunakan huruf yang
mudah dibaca.

Antara tipe huruf yang satu dengan
yang lain relevan.

Jarak spasi antarkata yang digunakan
tidak terlalu rapat atau renggang.
Kata-kata asing di dalam LKPD
ditulis miring.

Warna

1.

2.

Ll

4.

LKPD menggabungkan warna agar
tampak menarik.

Pemaduan warna yang satu dengan
yang lainnya sesuai.

LKPD menggunakan warna yang
digunakan secara tetap.

Ketepatan warna huruf agar mudah
dibaca.

Media/llustrasi

1.

Kesesuaian penggunaaan gambar
atau video yang digunakan dengan
materi.

Tampilan gambar atau video yang
menarik perhatian peserta didik.
Gambar atau video yang ditampilkan
terkait dengan permasalahan/proses
pemecahan masalah.

Tampilan atau layout

1.

2.

3.

4.

Terdapat pengantar pada awal LKPD
seperti pemetaan TP dan KKTP.
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi
dan keterangan gambar terstruktur
dengan baik.

LKPD disertai dengan petunjuk
penggunaan LKPD.

Terdapat alokasi waktu untuk tiap
sesi kegiatan LKPD.

Konstruksi

Memiliki kolom identitas untuk
mempermudah penilaian oleh guru.
Mengacu pada buku/sumber yang
dapat dijangkau oleh peserta didik.
Menyediakan ruang kosong untuk
menulis atau menggambar sesuatu.
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Konstruksi PBL

1. Pertanyaan yang digunakan lebih
bersifat analisis/pemecahan masalah.

2. Langkah-langkah LKPD  sesuai 3 4
dengan sintaks PBL.

3. Langkah LKPD disusun secara

sistematis.
Jumlah 26 28
Persentase 92,85% 100%
Rata-rata persentase keseluruhan 96,42%

Tabel 4.3 menyajikan data hasil validasi ahli media terhadap instrumen
penilaian LKPD berbasis PBL mata materi larangan pergaulan bebas dan zina.
Adapun aspek yang dinilai terdiri dari tujuh aspek untuk mengukur kelayakan
produk. Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil rata-rata persentase pada
bidang media secara keseluruhan adalah sebesar 96,42% dengan hasil ini

menunjukkan bahwa kriteria validasi pada bidang media adalah “sangat layak™.

Tabel 4.4 Hasil Validasi dari Ahli Bahasa

Kesesuaian Bahasa dengan EYD

1. Jika menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar
0%-50%

2. Jika menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar
51%-60% 3 3

3. Jika menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar
61%-80%

4. Jika menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar
81%-100%

Penggunaan Kalimat dengan Struktur

SPOK

Bahasa
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1. Jika susunan kalimat yang digunakan
sesuai dengan pola SPOK sekitar 0%-
50%

2. Jika susunan kalimat yang digunakan
sesuai dengan pola SPOK sekitar 51%-
60%

3. Jika susunan kalimat yang digunakan
sesuai dengan pola SPOK sekitar 61%-
80%

4. Jika susunan kalimat yang digunakan
sesuai dengan pola SPOK sekitar 81%-
100%

Penggunaan Ejaan

1. Jika ejaan yang digunakan mengacu pada
EYD sekitar 0%-50%

2. Jika ejaan yang digunakan mengacu pada
EYD sekitar 51%-60%

3. Jika ejaan yang digunakan mengacu pada
EYD sekitar 61%-80%

4. Jika ejaan yang digunakan mengacu pada
EYD sekitar 81%-100%

Penggunaan Kata Baku

1. Jika menggunakan kata baku sekitar 0%-
50%

2. Jika menggunakan kata baku sekitar 51%-
60%

3. Jika menggunakan kata baku sekitar 61%-
80%

4. Jika menggunakan kata baku sekitar 81%-
100%

Penggunaan Bahasa yang Komunikatif

1. Jika menggunakan sebagian bahasa yang
sederhana dan sebagian istilah-istilah
yang tidak sesuai dengan pemahaman
peserta didik

2. Jika menggunakan istilah-istilah yang
sesuai dengan pemahaman peserta didik,
namun bahasa yang digunakan tidak
sederhana

3. Jika  menggunakan  bahasa  yang
sederhana, namun masih menggunakan
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istilah-istilah yang tidak sesuai dengan
pemahaman peserta didik
4. Jika menggunakan bahasa yang sederhana
dan istilah-istilah yang sesuai dengan
tingkat pemahaman peserta didik
Penggunaan Bahasa yang Mengajak
Berpikir Kritis (Berstimulus)

1. Jika bahasa dalam LKPD tidak
memotivasi peserta didik untuk menelaah
materi yang dibahas

2. Jika bahasa dalam LKPD kurang
memotivasi peserta didik untuk menelaah 4 4
materi yang dibahas

3. Jika bahasa dalam LKPD memotivasi
peserta didik untuk menelaah materi yang
dibahas

4. Jika bahasa dalam LKPD sangat
memotivasi peserta didik untuk menelaah
materi yang dibahas

Jumlah 22 23
Persentase 91,66% | 95,83%
Rata-rata persentase keseluruhan 93,74%

Tabel 4.4 menyajikan data hasil validasi ahli bahasa terhadap instrumen
penilaian LKPD berbasis PBL mata materi larangan pergaulan bebas dan zina.
Adapun aspek yang dinilai terdiri dari enam aspek untuk mengukur kelayakan
produk. Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil rata-rata persentase pada
bidang bahasa secara keseluruhan adalah sebesar 93,74%, dengan hasil ini

menunjukkan bahwa kriteria validasi pada bidang media adalah “sangat layak™.

Tabel 4.5 Hasil Persentase Keseluruhan Hasil Validasi

Materi 85% Sangat Layak
Media 96,42% Sangat Layak
Bahasa 93,74% Sangat Layak
Persentase Keseluruhan 91,72% Sangat Layak
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai persentase dari ketiga ahli
yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bahasa menunjukkan rata-rata persentase
keseluruhan sebesar 91,72% dengan kriteria “sangat layak” (SL). Sehingga
pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi larangan pergaulan bebas dan zina
sangat layak digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam proses

pembelajarannya.

4. Hasil Respon Guru terhadap Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis PBL

Hasil respon guru bertujuan untuk menilai kepraktisan LKPD berbasis PBL
yang telah dikembangkan berdasarkan respon dan tanggapan guru. Angket respon
guru disusun dengan 4 altenatif jawaban yaitu sangat praktis (SP), praktis (P),
kurang praktis (KP) dan tidak praktis (TP). Adapun jumlah guru yang yang bersedia
menjadi responden dalam penelitian ini berjumlah 2 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan angket respon guru untuk diberikan masukan dan
saran terhadap LKPD berbasis PBL yang telah dibuat. Adapun data angket repon

guru yang telah diisi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Respon guru terhadap kelayakan LKPD berbasis PBL pada materi larangan pergaulan
bebas dan zina.

Kesesuaian KKTP dengan 4 4 100% Sangat Praktis
TP.

Materi menggunakan 4 3 87,5% Sangat Praktis
KKTP HOTS.

Materi didukung oleh teori

yang kuat dan berbagai 3 4 87,5% Sangat Praktis
referensi.
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Materi  sesuai  dengan
kemampuan peserta didik.

87,5%

Sangat Praktis

Adanya kaitan  materi
dengan contoh sehari-hari
dalam penyelesaian
masalah dalam LKPD.

100%

Sangat Praktis

Langkah-langkah
pengerjaan LKPD sesuai
dengan  materi  yang
dibelajarkan.

100%

Sangat Praktis

Penjelasan, gambar atau
video yang ada di dalam
LKPD sesuai dengan
materi.

87,5%

Sangat Praktis

Gambar atau video yang
ditampilkan terkait dengan
permasalahan/proses
pemecahan masalah.

87,5%

Sangat Praktis

Tampilan LKPD menarik.

100%

Sangat Praktis

Tampilan cover LKPD
memberikan informasi
secara jelas tentang materi.

100%

Sangat Praktis

Warna huruf yang dipakai
mudah dibaca.

87,5%

Sangat Praktis

Font yang digunakan
sesuai dan jelas.

100%

Sangat Praktis

Memiliki kolom identitas
untuk mempermudah
penilaian oleh guru.

100%

Sangat Praktis

Penempatan judul,
subjudul, ilustrasi  dan
keterangan gambar
terstruktur dengan baik.

87,5%

Sangat Praktis

LKPD disertai dengan
petunjuk penggunaan
LKPD.

100%

Sangat Praktis

Langkah-langkah  LKPD
sesuai dengan sintaks PBL.

100%

Sangat Praktis

Pertanyaan yang
digunakan lebih bersifat
analisis/pemecahan
masalah.

87,5%

Sangat Praktis

Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan
benar sesuai dengan EYD.

87,5%

Sangat Praktis
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Menggunakan bahasa yang
komunikatif.

87,5%

Sangat Praktis

Bahasa yang digunakan
dapat memotivasi peserta
didik untuk menelaah
materi yang dibahas.

100%

Sangat Praktis

LKPD membantu guru
dalam mengarahkan
peserta didik pada proses
pemecahan masalah.

100%

Sangat Praktis

LKPD membantu guru
dalam  mengembangkan
kuriositas peserta didik.

100%

Sangat Praktis

Pengembangan
pengetahuan yang didapat
dari materi bisa
menginspirasi peserta didik
untuk mengerjakan LKPD
berbasis masalah.

87,5%

Sangat Praktis

LKPD mempermudah guru
mendapatkan materi ajar
tambahan.

87,5%

Sangat Praktis

LKPD mendukung guru
membuat suasana belajar
yang menyenangkan dan
kondusif.

100%

Sangat Praktis

Rata-rata

94%

Sangat
Praktis

Tabel 4.6 di atas menyajikan data hasil respon guru terhadap instrumen

penilaian yang telah diberikan. Penilaian ini menunjukkan rata-rata persentase

keseluruhan sebesar 94% dengan kriteria “sangat setuju” (SS). Sehingga

pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi larangan pergaulan bebas dan zina

dinilai sangat positif dan layak oleh guru PAI dari semua segi yang dibuat.

Berdasarkan hasil persentase yang didapatkan dari semua hasil validasi ahli

dan angket respon guru, maka hasil tersebut dapat dilihat dalam grafik berikut ini:




89

100%
95%
90%

85%
75%
Materi Media Bahasa Respon Guru

H Nilai Persentase Rata-rata

Dari grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL pada
materi larangan pergaulan bebas dan zina ini mendapat hasil positif, di antaranya
adalah hasil validasi dari ahli materi dengan persentase 85%, ahli media dengan
persentase 96,42%, ahli bahasa dengan persentase 93,74% dan angket respon guru
dengan persentase sebesar 94%.

C. Pembahasan

1. Pengembangan dan Kelayakan Produk Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis PBL pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina

Pengembangan LKPD berbasis PBL materi larangan pergaulan bebas dan
zina menggunakan metode 4D yang terdiri atas 4 tahap, yaitu pendefinisian, desain,
pengembangan dan penyebaran. Namun pada LKPD ini tahap penyebaran
dilakukan tanpa uji coba kepada peserta didik, karena keterbatasan waktu yang
dimiliki oleh peneliti. Berdasarkan hasil dari analisis kurikulum, LKPD berbasis
PBL ini dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Namun dalam proses
pembelajarannya masih menggunakan buku paket dan belum menerapkan LKPD

berbasis PBL ini.

Tahap selanjutnya adalah desain atau rancangan. Pada tahap ini peneliti
mendesain produk LKPD dengan mengaitkan pada model PBL dalam setiap

kegiatannya. Proses awal dimulai dengan mengumpulkan berbagai referensi yang
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berkaitan dengan LKPD berbasis PBL untuk dijadikan acuan dasar perancangan
LKPD ini. Setelah semua ide dan bahan disatukan, dilanjutkan dengan perancangan
LKPD menggunakan aplikasi Microsoft Word 2021 dan Canva. Adapun tahap-
tahap dalam perancangan LKPD ini di antaranya yaitu pemilihan media, penentuan
komponen pada LKPD, perancangan awal produk dan perancangan instrumen
penelitian. Berikutnya setiap hasil yang telah dibuat akan dikonsultasi terlebih

dahulu dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan dan saran.

Tahap berikutnya yaitu pengembangan. Pada tahap ini diawali dengan
penyusunan draft yang akan menjadi acuan dalam mengembangkan LKPD.
Komponen yang terdiri dalam LKPD berbasis PBL ini di antaranya adalah: cover,
daftar isi, kata pengantar, petunjuk penggunaan, pemetaan kompetensi, peta

konsep, isi LKPD, daftar pustaka serta profil penulis.

Setelah siap dirancang, produk diserahkan kepada para validator untuk
dimintakan validasi, termasuk juga di dalamnya komentar dan saran untuk
mengetahui kelayakan LKPD yang sudah dikembangkan. Penilaian terhadap LKPD
ini dilakukan oleh enam orang dosen yang ahli dalam bidangnya masing-masing
yang telah ditentukan. Setelah selesai divalidasi, semua kekurangan pada LKPD
perlu direvisi sesuai masukan serta saran yang telah diberikan agar tercipta produk

yang lebih baik dan layak digunakan.® Kemudian peneliti menganalisis hasil

$Abdul Rahmat, dkk, Model Mitigasi Learning Loss Era Covid-19 Studi pada Pendidikan
Nonformal Dampak Pendidikan Jarak Jauh, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2021), h. 7.
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validasi ahli untuk mengetahui apakah LKPD berbasis PBL materi larangan

pergaulan bebas dan zina sudah dikategorikan layak atau tidak.

Berdasarkan hasil validasi para ahli, LKPD berbasis PBL materi larangan
pergaulan bebas dan zina layak digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam
dalam proses pembelajaran. Pernyataan ini berdasarkan hasil penilaian dari
validator di beberapa bidang yang diteliti yaitu dari bidang materi memiliki nilai
kelayakan sebesar 85%, bidang media sebesar 96,42% dan bidang bahasa sebesar
93,74%. Adapun nilai rata-rata dari keseluruhan persentase yang didapatkan dari

tiga validator yaitu sebesar 91,72% dengan kriteria “Sangat Layak”.

Instrumen validasi pada bidang materi untuk mengetahui kelayakan LKPD
berbasis PBL materi larangan pergaulan bebas dan zina terdiri dari 5 aspek
penilaian yang dijabarkan pada beberapa kriteria. Adapun aspek yang dinilai
diantaranya: pengembangan indikator, teknik penyajian materi dalam bahan ajar,
contoh permasalahan dalam LKPD, pemecahan masalah dalam LKPD dan
pengembangan aktivitas/kegiatan/soal dalam LKPD. Maka LKPD berbasis PBL
materi larangan pergaulan bebas dan zina dari penilaian validasi ahli materi
memperoleh hasil kualifikasi sangat layak. Namun ada beberapa kekurangan yang
dipaparkan validator terhadap LKPD yang dibuat, diantaranya: 1) materi dan media
di LKPD sedikit mencantumkan sumber pengambilan referensi; 2) kurangnya dalil
Al-Qur’an atau hadis pada bagian materi di LKPD. Maka peneliti merevisi LKPD

yang lebih baik menyesuaikan masukan oleh validator.
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Kemudian instrumen validasi pada bidang media terdiri dari 7 aspek
penilaian yang dijabarkan pada beberapa kriteria. Adapun ketujuh aspek penilaian
tersebut diantaranya: tampilan cover, pemilihan jenis huruf, pemilihan warna yang
sesuai, kesesuaian media atau ilustrasi, penampilan atau layout, konstruksi dan
konstruksi PBL. Maka LKPD berbasis PBL materi larangan pergaulan bebas dan
zina dari penilaian validasi ahli media memperoleh kualifikasi sangat layak.
Beberapa pernyataan validator media diantaranya: penampilan LKPD yang
memperhatikan estetika tata letak, pemilihan warna dan huruf yang mudah
dipelajari dan varian media atau ilustrasi yang beragam. Pada bidang media koreksi
yang perlu direvisi, diantaranya: menyesuaikan langkah PBL yang pertama yaitu
orientasi masalah dengan isinya dan pada langkah PBL yang kelima yaitu analisis
dan evaluasi proses pemecahan masalah berupa penambahan instruksi dan jumlah

kolom untuk membuat kesimpulan.

Selanjutnya pada bidang yang terakhir yaitu bidang bahasa terdapat 6 aspek
penilaian yang dijabarkan pada beberapa kriteria. Aspek penilaian tersebut
diantaranya yaitu: kesesuaian bahasa dengan EYD, penggunaan kalimat dengan
struktur SPOK, penggunaan ejaan, penggunaan kata baku, penggunaan bahasa yang
komunikatif dan penggunaan bahasa yang mengajak berpikir kritis (berstimulus).
Secara keseluruhan validasi LKPD berbasis PBL materi larangan pergaulan bebas
dan zina dalam bidang bahasa menempatkan pada kualifikasi sangat layak. Hal ini
dapat dilihat dari beberapa pernyataan bahwa LKPD ini sudah menggunakan kaidah
bahasa yang baik dan benar, penggunaan instruksi yang jelas dan penggunaan

bahasa yang mengajak berpikir kritis (berstimulus). Namun tak luput juga
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kelemahan dari segi aspek bahasa yang perlu peneliti revisi meliputi teknik
penulisan isi LKPD, seperti jumlah kalimat efektif dalam sebuah paragraf minimal

tiga kalimat dan setiap paragraf harus dimulai dengan alinea baru.

2. Respon Guru terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis PBL
pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina

Setelah melewati tahap validasi dan revisi produk, berikutnya masuk ke
tahap disseminates (penyebaran) untuk memintakan respon guru terhadap produk
yang sudah dikembangkan. Data uji coba respon guru bertujuan melihat sejauh
mana hasil kelayakan dari segi kepraktisan produk pengembangan LKPD berbasis
PBL ini bila diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas. Data dapat diperoleh
dari penyebaran angket respon guru Pendidikan Agama Islam untuk menilai LKPD

yang telah dikembangkan.

Adapun guru yang diminta untuk mengisi angket ini tersebar di dua sekolah
di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. Adapun sekolah yang peneliti
tetapkan sebagai tempat penelitian adalah SMA Negeri 5 Banda Aceh dan SMA
Negeri 1 Kuta Baro. Angket yang diberikan terdiri dari 4 skala penilaian yaitu 4
(Sangat Praktis), 3 (Praktis), 2 (Kurang Praktis) dan 1 (Tidak Praktis). Indikator
pernyataan pada angket terdiri dari 25 indikator yang diberikan kepada 2 orang

guru.

Berdasarkan hasil angket respon guru terhadap kepraktisan LKPD berbasis
PBL materi larangan pergaulan bebas dan zina, memperoleh tanggapan positif
terhadap produk LKPD yang dikembangkan. Pernyataan ini berdasarkan dari hasil

respon guru Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari indikator penilaian yang
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menunjukkan angka 87,5% dan 100% dengan kriteria “sangat praktis”. Adapun
nilai rata-rata dari kepraktisan keseluruhan persentase yang didapatkan dari 25
indikator penilaian respon guru yaitu sebesar 94% dengan kriteria “Sangat Praktis”
(SP). Hal ini menandakan bahwa guru sangat mengapresiasi produk pengembangan
sejenis ini. Guru juga memberi saran alangkah baiknya jika pengembangan

semacam ini dapat dikembangkan pada materi PAI lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian RnD tentang pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada
materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina di Kelas X tingkat SMA, maka dapat

disimpulkan diantaranya:

1. Pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi larangan pergaulan bebas
dan zina dilakukan melalui beberapa tahapan yang mengacu pada model
4D vyaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan) dan Disseminates (Penyebaran). Dalam penelitian ini,
peneliti membatasi tahapan di atas sampai tahapan penyebaran produk ke
sekolah kepada guru tanpa uji coba kepada peserta didik dikarenakan
kendala waktu yang terbatas. Namun peneliti tetap memperhatikan secara
detail setiap tahapan yang dilewati dalam usaha mengembangkan produk
LKPD ini.

2. Berdasarkan hasil validasi para ahli pengembangan, LKPD ini layak
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di
kelas. Pernyataan ini berdasarkan dari hasil penilaian dari masing-masing
validator ahli di beberapa bidang yang diteliti yaitu dari bidang materi
memperoleh nilai kelayakan sebesar 85%, bidang media sebesar 96,42%

dan bidang bahasa sebesar 93,74%. Adapun nilai rata-rata dari keseluruhan
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persentase yang didapatkan dari ketiga validator yaitu sebesar 91,72%, oleh
karena itu LKPD ini dikategorikan dengan kriteria “Sangat Layak™.

3. Berdasarkan hasil angket respon guru terhadap LKPD berbasis PBL materi
larangan pergaulan bebas dan zina, memperoleh tanggapan positif terhadap
produk LKPD yang dikembangkan. Pernyataan ini berdasarkan dari hasil
respon guru Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari indikator penilaian
yang menunjukkan angka 87,5% dan 100% dengan kriteria “sangat
praktis”. Adapun nilai rata-rata dari keseluruhan persentase yang
didapatkan dari 25 indikator penilaian respon guru yaitu sebesar 94%
dengan kriteria “Sangat Praktis” (SP). Hal ini menandakan bahwa guru

sangat mengapresiasi produk pengembangan sejenis ini.

B. Saran

Setelah menyelesaikan penelitian pengembangan LKPD berbasis PBL pada
materi larangan pergaulan bebas dan zina, peneliti ingin menyampaikan kepada
penerus mahasiswa yang ingin mengambil penelitian RnD, teruslah berkarya untuk
menciptakan suatu hal yang dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Perlu persiapan
yang matang apabila hendak mengembangan suatu produk. Hikmah dari
pengalaman peneliti sendiri, masih banyak tahapan yang belum terpenuhi secara
menyeluruh, semoga penerus mahasiswa RnD dapat mengembangkan dengan lebih

baik bahkan sempurna di kemudian hari.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. SK Skripsi

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B- 6521 /Un.08/FTK/KP.07.6/07/2023 ]

TENTANG

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA/I FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-

Menimbang T a

Mengingat

ron =

o

Memperhatikan

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan:
Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh.

1.

2
3.
4

RANIRY BANDA ACEH
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUN UIN AR-RANIRY

bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswali pada ngul}as Tamiygh dan

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, maka dipandang perlu menunjukkan pembimbing skripsi yang

dituangkan dalam Surat Keputusan Dekan.

bahwa dara yang b ya dalam surat ini dipandang cakap dan memenuhi syarat
iang bagai p g skripsi i pada Genap Tahun Akademik 2022/2023.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemereintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23

Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Perguruan Tingggi;

Peraturan Presiden Rl Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda

Aceh.

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, tentang Staluta UIN Ar-Ranlry Banda Aceh.

Kepulusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003 g Pi g Pengangkatan,
dan Pemb ian PNS di Li gan Dep: Agama RI

- Ki M i K gan Nomor 293/KMK. 0512011 tsntang Penetapan Institut Agama Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh pada K ian Agama sebagai Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan
Badan Layanan Umum;

- Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015 tentang Penc ian W g k da Dekan

dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Keputusan Sidang / i Pt Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Tanggal 091081202206 00

MEMUTUSKAN

Menunjukkan Saudara:

Dr. Zulfatmi, S.Ag., M. Ag. sebagai Pembimbing Pertama
Realita, S. Ag.,M.Ag sebagai Pembimbing Kedua

Untuk membimbing skripsi sebagai berikut:

Nama :  Cut Nisa Ul Arifa

NIM : 200201033

Prodi . Pendidikan Agama Islam

Judul :  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina di Kelas X Tingkat SMA

hor i dan kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-
Ramry Banda Aceh Tahun 2023. SP DIPA 025.04.2.423925/2023 Tanggal 30 November 2022.

Surat Keputusan ini berlaku enam bulan sejak tanggal ditetapkan.

Surat Kepulusan ini beﬁaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah

dan d a inya, apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
surat keputusan ini. |

Dllelapkan : Banda Aceh
15 Desember 2023

Ketua Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry; “

g yang by

untuk i dan dil

yang b
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Lampiran 2. Surat penelitian dari Fakultas

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : vin@ar-raniy.ac.id

Nomor : B-749/Un.08/FTK.1/TL.00/1/2024

Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

1. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Aceh
2. Kepala SMA Negeri 5 Banda Aceh
3. Kepala SMA Negeri 1 Kuta Baro Aceh Besar

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan

bahwa:

Nama/NIM : CUT NISA UL ARIFA / 200201033

Semester/Jurusan : VIII / Pendidikan Agama Islam
Alamat sekarang : Desa Tanjung Selamat, Kec. Darussalam, Kab. Aceh Besar.

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina

Kelas X Tingkat SMA
Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 02 Mei 2024
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 31 Mei 2024 Prof. Habiburrahim, S.Ag., M.Com., Ph.D.
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Lampiran 3. Surat penelitian dari Dinas Pendidikan Provinsi Aceh

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS WILAYAH KOTA BANDA ACEH

DAN KABUPATEN ACEH BESAR
J1. Geuchik H. Abd. Jalil No. 1, Gp. Lamlagang, Kec. Banda Raya, Kota Banda Aceh 23239
Telepon (0651) 7559512, Pos- el : cabang.disidik1@gmail.com

REKOMENDASI
Nomor: 421.3/G.1/ 1260/2024

i

PANCACITA

Kepala Cabang Dinas Pedidikan Wilayah Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
dengan ini memberikan Rekomendasi kepada :

Nama : Cut Nisa Ul Arifa

NIM : 200201033

Semester/Jurusan . VIlI/Pendidikan Agama Islam

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Problem Based Leaming (PBL) pada Materi Larangan
Bebas dan Zina Kelas X Tingkat SMA.

Untuk penelitian limiah dalam rangka penulisan skripsi pada SMA Negeri 5 Banda Aceh
dan SMA Negeri 1 Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar, sesuai dengan surat dari Wakil
Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry nomor : B-749/Un.08/FTK.1/TL.00/1/2024, tanggal
02 Mei 2024.

Demikianlah Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

13 Mei 2024
) Kepala Cabang Dinas Pendidikfn
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Lampiran 4. Surat keterangan telah melakukan penelitian (SMA Negeri 1 Kuta
Baro)

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 KUTA BARO

Jin. Blang Blntang Lama km 11,5 Bueng Cala, Kuta Baro, Aceh Besar kode Pos 23372
Telepon, (0651) 3615979, Emall. smansatukutabaro @gmail com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor. 420/ 048.a /2024

Sehubungan dengan Surat permohonan izin penelitian ilmiah dari Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Kelembagaan Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry, Tanggal 25 April 2024 Nomor : B-
749/Un.08/FTK.1/TL.00/1/2024, maka dengan ini Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri |

Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar menerangkan Bahwa :

Nama JCUT NISA UL ARIFA

NIM :200201033

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Universitas : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Benar yang namanya tersebut di atas telah mengadakan / melakukan Penelitian llmiah pada tanggal 26

April 2024 di SMA Negeri | Kuta Baro Acch Besar yang berjudul:

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning

(PBL) Pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X tingkat SMA >

Demikian Surat Keterangan ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya

Kuta Baro. 26 April 2024
@iﬂe SMA Negeri | Kuta Baro

N/ -

-

Ahlpl Fikri. S.Pd.1, M.Pd
Pembikd' T'ingkat |
NIP. 19800619 200604 1 022
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Lampiran 5. Surat keterangan telah melakukan penelitian (SMA Negeri 5 Banda
Aceh

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 5 KOTA BANDA ACEH

2 Jalan Hamzah Fansuri No.3 Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Banda Acch, 23111
PANCACITA Telp. (0651) 7552010 Email: smanSb.aceh@gmail.com Website: www.disdikbna.net

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/218 /2024

Berdasarkan Surat Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota Banda Aceh, Nomor:
421.3/G.1/1260/2024 tanggal 13 Mei 2024 tentang Izin Pengumpulan Data, maka Kepala Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 5 Banda Aceh menerangkan :

Nama : Cut Nisa Ul Arifa

NIM : 200201033

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Alamat : Banda Aceh

Yang namanya tersebut di atas benar telah mengumpulkan data, melakukan penelitian di SMA
Negeri 5 Banda Aceh, pada Tanggal 26 April 2024 untuk penyusunan Skripsi dengan judul :

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASISI PROBLEM
BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI LARANGAN PERGAULAN BEBAS DAN
ZINA KELAS X TINGKAT SMA

Demikianlah surat ini, kami keluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

== vPadaTanggal,M Mei 2024
" PIt: Kepala Sekolah

\ Mustafa, §.Pd

- Pembina
- 'NIP 197903052007011022




Lampiran 6. Instrumen validasi tim ahli

INSTRUMEN VALIDASI TIM AHLI

INSTRUMEN UJI VALIDITAS BIDANG AHLI MATERI
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Larangan Pergaulan Bebs dan Zina Kelas X Semester Genap

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan
Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Tingkat SMA

Peneliti : CUT NISA UL ARIFA
NVl Missauk 1% M, D
Tenggal 015 Tobar 200y

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya pengembangen Lembar Kerja Peserta Didik Bertasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangen
Pergaulan Bebes dan Zina maka melaluiinstumen ni Bapak/Tou kami mohon untuk memberikan penilaan terhadap LKPD yang telgh kami buat.
Penilaian BapalcTbu akan digunakan sebagal validas dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan Kuaitas LKPD ini sehingga bisa
dikatakan ayak atau tidak LKPD terscbut ibelzjarkan pada mata pelajaran PAI.

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Berila penilaian Bapak/1bu terhadap LKPD) yang tlzh dibuat sebagaimana yang lerlampir
2. Lingkeri salh satu kolom yang sestai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Jawaban diberikan pada kolom penilaian yang telah disdiakan dengan skale:
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Skor 1: Sangat Tidak Layak
Skor 2: Tidak Layak
Skor 3: Layak

Skor 4: Sangat Layak

4. Berikan komentar dan saran Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan.
5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi

|__Aspek yang dinilai = —
, 1| Hanya mencakup | atau 2
dari  krteia

Tia mencakup 3 Gari 5
M

e L
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. Pemberian kasus atau contoh dapat membantu keaktifan berfikir | 3 | Jika mencakup 3 kriteria
peserta didik. ~ —

. Menggunakan kasus atau contoh dengan gambar yang mudah @ Jika mencalay 4 kriteris
dipahami.

Pemecahan Masalah . LKPD yang dipakai bisa mendukung peserta didik untuk 1| Jika mencakup | kriteria
dalam LKPD mendorong kuriositas.

. LKPD yang dipakai bisa mendukung peserta didik aktif berdiskusi. | 2 | Jika mencakup 2 kriteria

. Menggunakan kasus atau contoh dengan gambar yang mudah 3 Jika mencakup 3 kriteria
dipahami.

. LKPD yang dipakai bisa mendukung peserta didik untuk @ Jika mencakup 4 kriteria
termotivasi dalam belajar.

Pengembangan . Aktivitas peserta didik yang ditunjukkan dalam LKPD sesuai 1 Jika mencakup 1 kriteria
Aktivitas/Kegiatan/Soal dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

SRS [ . Permasalahan yang disajikan sesuai dengan materi dan indikator. 2 Jika mencakup 2 kriteria

w . Pengembangan peng yang didapat dari materi bisa @ Jika mencakup 3 kriteria
menginspirasi peserta didik untuk mengerjakan LKPD.
. Langkah-langkah pengerjaan LKPD sesuai dengan materi yang | 4 | Jika mencakup 4 kriteria
dibelajarkan. .
|

Sumber: Hasil yang diubahsuaikan dari Muhammad Anshari, 2022.

Komentar dan Saran: i - .

Unik  refereng;  sbaifnys  Gdak  prenpem 6 5o Mlisen  (apos /Bebar
(rdernet dopi  merpom bl Aaoi  buku —atac aefikel g rudab. MU Jan
X P Cdish . Tormad amb e Rafify seloule ~75(.e':ﬁ-v7m ........ el 2t
[tz b, Aotk !
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Kesimpulan:
LKPD Larangan Pergaulan Bebas dan Zina berbasis PBL ini dinyatakan*:
1. Layak digunakan tanpa revisi

992 OHC 1993032081



INSTRUMEN VALIDASI TIM AHLI

INSTRUMEN UJT VALIDITAS BIDANG AHLI MATERI
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Semester Genap

Judul Penelitian  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan
Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Tingkat SMA

Peneliti : CUT NISA ULARIFA

Nama Validator : Dns S““““ hrass, MA, 0.

Tanggal 23 A‘i\\ 2024

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan
Pergaulan Bebas dan Zina maka melalui instrumen ini Bapak/Tou kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang telzh kami buat.
Penilaian Bapak/Tbu akan digunakan sebagai validesi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa
dikatakan layak atau tidak LKPD tersebut dibelzjarkan padamata pelajaran PAL

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap LKPD yang telah dibuat sebagaimana yang terlampir.
2. Lingkari salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Jawaban diberikan pada kolom penilaian yang telah disediakan dengan skala:
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Skor 1: Sangat Tidak Layak

Skor 2: Tidak Layak
Skor 3: Layak
Skor 4: Sangat Layak

4. Berikan komentar dan saran Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan.
5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasinya saya ucapkan terima kasih.

Aspek yang dinilai Kriteria Skor Deskriptor
Pengembangan 1. Kesesuaian KKTP dengan TP. 1 | Hanya mencakup | atau 2
Indikator 2. Menggunakan KKO yang bisa diukur. dari § kriteria

3. KKTP dibuat dengan kalimat yang sederhana, jelas dan mudah [ 2™ | Jika mencakup 3 dari 5
dipahami. kriteria
4, KKTP tidak memakai kata yang ambigu. 3| Jikamencakup 4 dari 5
5. Menggunakan KKTP HOTS. kriteria
@ Jika mencakup kelima
kriteria
Teknik Penyajian 1. Kesesuaian materi dengan CP dan TP yang telah dirumuskan. 1| Hanya mencakup | atau 2
Materi dalam Bahan 2. Materi yang disajikan sesuai dengan KKTP. dari 5 kriteria
Ajar 3. Materi didukung oleh referensi yang akurat. 2| Jika mencakup 3 dari §
4. Teknik penyajian materi sesuai dengan sintaks model pembelajaran, kriteria
5. Materi didukung oleh berbagai referensi. 3 | Jika mencakup 4 dari 5
kriteria
@ Jika mencakup kelima
kriteria
Contoh Permasalahan 1. Kasus atau contoh yang ditunjukkan dalam LKPD sesuai dengan | | | Jika mencakup | kriteria
dalam LKPD materi.
2. Pemberian stimulus menggunakan kasus yang terdapat dalam |2 | Jika mencakup 2 kriteria

kehidupan sehari-hari.
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dibelajarkan.

- Pemberian kasus atau contoh dapat membantu keaktifan berfikir G) Jika mencakup 3 kriteria
peserta didik. - ==
. Menggunakan kasus atau contoh dengan gambar yang mudah 4 | Jika mencakup 4 kriteria
dipahami.
Pemecahan Masalah - LKPD yang dipakai bisa mendukung peserta didik untuk | 1 | Jika mencakup I kriteria
dalam LKPD mendorong kuriositas.
. LKPD yang dipakai bisa mendukung peserta didik aktif berdiskusi. | 2 | Jika mencakup 2 kriteria
. Menggunakan kasus atau contoh dengan gambar yang mudah | ("3 ) | Jika mencakup 3 kriteria
dipahami. ‘
- LKPD yang dipakai bisa mendukung peserta didik untuk | 4 |Jika mencakup 4 kriteria
termotivasi dalam belajar.
Pengembangan - Aktivitas peserta didik yang ditunjukkan dalam LKPD sesuai | 1 | Jikamencakup 1 kriteria
Aktivitas/Kegiatan/Soal L dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. [
dalam L , — : e i
nULETD . Permasalahan yang disajikan sesuai dengan materi dan indikator. 2 | Jika mencakup 2 kriteria
. Pengembangan pengetahuan yang didapat dari materi bisa| 3 |Jika mencakup 3 kriteria
menginspirasi peserta didik untuk mengerjakan LKPD.
. Langkah-langkah pengerjaan LKPD sesuai dengan materi yang @ Jika mencakup 4 kriteria

Komentar dan Saran:

.......... tessssrensasnnes

|
Sumber: Hasil yang diubahsuaikan dari Muhammad Anshari, 2022.




116

Kesimpulan:
LKPD Larangan Pergaulan Bebas dan Zina berbasis PBL ini diny
@Llylkdigumhnmrwisi
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu

(Orx. Safrins Avians , MA, P 0)
NIP. 19710123 \99%032001
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INSTRUMEN UJEVALIDITAS BIDANG AHLUMEDIA
1 ombar Ketga Poserta Didik Bechasis Problem Basod Learning (PBL)
o Matert Larangan Pengaulan Bebas dan Zina Kelas X Semester Genap
Judul Penelitian  Pengembangan Lembar Kerju Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan

Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Tingkat SMA
Penelit CUTNISAULARIFA
Nama Validator “Salma Hayagir M- €d
Tanggal 129 Febovan 2024

Dengan Homat,

Schubungan dengan adanya pengembangan | embar Kerja Peserta Didik Berbasis Problemt Based Learning (PBL) pada Materi Larangan
Pergaulan Bebas dan Zina maka melalui instramen ini memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah kami buat,
Penilaian Bapak 1bu akan digung ningkatkan kualitas LKPD ini schingga bisa
diktakan layak atau tidak 1 L
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Skor 1: Sangat Tidak Layak
Skor 2: Tidak Layak
Skor 3: Layak
Skor 4: Sangat Layak
4. Berikan komentar dan saran Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan.
5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasinya saya ucapkan terima kasih.

Aspek yang dinilai

e L




AR-RANIRY

1. Kesesuaian penggunaaan gambar atau video yang | 1 | Jikatidak mencakup kriteria
Media/Ilustrasi digunakan dengan materi.
2. Tampilan gambar atau video yang menarik perhatian | 2 | Jika mencakup | kriteria
peserta didik. .
3. Gambar atau video yang ditampilkan terkait dengan = - -
permasalahan/proses pemecahan masalah. 3/ | Y mencakup 2 bneria
4 | Jika mencakup 3 kriteria
Tampilan atau layout 1. Terdapat pengantar pada awal LKPD seperti pemetaan TP | 1 | Jika mencakup | kriteria
dan KKTP.
2. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan | 2 | Jika mencakup 2 kriteria
gambar terstruktur dengan baik. o
3. LKPD diserta dengan petunuk penggunaan LKPD. 3 | Jika mencakup 3 kriteria
4. Terdapat alokasi waktu untuk tiap sesi kegiatan LKPD. (_4) T T
Konstruksi 1. Memiliki kolom identitas mempermudah penilaian | 1 | Jika tidak mencakup kriteria
oleh guru. - :
2. Mengaeu pads s ol @ Jika mencakup | kriteria
3. I : 3 | Jika mencakup 2 kriteria
Jika mencakup 3 kriteria
Konstruksi PBL mencakup kriteria
i 1 kriteria
: kriteria
Su
(e ST FATY
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Komentar dan Saran;

loabir - ot Honal, )S(M”j M"‘J’H behae ) wawn Aulisas MI‘B }} Wovss MW, Ao,
holanen " Fincelac oo G G Lo P KL S et Tl g

Kesimpulan:

LKPD Larangan Pergaulan Bebas dan Zina berbasis PBL ini dinyatakan*:

I, Layak digunakan tanpa revisi
Q) Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Banda Aceh, B fey 2024
Validator,

(\\\ Al

[ L
( ga(mM"k; M,ﬁ )
NIP. 191503 13200701 20 26



INSTRUMEN UJI VALIDITAS BIDANG AHLI MEDIA
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Semester Genap

Judul Penelitian

Peneliti
Nama Validator

Tanggal

Dengan Hormat,

 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan

Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Tingkat SMA

: CUT NISA ULARIFA

1 wak’ GQuiana, mP8

“23 Apl 2004

Sehubungan dengan adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan

Pergaulan Bebas dan Zina maka melalui instrumen ini Bapak/Tbu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah kami buat.
Penilaian Bapak/Tbu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa
dikatakan layak atau tidak LKPD tersebut dibelajarkan pada mata pelajaran PAI.

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap LKPD yang telah dibual sebagaimana yang terlampir.

2. Lingkari salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.
3. Jawaban diberikan pada kolom penilaian yang telah discdiakan dengan skala:
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Skor 1: Sangat Tidak Layak
Skor 2: Tidak Layak

Skor 3: Layak

Skor 4: Sangat Layak

4. Berikan komentar dan saran Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan.

5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasinya saya ucapkan terima kasih.
Aspek yang dinilai Kriteria Skor [ Deskriptor
Cover 1. Tampilan cover LKPD menarik. 1| Jika mencakup | kriteria
\ i KPD memberikan informasi j
2 ;l:nm;::::lm c‘o;ie.rL mem informasi secara jelas 7| ke mencalap 2 iers
3 i:dul ]diltulids dengan huruf kasi:l- e, 3| Jika mencakup 3 kriteria
4. Memiliki identitas n; }
7 o @ | Jika mencakup 4 kriteria
Pilihan Huruf 1. LKPD menggunakan huruf yang mudah dibaca. 1 Jikamencakup | kriteria
2. Antara tipe huruf yang satu dengan yang lain relevan. : e
3. Jarak spasi antarkata yang digunakan tidak terlalu rapat 2 | Jika mencakup 2 lteria
atau renggang, | 3 | Jika mencakup 3 kriteria
4. Kata-kata asing di LKPD ditulis miring.
Ka asing di dalam itulis miring, @ Tis meneap 4 e
Warna 1. LKPD menggabungkan warna agar tampak menarik. 1 | Jika mencakup | kriteria
2. Pemaduan warna yang satu dengan yang lainnya sesuai. . =
3. LKPD menggunakan warna yang digunakan secara tetap. 2 | Jikamencakop 2 kitera
4, Ketepatan warna huruf agar mudah dibaca. 3 | Jikamencakup 3 kriteria
[H) Jika mencakup 4 riteria
|
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I. Kesesuaian penggunaaan gambar atau video yang Jika tidak mencakup kriteria
Media/llustrasi digunakan dengan materi.
2. Tampilan gambar atau video yang menarik perhatian Jika mencakup 1 kriteria
peserta didik.
3. Gambar atau video yang ditampilkan terkait dengan =
permasalshan/proses pemecahan masalah. Jika mencakup 2 kriteria
Jika mencakup 3 kriteria
Tampilan atau layout 1. Terdapat pengantar pada awal LKPD seperti pemetaan TP Jika mencakup 1 kriteria
dan KKTP.
2. Penempatan judul, mb,hxtll.kilumi dan keterangan Jika mencakup 2 kriteria
gambear terstruktur dengan bai - =
3. LKPD diserta dengan petunjuk penggunaan LKPD. ke mencakup 3 kriteria
4. Te alokasi waktu untuk ti i kegiatan LKPD.
erdapat tiap sesi kegiatan ™ r
Konstruksi 1. Jika tidak mencakup kriteria
Jika mencakup 1 kriteria

Jika mencakup 2 kriteria

Jika mencakup 3 kriteria

Jika tidak mencakup kriteria
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LKPD Larangan Pergaulan Bebas dan Zina berbasis PBL ini dinyatakan®:
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu




INSTRUMEN UJI VALIDITAS BIDANG AHLI BAHASA
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Semester Genap

Judul Penelitian

Peneliti
Nama Validator
Tanggal

Dengan Hormat,

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan

Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Tingkat SMA

: CUT NISA ULARIFA

:Saf-ﬂah Sopd- LM

: 22 Api) 2024

Sehubungan dengan adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbesis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan
Pergaulan Bebes dan Zina maka melalui instrumen ini Bapak/Tbu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah kami buat.
Penilaian Bapak/Tbu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini sehirgga bisa
dikatakan layak atau tidak LKPD tersebut dibelajarkan pada mata pelajaran PAI.

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Berilah penilaian Bapak/Tbu terhadap LKPD yang telah dibuat sebagaimana yang terlampir.
2. Lingkari salah satu kriteria yang sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.
3, Jawaban diberikan pada kolom penilaian yang telzh disediakan dengan skala:
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Skor 1: Sangat Tidak Layak
Skor 2: Tidak Layak
Skor 3: Layak.
Skor 4: Sangat Layak
4. Berikan komentar dan saran Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan.
5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasinya saya ucapkan terima kasih,

No. Aspek Penilaian I Kriteria

1. | Kesesuaian Bahasa dengan EYD 1. Jika menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar |
0%-50%
2. Jika menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar

51%-60%
91 ika menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar
61%-80%
' 4. Jikamenggunekan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar
81%-100%

2. | Penggunaan Kalimat dengan Struktur SPOK | 1. Jika susunan kalimat yang digunakan sesuai dengan pola SPOK sekitar 0%- 0%

2. Jika susunan kalimat yang digunakan sesuai dengan pola SPOK sekitar 51%-60%
(13, Yika susunan kalimat yang digunakan sesuai dengan pola SPOK sekitar 61%-80%
4. Jika susunan kalimat yang digunakan sesuai dengan pola SPOK sekitar 81%-100%




| Penggunaan Ejaan

1. Jika ejaan yang digunakan mengacu pada EYD sekitar 0%-50%
2. Jika ejaan yang digunakan mengacu pada EYD sekitar 51%-60%
@Jika ejaan yang digunaken mengacu pada EYD sekitar 61%-80%
2. Jika ejaan yang digunakan mengacu pada EYD sekitar 81%-100%

| Penggunaan Kata Baku

J 1. Jika menggunakan kata baku sekitar 0%-50%

2. Jika menggunakan kata baku sekitar 51%-60%
@ Jika menggunakan kata baku sekitar 61%-80%

I Jika menggunakan kata baku sekitar 81%-100%

Penggunaan Bahasa yang Komunikatif

i

. Jika menggunakan sebagian bahasa yang sederhana dan sebagian istilah-istilah yang
tidak sesuai dengan pemahaman peserta didik

12, Jika menggunakan istilah-istilah yang sesuai dengan pemahaman peserta didik,
namun bahasa yang digunakan tidak sederhana

3. Jika menggunakan bahasa yang sederhana, namun masih menggunakan istilah-

| istilah yang tidak sesuai dengan pemahaman peserta didik

7Jika menggunakan bahasa yang sederhana dan istilah-istilah yang sesuai dengan

tingkat pemahaman peserta didik

Penggunaan Bahasa yang Mengajak
Berpikir Kritis (Berstimulus)

yang dibahas

2. Jika bahasa dalam LKPD kurang memotivasi peserta didik untuk menelaan materi
yang dibahas

3, Jika bahasa dalam LKPD memotivasi peserta didik untuk menelaah materi yang

/\dibahas
ika bahasa dalam LKPD sangat memotivasi peserta didik untuk menelaah materi

yang dibahas

1. Jika bahasa dalam LKPD tidak memotivasi peserta didik untuk menelaah materi |
|
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Kesimpulan:

LKPD Larangan Pergaulan Bebes dan Zina berbasis PBL ini dinyatakan*:
. Layak digunakan tanpa revisi

(? Layak igunakan denganrevis
. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu




INSTRUMEN UJI VALIDITAS BIDANG AHLI BAHASA
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL)

pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Semester Genap

Judul Penelitian

Peneliti
Nama Validator

Tanggal

Dengan Hormat,

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan

Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Tingkat SMA

: CUT NISA UL ARIFA
JYomt Setia Ningsih , 5-Ag., M- Ag
23 Ape 2004

Sehubungan dengan adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan

Pergaulan Bebas dan Zina maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah kami buat.

Penilaian Bapak/Tbu akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa
dikatakan layak atau tidak LKPD tersebut dibelajarkan pada mata pelajaran PAI

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Berilah penilaian Bapak/Ibu terhadap LKPD yang telah dibuat sebagaimana yang terlampir.
2. Lingkari salah satu kriteria yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Jawaban diberikan pada kolom penilaian yang telah disediakan dengan skala:
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Skor 1: Sangat Tidak Layak
Skor 2: Tidak Layak

Skor 3: Layak

Skor 4: Sangat Layak

Berikan komentar dan saran Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasinya saya ucapkan terima kasih.

No.

Aspek Penilaian

Kriteria

Kesesuaian Bahasa dengan EYD

1. Jika menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar
0%-50%

2. Jikamenggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar
51%-60%

37) Jika menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar
61%-80%

4, Jikamenggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EYD sekitar
81%-100%

2,

Penggunaan Kalimat dengan Struktur SPOK |1. Jika susunan kalimat yang digunakan sesuai dengan pola SPOK sekitar 0%-50%

2. Jika susunan kalimat yang digunakan sesuai dengan pola SPOK sekitar 51%-60%
3, Jika susunan kalimat yang digunakan sesuai dengan pola SPOK sekitar 61%-80%

@ Jika susunan kalimat yang digunakan sesuai dengan pola SPOK sekitar 81%-100%

Penggunaan Ejaan

1. Jika ejaan yang digunakan mengacu pada EYD sekitar 0%-50%

2. Jika ejaan yang digunakan mengacu pada EYD sekitar 51%-60%
3., Jika ejaan yang digunakan mengacu pada EYD sekitar 61%-80%
@ikn ejaan yang digunakan mengacu pada EYD sekitar 81%-100%

4.

Penggunaan Kata Baku

1. Jika menggunakan kata baku sekitar 0%-50%

2. Jika menggunakan kata baku sekitar 51%-60%
|3 Jika menggunakan kata baku sekitar 61%-80%
@ Jika menggunakan kata baku sekitar 81%-100%

Penggunaan Bahasa yang Komunikatif

1. Jika menggunakan sebagian bahasa yang sederhana dan sebagian istilah-istilah yang
tidak sesuai dengan pemahaman peserta didik

2. Jika menggunakan istilah-istilah yang sesuai dengan pemahaman peserta didik,
namun bahasa yang digunakan tidak sederhana

3. Jika menggunakan bahasa yang sederhana, namun masih menggunakan istilah-
istilah yang tidak sesuai dengan pemahaman peserta didik

4, ) Jika menggunakan bahasa yang sederhana dan istilah-istilah yang sesuai dengan
tingkat pemahaman peserta didik

6.

Penggunaan Bahasa yang Mengajak
Berpikir Kritis (Berstimulus)

1. Jika bahasa dalam LKPD tidak memotivasi peserta didik untuk menelagh materi
yang dibahas

2. Jika bahasa dalam LKPD kurang memotivasi peserta didik untuk menelaah materi
yang dibahas

3, Jika bahasa dalam LKPD memotivasi peserta didik untuk menelaah materi yang

2\ dibahas
-4> Jika bahasa dalam LKPD sangat memotivasi peserta didik untuk menelaah materi
yang dibahas
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Kesimpulan:
LKPD Larangan Pergaulan Bebas dan Zina berbasis PBL ini dinyatakan®:




Lampiran 7 Instrumen angket respon guru

INSTRUMEN ANGKET RESPON GURU

INSTRUMEN RESPON GURU
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Semester Genap

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada Materi Larangan Pergaulan Bebas
dan Zina Kelas X Tingkat SMA

Peneliti : CUT NISA UL ARIFA

Nama GuruPenilai ~ : MARLINA . s- Ag.

Instansi Mengajar : SMAN S R.ACEH

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah
kami buat. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai penilaian dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa dikatakan layak atau tidak
LKPD tersebut dibelajarkan pada mata pelajaran PAI.

PETUNJUK PENGISIAN:

ik

2.
3

Dimohon Bapak/Ibu memberi penilaian terhadap LKPD yang telah dibuat sebagaimana
terlampir.

Berilah tanda check list pada kolom penilaian sesuai pendapat Bapak/Ibu.

Jawaban diberikan pada kolom skor penilaian yang telah disediakan, dengan skala:
Skor 1: Tidak praktis

Skor 2: Kurang praktis

Skor 3: Praktis

Skor 4: Sangat praktis

Berikan komentar dan saran perbaikan Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan.

Atas bantuan dan kesediaannya Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini saya
ucapkan terima kasih.
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Pernyataan

Kesesyaian KKTP dengan TP.

Materf menggunakan KK TP HOTS.

Materi didukung oleh teori yang kuat dan berbagai
referensi.

TP | KP | P
vV

I N

| Materi sesuai dengan kemampuan peserta didik.
Adanya kaitan materi dengan contoh sehari-hari dalam

Alternatif Penilaian

i

SP

penyelesaian masalah dalam LKPD.
Langkah-langkah pengerjaan LKPD sesuai dengan
materi yang dibelajarkan.

Penjelasan, gambar atau video yang ada di dalam LKPD
sesuai dengan materi.

<ol Kk

Gambar atau video yang ditampilkan terkait dengan

permasalahan/proses pemecahan masalah.

Tampilan LKPD menarik.
Tampilan cover LKPD memberikan informasi secara

jelas tentang materi.

Warna huruf yang dipakai mudah dibaca.

11.

Font yang digunakan sesuai dan jelas.

ARSI

Menmiliki kolom identitas untuk mempermudah penilaian

oleh guru.
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan

bar terstruktur dengan baik.

LKPD disertai dengan petunjuk penggunaan LKPD.

Langkah-langkah LKPD sesuai dengan sintaks PBL.

Pertanyaan  yang  digunakan lebih  bersifat
analisis/pemecahan masalah.

| 4

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan EYD.

<

Menggunakan bahasa yang komunikatif.

19.
20.

Bahasa yang digunakan dapat memotivasi peserta didik
untuk menelaah materi yang dibahas.

21.

LKPD membantu guru dalam mengarahkan peserta didik
pada proses pemecahan masalah.

22.

LKPD membantu guru dalam mengembangkan
kuriositas peserta didik.

23.

Pengembangan pengetahuan yang didapat dari materi
bisa menginspirasi peserta didik untuk mengerjakan
LKPD berbasis masalah.

24,

LKPD mempermudah guru mendapatkan materi ajar
tambahan.

25.

LKPD mendukung guru membuat suasana belajar yang
menyenangkan dan kondusif.
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Komentar dan Saran:
LKPD in memuar | Pecma:

L

Kesimpulan:
LKPD Larangan Pergaulan Bebas dan Zina berbasis PBL ini dinyatakan*:

@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Baldd Al . BEL. ATRIS e 2024

Guru Penilai,

( MarLiNA o A9
NIp, 976041z 20080t 2001
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INSTRUMEN ANGKET RESPON GURU

INSTRUMEN RESPON GURU
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina Kelas X Semester Genap

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada Materi Larangan Pergaulan Bebas
dan Zina Kelas X Tingkat SMA

Peneliti : CUT NISA ULARIFA

Nama Guru Penilai : Teuko Fahrl  Mukminin / S-Pd.

Instansi Mengajar I SMAN L Kuka Baro

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Zina maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang telah
kami buat. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai penilaian dan masukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD ini sehingga bisa dikatakan layak atau tidak
LKPD tersebut dibelajarkan pada mata pelajaran PAI.

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Dimohon Bapak/Ibu memberi penilaian terhadap LKPD yang telah dibuat sebagaimana
terlampir.

2. Berilah tanda check list pada kolom penilaian sesuai pendapat Bapak/Ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom skor penilaian yang telah disediakan, dengan skala:
Skor 1: Tidak praktis
Skor 2: Kurang praktis
Skor 3: Praktis
Skor 4: Sangat praktis

4. Berikan komentar dan saran perbaikan Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan.

5. Atas bantuan dan kesediaannya Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini saya
ucapkan terima kasih.
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Pernyataan

Alternatif Penilaian |

TP

KP

P | SP

Kesesuaian KKTp dengan TP.

Materi menggunakan KKTP HOTS,

[

Materi didukung oleh teori i
- g oleh teori yang kuat dan berbagai

Materi sesuai dengan kemampuan peserta didik.

Adanya kaitan materi dengan contoh sehari-hari dalam
penyelesaian masalah dalam LKPD.

Langkah-langkah pengerjaan LKPD sesuai dengan
materi yang dibelajarkan.

Penjelasan, gambar atau video yang ada di dalam LKPD

sesuai dengan materi.
Gambar atau video yang ditampilkan terkait dengan
permasalahan/proses pemecahan masalah.

Tampilan LKPD menarik.

Tampilan cover LKPD memberikan informasi secara
jelas tentang materi.

] < ek B

Warna huruf yang dipakai mudah dibaca.

Font yang digunakan sesuai dan jelas.

Menmiliki kolom identitas untuk mempermudah penilaian
oleh guru.

14.

Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan
_gambar terstruktur dengan baik.

15

LKPD disertai dengan petunjuk penggunaan LKPD.

16.

Langkah-langkah LKPD sesuai dengan sintaks PBL.

NNEANAN

178

Pertanyaan  yang  digunakan lebih bersifat
analisis/pemecahan masalah.

18.

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan EYD.

NIAS

N

19.

Menggunakan bahasa yang komunikatif.

20.

Bahasa yang digunakan dapat memotivasi peserta didik
untuk menelaah materi yang dibahas.

21

LKPD membantu guru dalam mengarahkan peserta didik
pada proses pemecahan masalah.

22.

LKPD membantu guru dalam mengembangkan
kuriositas peserta didik.

2.

Pengembangan pengetahuan yang didapat dari materi
bisa menginspirasi peserta didik untuk mengerjakan
LKPD berbasis masalah.

24,

LKPD mempermudah guru mendapatkan materi ajar
tambahan.

25.

LKPD mendukung guru membuat suasana belajar yang

menyenangkan dan kondusif.

<SS TSISIS N
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Komentar dan Saran:
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pady P belaatay. . yang. mengflnghen . kaialen £50 “42a
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. paenta o '.»./!f.[;). .....................................................................................
Kesimpulan:
LKPD Larangan Pergaulan Bebas dan Zina berbasis PBL ini dinyatakan*:
Layak digunakan tanpa revisi

7. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Aceh Besar, Q 5 AF"’ .......... 2024

Guru Penilai,

( Teuleu Fahrd! /fldltmfruh)’ el

NIP. ~
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Lampiran 8. Dokumentasi penelitian

1. Wawancara dengan guru

p\\\\\\\\lnnm




4. Penyerahan produk kepada Guru
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Lampiran 9. LKPD berbasis PBL materi larangan pergaulan bebas dan zina
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LARANGAN
PERGAULAN BEBAS
DAN ZINA

Kelgs X SMA

Stop Pergaulan Sehas
Kurikulum Merdeka

Pembimbing:

Dr. Zulfatmi, S.Ag, M.Ag.
Realita, S.Ag, M.Ag.
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Al-Qurian
dan Hadis

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UIN AR-RANIRY

Di akhir fase E, peserta didik
mampu  menganalisis ayat Al
Qur'an dan hadis tentang perintah
untuk  berkompetisi dalam
kebaikan dan efos kerja serfa
larangan pergaulan bebas dan zina;
dapat membaca Al-Qur'an dengan
tartil, menghafal dengan fasih dan
lancar ayat Al-Quran serta hadis
tentang
berkompetisi dalam kebaikan dan
etos kerja serta bahaya dari

perintah untuk

pergaulan bebas dan zina; dapat
menyajikan konten dan paparan
tentang perintah untuk
berkompetisi dalam kebaikan dan
etos kerja serta menghindari
pergaulan bebas dan perbuatan
zina adalah perintah agama; dan
membiasakan sikap  kompetitif
dalam kebaikan dan etos kerja
serta  menghindari  pergaulan
bebas dan perbuatan zina dengan
lebih berhati-hati dengan menjaga
kehormatan diri.

Menganalisis ayat Al-
Qurian dan  Hadis
tentang larangan
pergaulan bebas dan
zina, menganalisis
Hadis tentang bahaya
dari pergaulan bebas
dan zina, membaca
dan menghafal Al
Qur'an dengan tartil,
fasih  dan

menyajikan

lancar,
konten
dan paparan tentang
menghindari pergaulan
bebas dan perbuatan
zina sehingga dapat
meningkatkan
keimanan kepada
Allah ~ Swt.  serta
membiasakan  sikap
menjaga kehormatan
diri sehingga peserta
didik terhindar dari
pergaulan bebas dan
zina.
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Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

1.Peserta didik mampu
menelach tafsir Q.S.
An-Nur/24:2 dan Hadis
riwayat Muslim no. 4390
tentang hukuman  bagi
pezina.

2.Peserta didik mampu
mengaitkan antara
larangan berzina dengan
berbagai kekejian
(fahisyah) dan jalan yang
buruk  (sa‘a  sabila)
sesuai pesan Q.S Al-
Isra/17:32 dan Q.S An-
Nur/24:2.

3.Peserta didik mampu
menganalisis sikap iffah
dan izzah dalam
kehidupan  sehari-hari
agar terhindar  dari
pergaulan bebas dan
zina.

4.Peserta didik mampu
membangun bentuk-
bentuk pembiasaan sikap
dalam menghindari
pergaulan bebas dan
zina.




Peserta

menganalisis

izzah dalam kehidupan
hari  agar  ferhindar
pergaulan bebas dan zina.

Peserta didik mampu
membangun bentuk-bentuk
pembiasaan  sikap  dalam
menghindari pergaulan bebas
dan zina.
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Pendidikan Agama Islam

UIN Ar-Raniry

LKPD-1

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Materi : Larangan Pergaulan Bebas dan Zina
Submateri : Hukuman bagi Pezina

Kelas/Semester : X / Genap

Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

Tujuan Pembelajaran : Menganalisis ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang
larangan pergaulan bebas dan zina, menganalisis
Hadis tentang bahaya dari pergaulan bebas dan
zina, membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan
tartil, fasih dan lancar, menyajikan konten dan
paparan tentang menghindari pergaulan bebas
dan  perbuatan zina  sehingga  dapat
meningkatkan keimanan kepada Allah Swt.
gerta membiasakan sikap menjaga kehormatan
diri sehingga peserta didik terhindar dari
pergaulan bebas dan zina.

KKTP : Peserta didik mampu menelaah tafsir Q8. An-
Nur/24:2 dan Hadis Riwayat Muslim no.4390
tentang hukuman bagi pezina.

i N I K I

Foe> 99 E
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Pendidikan Agama Islam
UIN Ar-Raniry

PETUNJUK BELAJAR

1.Bacalah petunjuk belajar dan langkah kerja dalam
LKPD ini dengan teliti.

2.Ikuti petunjuk belajar dan langkah kerja dalam
mengerjakan LKPD.

3.Lakukan kajian literasi dari materi LKPD, buku
pelajaran dan bahan belajar yang relevan.

4 Tanyakan kepada guru apabila ada langkah kerja
ataupun hal lainnya yang belum dipahami.

5.Diskusikan setiap permasalahan di dalamnya dengan
feman kelompokmu.

6. Tuliskan jawaban di tempat yang telah disediakan.

7.Presentasikan hasil diskusi di depan kelas.




Pendidikan Agama Islam
UIN Ar-Raniry

LANGKAH-LANGKAH PBL

Bacalah paparan masalah di bawah ini dengan cermat!

Di sebuah kota kecil yang damai, tinggallah seorang pemuda bernama
Ali. Ali adalah seorang yang taat beragama dan menjalani hidup dengan
penuh kejujuran. Di balik kepribadiannya yang terlihat kokoh,
tersembunyi rasa kesepian yang dalam.

Suatu hari, Ali bertemu dengan seorang wanita cantik bernama Aisha
di sebuah acara sosial di kota mereka. Mereka berdua mulai saling
tertarik dan berbicara dan seiring berjalannya waktu, perasaan mereka
semakin fumbuh menjadi cinta yang mendalam. Namun, ada satu masalah
besar yang menghalangi hubungan mereka, Aisha sudah menikah dengan
lelaki lain. Ali tahu beful bahwa hubungan mereka merupakan zina yang
diharamkan dalam Islam. Meskipun begitu, cinta yang mereka rasakan
begitu kuat sehingga sulit untuk menghindarinya.

Ali merasa hatinya terbagi antara cintanya pada Aisha dan
keyakinannya dalam agama. Dia tahu bahwa zina dikelompokkan menjadi
dua dalam Islam: zina ghairu muhsan (zina yang dilakukan oleh orang
yang belum menikah) dan zina muhsan (zina yang dilakukan oleh orang
yang sudah menikah). Kedua jenis ziha fersebut dihukum dalam Islam,
namun hukumannya berbeda. Jika pezina ghairu muhsan dihukum dengan
dijilid 100 kali dan diasingkan selama 1 tahun, sedangkan pezina muhsan
dihukum dengan dirajam sampai mati.

Ali merenungkan pilihannya dengan hati-hati. Dia menyadari bahwa
untuk menjaga kehormatan dan keyakinannya, dia harus menolak godaan
cinta terlarang itu. Akhirnya, Ali memutuskan untuk mengakhiri
hubungan mereka dan memilih untuk mematuhi ajaran agamanya.
Meskipun itu menyakitkan, Ali tahu bahwa mematuhi ajaran agama
adalah langkah yang benar, meskipun sulit dilakukan. Dengan teguhnya,
Ali menemukan kedamaian dalam keputusannya, meskipun perasaan
cintanya pada Aisha tetap membekas dalam hatinya.
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Pendidikan Agama Islam
UIN Ar-Raniry

LANGKAH 2: FOKUS PADA PENGKAJIAN PEMBELAJARAN

= MATERI
9 .
“ Ayo membaca dan mengkaji tafsir

Salah satu ayat yang membahas tentang hukuman bagi pezina di dalam
Al-Qur'an adalah Q.S. An-Nur/24:2 (hukuman bagi pezina ghairu muhsan),
sedangkan hukuman bagi pezina muhsan hanya ada di dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim no. 4390. Berdasarkan kitab tafsir Jalalain,
memuat penjelasan Q.S. An-Nur/24:2 sebagai berikut:

104 22 428

Sfaif B0 0 o 13 B g ST Y S L g oy 98BS s
(D Gt o3 Wl s 1255 5 oy

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat dan
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan
orang-orang yang beriman”. (Q.S. An-Nur/24:2).

. d‘;j‘j ;,\:j\ (Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina) kedua-
duanya belum menikah (ghairu muhsan). Bila seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang belum menikah serta bukan hamba sahaya
melakukan zina, maka hukumannya disebutkan sebagaimana lanjutan
potongan ayat berikut:

. o.u,- L g 4o 28,1156 (maka deralah tiap-tiap seseorang dari kedua
nya seratus kali dera) yakni sebanyak seratus kali pukulan. Kata
s> yang berarti pukulan, bila dikatakan s.l> artinya ia memukul
kulit seseorang; makna yang dimaksud adalah mendera.
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Pendidikan Agama Islam
UIN Ar-Raniry

Kemudian ditambahkan hukuman pelaku zina ghairu muhsan ini menurut
keterangan dari Sunnah, yaitu harus diasingkan atau dibuang selama satu
tahun penuh.

;é%ﬂi}%‘agbbﬂu\dl;”' \;::b-\'@itbbv.a‘vw
Y

06 Golial B8 32 0 e 3 O 32 ik o3 A 0 555 12 4

&,(Jb,(.h)&.‘;'ﬂwu',usp,b'“ A 1 )y
23 Bl A AL vJ"‘“"V’J"-’ il

Sunan Ibnu Majah 2540: Telah menceritakan kepada kami Bakr bin
Khalaf Abu Bisyir, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari
Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah dari Yunus bin Jubair dari Hithan
bin Abdullah dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: "Rasulullah saw.
bersabda: “"Ambillah (ketetapan hukum) dariku. Allah telah menjadikan
jalan bagi mereka, perawan dan perjaka dengan didera seratus kali dan
diasingkan selama satu tahun. Sementara seorang janda dan duda
dengan didera seratus kali dan dirajam."

Sumber: Sunan Ibnu Majah: Penyesuaian penomoran disesuaikan dengan cetakan Maktabah Al-Ma'arif
Riyadh, cetakan kedua 1429 H. Penentuan derajat hadits oleh Muhammad Nashiruddin Al-Albani dan
Abu Thahir Zubair 'Ali Zain.

Bagi hamba sahaya hanya dikenakan hukuman separuh dari hukuman orang
yang merdeka, disebutkan di dalam Q.S. An-Nisa/4:25:

S8 SIS SN K, a1

-

°

. . -,s, ! 8
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Pendidikan Agama Islam
UIN Ar-Raniry

Artinya: "Siapa di antara kamu yang tidak mempunyai biaya untuk
menikahi perempuan merdeka yang mukmin (boleh menikahi) perempuan
mukmin dari para hamba sahaya yang kamu miliki. Allah lebih tahu
tentang keimananmu. Sebagian kamu adalah sebagian dari yang lain
(seketurunan dari Adam dan Hawa). Oleh karena itu, nikahilah mereka
dengan izin keluarga (tuan) mereka dan berilah mereka maskawin
dengan cara yang pantas, dalam keadaan mereka memelihara kesucian
diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki
lain sebagai piaraannya. Apabila mereka telah berumah tangga
(bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji (zina), (hukuman) atas
mereka adalah setengah dari hukuman perempuan-perempuan merdeka
(yang tidak bersuami). Hal itu (kebolehan menikahi hamba sahaya)
berlaku bagi orang-orang yang takut terhadap kesulitan (dalam
menghindari zina) di antara kamu. Kesabaranmu lebih baik bagi kamu.
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S. An-Nisa/4:25).

. 5&\ Rt :3\) s ,’f.xé—l. ‘>3 (dan janganlah belas kasihan kalian kepada
keduanya mencegah kalian unfuk menjalankan agama Allah) yakni

hukum-Nya, jangan karena iba atau kasihan sehingga tidak
menjalankan hukuman jilid/dera.

S e G o AT
. f':y‘ (}J\) Al Osed Jul (jika kalian beriman kepada Allah dan

hari akhirat) yaitu hari berbangkit. Potongan ayat ini menjelaskan
larangan untuk tidak berbelas kasihan untuk keduanya (pezina) yang
merupakan bentuk realisasi keimanan kepada Allah Swt. dan hari
akhir.

o

° \_,u}i_‘\ i .U,Up LEIE ] ; °a:5 (dan hendaklah hukuman mereka

berdua disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman)
dalam pelaksanaan hukuman deranya.
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153

Menurut suatu pendapat para saksi itu cukup tiga orang saja;
sedangkan menurut pendapat yang lain saksi-saksi itu jumlahnya harus
sama dengan para saksi perbuatan zina, yaitu sebanyak empat orang
saksi laki-laki.

Sumber: Kitab Tafsir Jalalain, Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti.

Sedangkan sumber dalil yang menjelaskan hukuman rajam bagi
pelaku zina muhsan adalah hadis yang disabdakan Nabi Muhammad
saw. sebagai berikut:

. ” _,," . IRTE AL - 1,,;,"5 AT 48, )
fﬁ‘&{)“’fﬁwbﬁ"w‘u&gﬂ&*b-\?J-ir‘\'rl-»-'c.::u..o
“ & WG 2 |tk o7 gt o ;1" {' ’5” F - .1’ g, A T
Jb el o o:l,_.EUc;;.;bJ,H A L& o Ol |3_L;. rluj;\:lf—ik!'ul.agm dyie ol
LA g MR R R TRl SR e
i e B, e o sl S SOz S e B g
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{:J-)MJ 41...! JL.»?‘ L,\.‘, s l.-jo-1 rfw_b Lo ..LgU'I ’;o.“ Lo 9

Shahih Muslim 4390: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya
At-Tamimi telah mengabarkan kepada kami Husyaim dari Manshur dari
Al-Hasan dari Hitthan bin Abdullah Ar-Ragasyi dari ‘Ubadah bin
Shamit dia berkata: "Rasulullah saw. bersabda: "Ikutilah semua
ajaranku, ikutilah semua ajaranku. Sungguh, Allah telah menetapkan
hukuman bagi mereka (kaum wanita), perjaka dengan perawan
hukumannya adalah cambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun,
sedangkan laki-laki dan wanita yang sudah menikah hukumannya adalah
dera seratus kali dan dirajam." Dan telah menceritakan kepada kami
'Amru  An-Nagid telah menceritakan kepada kami Husyaim telah
mengabarkan kepada kami Manshur dengan isnad seperti ini."
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Para ulama berbeda pendapat mengenai dua hukuman bagi pezina
muhsan; cambuk dan rajam; sebagian kalangan berpendapat bahwa kedua
hukuman itu wajib atas pezina muhhan, ia dicambuk terlebih dahulu lalu
dirajam. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Al-Hasan Al-
Bashri, Ishaq bin Rahawaih, Dawud, madzhab Zhahiri dan sebagian ulama
madzhab Syafi'i. Mayoritas para ulama berkata, "Yang wajib hanyalah
hukuman rajam saja bagi pezina muhsan." Al-Qadhi meriwayatkan dari
sebagian ahli hadis bahwa hukuman cambuk dan rajam hanya untuk orang
fua renta yang berzina, sementara anak muda yang muhsan hanya dirajam
saja. Ini adalah pendapat yang aneh dan fidak didukung oleh dalil. Dalil
mayoritas ulama adalah bahwa Rasulullah saw. hanya menghukum rajam
bagi pezina muhsan dalam banyak hadis sahih. Di antaranya adalah cerita
tentang Ma'iz bin Malik dan wanita dari Kabilah Ghamidi dan juga sabda
Rasulullah saw., "Wahai Unais, pergilah kepada istri orang ini, jika ia
mengakuinya, maka rajamlah." Mereka melanjutkan, hadis yang
menjelaskan hukuman cambuk dan rajam bagi pezina muhsan itu telah di
naskh (dihapus) dan itu hanya berlaku pada awal-awal penetapan hukum
ini.

Sumber: Syarah Shahih Muslim, karya Imam An Nawawi, jilid ke-8, Darus Sunnah.

LANGKAH 3: PEMBIMB AN PENYELIDIKAN ! OMPOK

Bacalah kembali materi di buku paket atau referensi di bawah ini
untuk menjawab setiap permasalahan yang diberikan.
e Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Kitab
Tafsir Jalalain, Surabaya: Darul Ulum, h, 225-226.
¢ Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid ke-8, Darus Sunnah, h.
363-366.
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UIN Ar-Raniry

LANGKAH 4: PENGEMBANGAN DAN PENYAJIAN HASIL
PEMECAHAN MASALAH

¢
‘g" Ayo berdiskusi

Setelah menelagh tafsir Q.S. An-Nur/24:2 dan Hadis riwayat
Muslim no.4390 tentang hukuman bagi pelaku zina secara mendalam,
selanjutnya diskusikan dengan teman kelompokmu pertanyaan-
pertanyaan yang disajikan.
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Permasalahan 3:

Perhatikan gambar berikut!

Seorang perempuan dilaporkan oleh warga desa Ateuk Pahlawan,
Kota Banda Aceh telah berzina dengan pacarnya di kos-an miliknya.
Diketahui bahwa perempuan ini seorang perantau dan berkuliah di
daerah setempat (berstatus belum menikah). Tak lama setelah
menerima laporan dari warga, jaksa menjalankan tugasnya sebagai
eksekutor untuk mengadili dan menghukum sesuai dengan peraturan
yang berlaku, yaitu dicambuk. Setelah beberapa kali cambukan
mengenai tubuhnya, si perempuan ini pun pingsan. Eksekutor
menghentikan proses cambukannnya sementara waktu dikarenakan
yang diekseskusi sudah tak sadarkan diri lagi. Paramedis langsung
turun tangan dan membawa perempuan ini ke rumah sakit terdekat.

Apakah kasus tersebut sudah sesuai dengan ketentuan yang
terdapat di dalam Q.S. An-Nur/24:2?
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LANGKAH 5: ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH

Buatlah kesimpulan dari hasil analisis ayat dan hadis tentang
hukuman bagi pezina ghairu muhsan yang terdapat pada
permasalahan 1!

Buatlah kesimpulan dari hukuman budak laki-laki dan istri
majikan yang terdapat pada permasalahan 2!
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Buatlah kesimpulan terkait kesesuaian QS. An-Nur/24:2 dengan
kasus yang terdapat pada permasalahan 3!

Buatlah kesimpulan dari kesesuaian antara pelaksanan hukuman
cambuk dan rajam di Aceh dengan nash/dalil yang disebutkan
pada permasalahan 4!

Kolom Penilaian:
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LKPD-2

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Materi : Larangan Pergaulan Bebas dan Zina

Submateri : Kaitan antara larangan berzina dengan kekejian
yang ditimbulkannya.

Kelas/Semester : X / Genap

Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

Tujuan Pembelajaran : Menganalisis ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang
larangan pergaulan bebas dan zina, menganalisis
Hadis tentang bahaya dari pergaulan bebas dan
zina, membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan
tartil, fasih dan lancar, menyajikan konten dan
paparan tentang menghindari pergaulan bebas
dan  perbuatan zina  sehingga  dapat
meningkatkan keimanan kepada Allah Swt. serta
membiasakan sikap menjaga kehormatan diri
sehingga peserta didik terhindar dari pergaulan
bebas dan zina.

KKTP : Peserta didik mampu mengaitkan antara
larangan berzina dengan berbagai kekejian
(fahisyah) dan jalan yang buruk (sa‘a sabila)
sesuai pesan Q.8 Al-Isra’/17:32 dan Q.S An-
Nur/24:2.

Anggots KEompll:

0o P
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PETUNJUK BELAJAR

1.Bacalah petunjuk belajar dan langkah kerja
dalam LKPD ini dengan teliti.

2.Tkuti petunjuk belajar dan langkah kerja dalam
mengerjakan LKPD.

3.Lakukan kajian literasi dari materi LKPD, buku
pelajaran dan bahan belajar yang relevan.

4.Tanyakan kepada guru apabila ada langkah kerja
ataupun hal lainnya yang belum dipahami.

5.Diskusikan setiap permasalahan di dalamnya
dengan teman kelompokmu.

6.Tuliskan ~ jawaban di tempat yang telah
disediakan.

7.Presentasikan hasil diskusi di depan kelas.
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LANGKAH-LANGKAH PBL

LANGKAH 1: ORIENTASI MASALAH

Di sebuah lingkungan perkampungan yang sederhana, tinggallah
seorang remaja perempuan bernama Maya. Maya adalah siswi SMA yang
cerdas dan baik hati. Suatu hari, Maya jatuh cinta pada seorang
pemuda tampan yang tinggal di sebelah rumahnya, namun pemuda itu
bukanlah sosok yang baik.

Pada awalnya, Maya hanya ingin mendekati pemuda tersebut dengan
cara yang sopan, hamun sayangnya pemuda itu memiliki gaya hidup yang
tidak senonoh. Dia terlibat dalam pergaulan bebas, sering kali terlihat
minum-minuman keras dan terlibat dalam tindakan kriminal kecil. Maya
mulai tergoda dan merasa bahwa hubungannya dengan pemuda tersebut
akan memberinya kebahagiaan. Namun seiring berjalannya waktu, Maya
mulai menyadari bahwa perbuatannya akan mengarahkannya pada
kekejian dan jalan yang buruk.

Dia mengingat pesan dari Q.S Al-Isra'/17:32 yang menyatakan
larangan berzina dan konsekuensinya yang menyedihkan. Maya juga
memikirkan dampak sosial dan moral yang bisa timbul dari tindakan
berzina ftersebut. Akhirnya Maya memutuskan untuk mengakhiri
hubungannya dengan pemuda tfersebut. Dia menyadari bahwa
perbuatannya tidak hanya akan merugikan dirinya sendiri, tetapi juga
akan membawa dampak negatif bagi lingkungannya dan masyarakat
sekitar. Maya memilih untuk fokus pada pendidikan dan pengembangan
dirinya sendiri dan dengan itu dia menemukan kedamaian dan
kebahagiaan yang sejati tanpa harus terjerumus pada kekejian dan
jalan yang buruk.
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LANGKAH 2: FOKUS PADA PENGKAJIAN PEMBELAJARAN

& MATERI

@
w Ayo membaca

Bacalah materi di bawah ini dengan cermat!

Zina di zaman modern sudah tidak asing lagi didengar oleh
masyarakat baik di kalangan dewasa ataupun remaja, begitu juga di
kalangan anak-anak. Mudahnya seseorang untuk membuka situs-situs
pornografi di era globalisasi membuat anak-anak yang meng-akses situs
ingin mencoba atau mempraktikkannya ikut terbawa oleh perbuatan
seperti ini melalui pergaulan bebas tanpa mereka ketahui dampak dari
hal tersebut.

Secara bahasa, kata zina berasal dari bahasa Arab 2132’3 —w ‘df‘d}
yang artinya berbuat jahat. Sedangkan secara istilah, zina dapat
diartikan sebagai perbuatan layaknya suami istri yang dilakukan oleh
perempuan dan laki-laki yang sudah baligh (mukallaf). Zina menurut
pandangan Islam adalah perbuatan yang sangat keji dan suatu jalan yang
buruk.

Menurut Q.S Al-Isra'/17:32 yang artinya "Dan janganlah kamu
mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu perbuatan yang keji dan suatu
Jjalan yang buruk". Kandungan surah ini adalah penegasan Allah Swt.
memerintah seseorang untuk tidak mendekati zina karena (zina) itu
sungguh perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. Zina disebut
sebagai suatu jalan yang buruk dalam berbagai tafsir karena melibatkan
pelanggaran terhadap norma moral, kepercayaan agama serta dampak
negatif terhadap individu, keluarga dan masyarakat secara keseluruhan.
Ini karena zina merusak ikatan antara individu, mengganggu stabilitas
keluarga dan menyebabkan penderitaan emosional serta sosial.
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Perzinaan mempunyai hubungan yang kompleks dengan perbuatan
keji lainnya, sebab perzinaan mempunyai dampak yang luas, seperti:

* Hilangnya kepercayaan. Perzinaan menghancurkan kepercayaan dalam
suatu hubungan yang dapat menimbulkan perasaan sakit hati dan
pengkhianatan. Hal ini dapat merangsang findakan jahat seperti
balas dendam atau penipuan.

* Penularan penyakit. Perzinaan seringkali ferjadi tanpa perlindungan,
sehingga meningkatkan risiko penyakit menular seksual. Hal ini
dapat menyebabkan penyebaran penyakit serius dan memicu
tindakan keji seperti penularan penyakit yang disengaja.

* Hilangnya nilai-nilai moral. Perzinaan dapat merusak nilai-nilai moral
individu dan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini dapat
menyebabkan menurunnya kesadaran moral dan memungkinkan
terjadinya tindakan keji lainnya seperti penyalahgunaan narkoba
atau kekerasan.

* Kehancuran keluarga. Perzinaan seringkali melibatkan pengkhianatan
terhadap pasangan atau keluarga yang dapat merusak hubungan
keluarga dan berujung pada kehancuran keluarga. Hal ini dapat
berujung pada tindakan keji seperti kekerasan dalam rumah tangga
atau perpisahan keluarga.

Dengan demikian, perzinaan tidak hanya merugikan individu yang
terlibat tetapi juga mempunyai dampak yang luas terhadap masyarakat
dan memperkuat siklus tindakan keji yang merusak.
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Sedangkan menurut Q.S An-Nur/24:2 yang artinya "Pezina
perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing keduanya
seratus kali dan janganlah belas kasihan kepada mereka mencegah
kamu untuk melaksanakan agama (hukum) Allah Swt., jika kamu
beriman kepada Allah Swt. dan hari kemudian, maka pelaksanaan
hukuman mereka akan disaksikan oleh sebagian orang-orang yang
beriman".

Pezina dibagi ke dalam dua kelompok: pertama, pezina yang sudah
baligh, merdeka, berakal sehat dan sudah pernah menikah (muhsan).
Kedua, pezina yang masih lajang dan belum pernah menikah (ghairu
muhsan). Hukuman bagi pezina muhsan adalah dirajam (dilempari
dengan batu sederhana sampai meninggal), sedangkan hukuman bagi
pezina ghairu muhsan adalah didera seratus kali dan diasingkan selama
satu tahun.

Gambar pezina muhsan yang dihukum dengan cara dirajam

Kandungan surah tersebut yaitu:
* Pezina laki-laki dan pezina perempuan yang belum menikah didera
seratus kali.
¢ Jangan ada belas kasihan untuk tidak menghukum pelaku zina.
¢ Pelaksanaan hukuman mereka disaksikan oleh sekelompok orang-
orang yang beriman.
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Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa keterkaitan antara
larangan berzina dengan berbagai kekejian dan perangai buruk dari
perbuatan zina seperti yang telah disebutkan sebelumnya sesuai pesan
Q.S Al-Isra'/17:32 dan Q.5 An-Nur/24:2 vyaitu dilarang untuk
mendekati atau melakukan perbuatan zina. Telah dijelaskan bahwa zina
itu adalah suatu perbuatan yang sangat keji dan suatu jalan yang
buruk, hukuman bagi orang yang berbuat zina yaitu didera seratus kali,
diasingkan dan dirajam. Kita telah mengefahui bahwa Q.5 Al-
Isra'/17:32 dan Q.S An-Nur/24:2 sangat terkait antara larangan dan
akibat dari perbuatan tersebut. Maka jauhilah perbuatan keji tersebut
agar tetap diberi nikmat oleh Allah Swt.

Sumber:- Departemen Agama RI. 2019. Al-Qur'an dan Terjemahannya, Bandung: Syamil Cipta Media
- Muhammad Wiranto, Nasri Akib. 2022. "Larangan Mendekati Zina dalam Q.S. Al-Isra’ /
17: 32 (Analisis Kajian Tahlili". El-Magra’: Ilmu Al-Qur'an, Hadis dan Teologi, Vol. II No. 1

LANGKAH 3: PEMBIMBINGAN PENYELIDIKAN KELCMPOK

Bacalah kembali materi di buku paket atau referensi di bawah ini
untuk menjawab setiap permasalahan yang diberikan.
* Budi Kisworo, 2016. Zina dalam Kajian Teologis dan Sosiologis. Al-
Istinbath: Jurnal Hukum Islam, Vol. I, No. 1.
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LANGKAH 4: PENGEMBANGAN DAN PENYAJIAN HASIL PEMECAHAN
MASALAH

v
“” Ayo berdiskusi

Setelah mengkaji secara mendalam materi kaitan antara larangan
berzina dengan kekejian yang ditimbulkannya, selanjutnya diskusikan
dengan teman kelompokmu pertanyaan-pertanyaan yang disajikan.
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Permasalahan 2:

Berdasarkan Q.S Al-Isra'/17:32 dapat dikatakan pacaran
merupakan gerbang menuju perbuatan zina, seperti kata pepatah
"jangan bermain di pinggir jurang karena suatu saat kamu akan
tergelincir juga“. Pacaran memiliki segudang dampak negatif.
Pengaruh globalisasi dan tren telah banyak mengubah pola pikir
remaja yang memicu peningkatan perilaku berpacaran di kalangan
pelajar. Pacaran di kalangan pelajar dianggap dapat meningkatkan
motivasi belajar, seperti yang diungkapkan dalam sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Ullah, dkk (2016), ada dampak positif terhadap
kinerja akademik yang didapat dari hubungan romantik (pacaran).
Dalam penelitian itu, sebanyak 68% atau 34 dari 50 responden
menyatakan bahwa pacaran dapat meningkatkan motivasi belajar
terhadap lebih dari 5 pertanyaan yang diberikan oleh para peneliti,
artinya motivasi belajar yang didapat dari hubungan romantik
bukanlah sebuah gimmick belaka. Motivasi bisa didapat dari mana
saja, baik dari guru, feman, sahabat, orang tua, pacar, film, maupun
buku dan lain-lain.

Setelah membaca paparan di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut:
1.Bagaimana pandangan kalian terhadap hasil penelitian di atas dan
apa korelasinya dengan Q.S Al-Isra'/17:32?
2.Apakah pacaran memberikan dampak positif atau negatif
berdasarkan pengalaman atau hasil bacaan kalian?
3.Manakah yang lebih berpengaruh antara manfaat atau mudarat
yang ditimbulkan dari berpacaran dalam kehidupan pelajar?
4.Apa saja hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi
belajar selain pacaran?
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LANGKAH 5: ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH

Tuliskan solusi bagaimana cara menghindari ikhtilat di kalangan
pelajar yang terdapat pada permasalahan 1!

Tuliskan solusi yang dapat dilakukan oleh para pelajar untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar selain berpacaran
seperti yang terdapat pada permasalahan 2!
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Dari kisah Syekh Barshishah yang terdapat pada permasalahan
3, paparkan ibrah/hal yang bisa dipetik dari kisah tersebut!

Kolom Penilaian:
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LKPD-3

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Materi : Larangan Pergaulan Bebas dan Zina
Submateri :Menganalisis sikap iffah dan izzah dalam

kehidupan sehari-hari agar terhindar dari
pergaulan bebas dan zina.

Kelas/Semester : X / Genap

Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

Tujuan Pembelajaran : Menganalisis ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang
larangan pergaulan bebas dan zina, menganalisis
Hadis tentang bahaya dari pergaulan bebas dan
zina, membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan
tartil, fasih dan lancar, menyajikan konten dan
paparan tentang menghindari pergaulan bebas
dan _ perbuatan  zina = sehingga  dapat
meningkatkan keimanan kepada Allah Swt. serta
membiasakan sikap menjaga kehormatan diri
sehingga peserta didik terhindar dari pergaulan

bebas dan zina.
KKTP : Peserta didik mampu menganalisis sikap iffah

dan izzah dalam kehidupan sehari-hari agar
terhindar dari pergaulan bebas dan zina.

ngg mpo.

o

Fog>
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PETUNJUK BELAJAR

1.Bacalah petunjuk belajar dan langkah kerja
dalam LKPD ini dengan teliti.

2.Tkuti petunjuk belajar dan langkah kerja dalam
mengerjakan LKPD.

3.Analisislah video yang disajikan, selanjutnya baca
juga buku pelajaran dan bahan belajar lain yang
relevan,

4.Tanyakan kepada guru apabila ada langkah kerja
ataupun hal lainnya yang belum dipahami.

5.Diskusikan setiap permasalahan di dalamnya
dengan teman kelompokmu.

6.Tuliskan  jawaban di fempat yang telah
disediakan.

7.Presentasikan hasil diskusi di depan kelas.
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LANGKAH-LANGKAH PBL

LANGKAH 1: ORIENTASI MASALAH

~

” Ayo menonton
-

-

Tontonlah video yang disajikan dalam barcode berikut ini dengan seksamal!
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LANGKAH 2: FOKUS PADA PENGKAJIAN PEMBELAJARAN

Video perbedaan sikap iffah dan
izzah

Video cara menjaga sikap iffah
dan izzah

LANGKAH 3. PEMBIMBINGAN PENYELIDIKAN KELOMPOK

Bacalah kembali materi di buku paket atau referensi di bawah ini
unfuk menjawab setiap permasalahan yang diberikan.
* "The Ideal Muslimah: The True Islamic Personality of the Muslim
Woman as Defined in the Qur'an and Sunnah" karya Dr. Muhammad
Ali al-Hashimi.
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LANGKAH 4. PENGEMBANGAN DAN PENYAJIAN HASIL PEMECAHAN
MASALAH

“‘3 Ayo berdiskusi

Setelah menonton dan memahami video di atas tentang materi sikap
iffah dan izzah dalam kehidupan sehari-hari, selanjutnya diskusikan
dengan teman kelompokmu pertanyaan-pertanyaan yang disajikan.
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Permasalahan 2:

Budaya populer (dikenal juga sebagai budaya pop atau kultur populer)
adalah fotalitas ide, perspektif, perilaku, citra dan fenomena lainnya
yang dipilih oleh konsensus informal di dalam arus utama sebuah budaya,
khususnya oleh budaya Barat di awal hingga pertengahan abad ke-20 dan
arus utama global yang muncul pada akhir abad ke-20 dan awal abad ke-
21. Budaya pop dapat mempengaruhi sikap dan perilaku individu terkait
pergaulan bebas. Budaya pop mencakup berbagai macam produk dan
fenomena, termasuk musik, film, televisi dan fashion. Sebuah studi yang
dilakukan oleh Universitas Indonesia pada tahun 2021 menunjukkan
bahwa budaya pop memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
seksual remaja. Studi tersebut menemukan bahwa remaja yang sering
mengonsumsi budaya pop menampilkan perilaku seksual yang tidak pantas
lebih cenderung terlibat dalam perilaku seksual pranikah.

Terkait kasus di atas, bagaimana strategi perwujudan sikap iffah dan
izzah bagi seorang Muslim dalam memfilterisasi budaya pop agar
senantiasa terhindar dari pergaulan bebas dan zina?
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Penyelesaian:
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LANGKAH 5: ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH

Tuliskan solusi bagaimana cara mewujudkan sikap iffah dan
izzah bagi seorang Muslim yang terdapat pada permasalahan 1!

Tuliskan solusi bagaimana cara mewujudkan sikap iffah dan
izzah bagi seorang Muslim yang terdapat pada permasalahan 2!
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Dari kisah Nabi Yusuf a.s. yang terdapat pada permasalahan 3,
paparkan ibrah/hal yang bisa dipetik dari kisah tersebut!

Kolom Penilaian:
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Mata Pelajaran
Materi
Submateri

Kelas/Semester

Alokasi Waktu
Tujuan Pembelajaran :

KKTP

LKPD-4

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
: Larangan Pergaulan Bebas dan Zina
: Membangun bentuk-bentuk pembiasaan sikap

dalam menghindari pergaulan bebas dan zina.

: X / Genap
: 3 X 45 menit

Menganalisis ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang
larangan pergaulan bebas dan zina, menganalisis
Hadis tentang bahaya dari pergaulan bebas dan
zina, membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan
tartil, fasih dan lancar, menyajikan konten dan
paparan tentang menghindari pergaulan bebas
dan  perbuatan zina  sehingga  dapat
meningkatkan keimanan kepada Allah Swt. serta
membiasakan sikap menjaga kehormatan diri
gehingga peserta didik terhindar dari pergaulan
bebas dan zina.

: Peserta didik mampu membangun bentuk-

bentuk pembiasaan sikap dalam menghindari
pergaulan bebas dan zina.
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PETUNJUK BELAJAR

1.Bacalah petunjuk belajar dan langkah kerja
dalam LKPD ini dengan teliti.

2.Tkuti petunjuk belajar dan langkah kerja dalam
mengerjakan LKPD.

3.Lakukan kajian literasi dari materi LKPD, buku
pelajaran dan bahan belajar yang relevan.

4.Tanyakan kepada guru apabila ada langkah kerja
ataupun hal lainnya yang belum dipahami.

5.Diskusikan setiap permasalahan di dalamnya
dengan teman kelompokmu.

6.Tuliskan  jawaban di fempat yang telah
disediakan.

7.Presentasikan hasil diskusi di depan kelas.
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LANGKAH-LANGKAH PBL

Bacalah paparan masalah di bawah ini dengan cermat!

Di sebuah kota kecil, tinggallah seorang remaja perempuan bernama
Maya. Maya fumbuh dalam keluarga yang sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai moral dan agama. Namun, di lingkungan sekitarnya pergaulan bebas
dan godaan zina semakin mengintai.

Setiap hari setelah pulang sekolah, Maya sering diundang oleh teman-
temannya untuk pergi ke pusat perbelanjaan atau berkumpul di tempat-
tempat yang tidak sepenuhnya aman. Awalnya, Maya merasa tertarik dan
ingin bergabung dengan mereka, tetapi suara hatinya yang didasarkan
pada ajaran agama dan nilai-nilai keluarganya selalu mengingatkannya
untuk berhati-hati. Suatu hari, Maya diundang ke sebuah pesta malam
oleh teman sekolahnya. Dia tahu bahwa pesta itu akan diwarnai dengan
minuman beralkohol dan tindakan tidak pantas. Meskipun merasa tertarik
untuk pergi dan bergabung dengan teman-temannya, Maya memilih untuk
menolak dengan sopan dan menghabiskan waktu di rumah dengan
keluarganya. Keesokan harinya, Maya mendengar kabar bahwa beberapa
temannya yang pergi ke pesta itu ferlibat dalam perbuatan yang
melanggar nilai-nilai moral dan agama. Beberapa dari mereka ferlibat
dalam pergaulan bebas, sementara yang lain terjebak dalam lingkaran
zina yang merusak.

Melalui pengalaman ini, Maya semakin menyadari pentingnya
membangun pembiasaan sikap yang kuat dalam menghindari pergaulan
bebas dan zina. Dia memilih untuk aktif mengikuti kegiatan-kegiatan
positif, bergaul dengan teman-teman yang memiliki nilai yang sama dan
selalu mendengarkan suara hatinya yang membimbingnya menuju jalan
yang benar. Meskipun godaan dan tekanan dari lingkungannya ferus ada,
Maya tetap teguh pada prinsip-prinsipnya. Dia menjadi contoh bagi
teman-temannya dan memberikan inspirasi bagi banyak orang di
sekitarnya untuk memilih jalan yang benar dalam menghadapi godaan
pergaulan bebas dan zina.
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LANGKAH 2: FOKUS PADA PENGKAJIAN PEMBELAJARAN

%\ MATERI

Ayo membaca

Bacalah materi di bawah ini dengan cermat!

Begitu banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan dari pergaulan
bebas, patut kiranya menjadi perhatian bagi generasi muda dan pelajar
khususnya, bahwa mereka seharusnya berjuang untuk menyiapkan masa
depannya. Hal tersebut akan dipertaruhkan apabila ia terjerumus pada
pergaulan bebas dan zina. Maka dari itu, untuk menghindari pergaulan
bebas dan perbuatan zina, sikap yang harus dilakukan dan dibiasakan
dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut:

Menjaga pergaulan yang sehat dan
beretika

Menutup dan menjaga aurat
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Menghindari dan meninggalkan tempat-
tempat maksiat

My

b :
Memanfaatkan waktu luang dengan
kegiatan positif

Memperbanyak zikir dan mendekatkan
diri kepada Allah Swt.

PUASA
ADALAH
PERISAI

Berpuasa sebagai perisai nafsu

Sumber: Buku Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X, 2021
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LANGKAH 3: PEMBIMBINGAN PENYELIDIKAN KELOMPOK

Bacalah kembali materi dari referensi lain atau tontonlah video di
bawah ini untuk menjawab setiap permasalahan yang diberikan.
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LANGKAH 4. PENGEMBANGAN DAN PENYAJIAN HASIL PEMECAHAN
MASALAH

‘ﬁ,’ Ayo Berdiskusi

Setelah mengkaji materi secara mendalam tentang membangun
pembiasaan sikap agar terhindar dari pergaulan bebas dan zing,
selanjutnya diskusikan dengan teman kelompokmu pertanyaan-
pertanyaan yang disajikan.
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Permasalahan 2:

Masa remaja adalah masa pencarian jati diri baru mulai. Di masa-
masa ini para remaja ataupun usia pelajar perlu mendapatkan bimbingan
dan arahan agar proses pencarian jati diri mereka tidak melenceng ke
arah negatif. Salah satu yang menjadi permasalahan di kalangan remaja
dalam proses pencarian jati diri adalah bahaya pergaulan bebas. Masalah
pergaulan bebas ini sering muncul di lingkungan maupun di media massa.
Saat ini kebebasan bergaul sudah sampai tingkat yang mengkhawatirkan,
seperti penggunaan narkotika oleh pelajar. Menurut data yang dirilis
oleh BNN RI, sebanyak 2.239 kasus penggunaan narkotika oleh pelajar di
seluruh Indonesia. Angka tersebut bukanlah jumlah yang sedikit.

Sebagai pelajar, bagaimana cara yang tepat untuk menghindari
perilaku pergaulan bebas dalam kehidupan sehari-hari?
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Penyelesaian:
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LANGKAH 5: ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH

Tuliskan solusi dari kasus tindak pidana aborsi yang terdapat
pada permasalahan 1!

Tuliskan solusi yang dapat dilakukan oleh pelajar untuk
menghindari pergaulan bebas seperti yang terdapat pada
permasalahan 2!
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Tuliskan solusi agar senantiasa dapat menjaga kehormatan diri
pada permasalahan 3!

Simpulkan apa yang menjadi penyebab keberhasilan Muhammad
dalam menghindari pergaulan bebas dan zina yang terdapat
pada permasalahan 4 !

Kolom Penilaian:
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